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STRATEGI PEMBELAJARAN DARING PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA 

MASA PANDEMI DI SMK TAMANSISWA PURWOKERTO 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertolak dari permasalahan yang terjadi dalam melaksanakan 

pembelajaran di masa pandemi yaitu pembelajaran daring agar dapat berjalan 

secara efektif, efesien, dan optimal serta dapat berlangsung dengan baik. Penelitian 

ini bertujuan, (1) Mendeskripsikan bagaimana strategi pembelajaran daring 

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi di SMK Tamansiswa Purwokerto.  

(2) Bagaimana upaya mengatasi problematika dalam proses pembelajaran daring 

pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi di SMK 

Tamansiswa Purwokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik pengabsahan data: teknik triangulasi. Teknik analisis data: data reduction 

(pemilihan data), data display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification 

(penarikan kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) strategi 

pembelajaran guru: (a) Perencanaan strategi guru membuat rencana pelaksanaan  

pembelajaran pada masa pandemi berpusat pada metode daring melalui materi yang 

dikirim oleh guru. (b) Pelaksanaan strategi kegiatan pra-pembelajaran dilakukan 

dalam bentuk interaksi tanya jawab. (c) Evaluasi dan penilaian bentuk evaluasi 

berupa pilihan ganda melalui google form dan juga dalam bentuk essay. (2) Upaya 

mengatasi problematika dalam pembelajaran daring: (a) Solusi mengatasi 

keterbatasan paket kuota yang dimiliki peserta didik yaitu memberikan bantuan 

pulsa, dan menggunakan aplikasi whatsapp dan google classroom supaya tidak 

terlalu banyak menguras kuota. (b) Solusi mengatasi peserta didik yang memiliki 

android tetapi kurang mendukung untuk pembelajaran daring maka ketika 

mengikuti pembelajaran daring peserta didik cukup menggunakan whatsapp, (c) 

Solusi bagi peserta didik yang tidak memiliki android adalah dengan disediakan 

komputer disekolah, kemudian dari sekolah mempersilahkan kepada peserta didik 

yang tidak memiliki android untuk datang ke sekolah. (d) Menerapkan 

Pembelajaran Tatap Muka. Tujuan diadakannya sistem pembelajaran tatap muka 

yaitu untuk mengontrol dan memotivasi peserta didik supaya tetap semangat 

mengikuti pembelajaran selama pembelajaran di masa pandemi. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Daring, Pendidikan Agama Islam, Pada Masa 

Pandemi 
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ONLINEsLEARNING STRATEGY OFsISLAMICiRELIGIOUS EDUCATION 

DURINGsPANDEMIC TIMES IN SMK TAMANSISWA PURWOKERTO 

iABSTRACTi 

Thiseresearch starts fromithe problems that occur iniimplementingilearningsduring 

thespandemic,snamely onlineelearningesosthatsitucaneruneeffectively,refficiently, 

optimallytandscan take placeswell.iThisistudy aims, (1) toidescribeshowstheionline 

learning strategy ofsIslamiceReligiousrEducationeduringethespandemicrat SMK 

Tamansiswa Purwokerto. (2) How to overcome problems in the online learning 

process for Islamic Religious Education during the pandemic at Tamansiswa 

Purwokerto Vocational School. This study uses a descriptive qualitative approach. 

Datarcollectionetechniques:sobservation, interviews and documentation. Data 

validationeitechnique:eitriangulationsitechnique.eiDatasianalysisriitechniques: data 

reductionei(datariiselection),eidatasiidisplayei(datasipresentation)juand conclusion 

drawing/verificatione(drawingeconclusions).rThesresultseshowedethat: (1) teacher 

learningeistrategies:ei(a) Strategicriiplanning:initheuiiteacherutimade a learning 

implementationeplan during the pandemic centered on the online method through 

materials sent by the teacher. (b)eStrategysimplementation:epre-learning activities 

arescarriedsoutsinetherformroffquestion and answer interactions. (c) Evaluation 

and assessment: the form of evaluation is in the form of multiple choice tests via 

google form and also in essay form. (2) Efforts to overcome problems in online 

learning: (a) Solutions to overcome the limitations of student quota packages, 

namely providing credit assistance, and using WhatsApp and Google Classroom 

applications so as not to drain the quota too much. (b) The solution to overcome 

students who have Android but does not support online learning, so when 

participating in online learning students simply use WhatsApp, (c) The solution for 

students who do not have Android is to provide a computer at school, then the 

school invites participants students who do not have android to come to school. (d) 

Applying Face-to-face Learning. The purpose of holding a face-to-face learning 

system is to control and motivate students to stay enthusiastic about learning during 

learning during the pandemic. 

  

Keywords:  StrategysLearningeOnline, Islamic Education, In The Pandemic 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI         

No. 158/1987 dan no. 0543b/U/1987. 

A. Konsona Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha‟ H ha (dengan titik dibawah) ح

 Kho Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Z zet (dengan titik diatas) ذ

 Ro R Er ر

 Za Z Zet س

 Sin S Es ص

 Syin Sy es dan ye ع

 Sod S es (dengan titik dibawah) ص

 Dod S de (dengan titik dibawah) ض

 Tho T te (dengan titik dibawah) ط

 Dzo Dz zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ apostrof terbalik„ ‟ع

 Ghoin G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ؾ
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B. KonsonaneRangkap 

Konsonanerangkap,etermasuketandassyaddah,rdituliserangkap,econtoh:  

 A}madiyyahٍٍ      احَمَدِيةٍَ 

 

C. Ta’Marbut}ah dirAkhirekata 

1. Bilandimatikaneditulis,ekecualieuntukekata-kataeArabeyangesudah terserap 

menjadisBahasasIndonesia,esepertitalatssholat, zakat,edanesebagainya.  

Ditulisejama‟aher 

 جمَاعة

2. Bilardihidupkaneditulis, contoh: 

 ‟ditulisekaromatul auliya كَرَامَةٍُلاؤْلِياءَ

 

D. VokalePendeket 

Fathaheditulis a, kasroh ditulis i, dhommah ditulis u 

 

E. VokalePanjanget 

atpanjangeditulisra, i panjangeditulis i, u panjang ditulisru,rmasing-masing 

ditambahedenganetandaehubung (-) diatasnyanu 

 

F. Vokal-vokaleRangkaperu 

1. Fathahedaneya mati, ditulisfai,econtoh: 

 bainakumui      بيَْنَكُمٍْ

2. Fathahedanewawurmati,editulis au, contoh: 

 Qoulu           قَؤْلٍُ

G. Vokal-vokaleBerurutaneDalameSaturKata, dipisahkanidengan Apostrof (‘) 

 A‟antumir         ااَنَْتمٍُْ

 Mu‟annaser       مٍُانَثٍْ
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H. KatarSandangeAlifedaneLamer 

1. BilasdiikutishurufelameQomariyahet 

 Ditulis Al-Qur‟an انَْقزُْاٌَ

 Ditulis Al-Qiyas انَقٍيَاص

2. BilasidiikutihihurufhiSyamsiyyahjudituliskidengankimenggandakan huruf 

Syamsiyyaheyangemengikutinya,rsertaumenghilangkanuhuruf l (el)-nya. 

اء ًَ  ‟As-sama   انظَّ

ًْض  Asy- Syams  انَشَّ

I. HurufiBesaruy 

PenulisanehurufebesaredisesuaikanedenganeEYD 

J. PenulisaneKata-kataedalamerangkaianekalimat 

1. Dapatuditulisemenurutepenulisnya 

 Ditulis zawil al-furud  ذوٍَئانْفزُُوض

2. Ditulissemenurutubunyinataunpengucapannyabidalamsirangkaian tersebut, 

contoh: 

 Ditulis  Ahl as-Sunnah          اهَْمُ انظَُُّّة

 Ditulis Syaikh al-Islam Syaikhul Islam    شَيخُم لآطْلآوْ 
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MOTTO 

 

 

Keduarorangtuarituradalahrpintursurgaryangrpalingrtengah.rJika 

kalianfmaufmemasukinyafmakafjagalahforangtuafkalian.fJika 

kalianfengganfmemasukinya,fsilakanfsia-siakanforangtua 

kalian” (HR. Tirmidzi) 
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BAB I                                                                                                              

ePENDAHULUANu 

A. LatariBelakangiMasalah 

MenurutuUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003,edidefenisikanebahwaupendidikanuadalah usaha sadar dan terencana 

untukumewujudkanosuasana belajarodan proses pembelajaran sehingga 

peserta didikusecara aktif mengembangkanepotensi dirinyaeuntukememiliki 

kekuatanespiritualekeagamaan,opengendalianediri,ikepribadian,ikecerdasan, 

akhlakemulia,eserta keterampilaneyangediperlukanemasyarakat, bangsa, dan 

negara.aPendidikan adalahesuatu prosesudalam rangka mempengaruhi siswa 

agar dapatemenyesuaikanudiri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikianuiakan menimbulkanuperubahanjodalam dirinya yang 

memungkinkannyaeuntukuberfungsiudalamekehidupan masyarakat.
1
 

 Pendidikansmasihomemegang peranan yang sangat penting bagi 

siswa.oKarena padaudasarnya, pendidikanoimerupakan lembaga yang 

denganesengajaudiselenggarakanuuntuk mewariskanedan mengembangkan 

pengetauhan,eketrampilan dan keahlianaolehigenerasi yang lebih tua kepada 

generasiuberikutnya.uMelaluioipendidikanrimanusia berusaha memperbaiki 

kualitas kehidupanemereka.aTerjadi hubunganuyang kuat antara tingkat 

pendidikaneseseorang denganrtingkat socialekehidupannya, Jika pendidikan 

seseorangamaju,ytentuemaju pulaukehidupannya demikian pula sebaliknya. 

Tujuan pembelajaranxutamatadalah membekaliesiswaedengan kemampuan
2
. 

Karena berharganya ilmuopendidikan bagifimanusia, maka tanpa hadirnya 

pendidikan manusiatitidak akan bisa mengalami perkembangan sejalan 

dengan keinginannya untuk maju dan bahagia. Ketika manusia bercita-cita 

tinggi maka semakin tinggi pula peningkatan mutu pendidikannya. Hal ini 

sesuai dalam Al-Qur‟an Surat Al-Mujadilah ayat 11:  

جٰهِضِ  فَافْظَحُىْا يَفْظَخِ  اٰللُّ  نكَُىْ   ًَ ٍَ  ااٰيَُىُْ   ااِذَ  قيِْمَ  نكَُىْ  جفََظَّحُىْا فىِ انْ   يٰ ايَُّهَا انَّذِيْ

                                                           
` 

1
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta :Bumi Aksara, 2001). Hal. 79 

2
 SucirFebriyantikasRahman,eProblematikasPembelajaranePendidikaneAgama Islam Pada 

MasarPandemisCovid 19sdisSMP IslamsNurussalameAl-KhoirsMojolabansSukoharjo, (UIN 

Surakarta, 2020), hal 3 



2 
 

 
 

ٍَ  اوُْجىُا انْعِهْىَ  درََجٰثٍ   كُىْ   وَانَّذِيْ ُْ ٍَ  اٰيَُىُْا يِ َْشُشُوْا يزَْفَعِ  اٰللُّ  انَّذِيْ  وَاِذاَ قيِْمَ  ا

ٌَ  خَبِيْز   هىُْ ًَ ا جعَْ ًَ  وَاٰللُّ  بِ

Artinya: “Wahaisorang-orangeyangeberiman!rApabilasdikatakan kepadamu, 

“Berilahskelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 

Allaheiakan memberi kelapanganyiuntukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilahnikamu,” makaruberdirilah, niscaya Allahruakan mengangkat 

(derajat) orang-orangrsyang beriman diliantaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapasiderajat. Dan Allah Mahateliti apaseyang kamu 

kerjakan.”
3
 

Dengan adanya pendidikan, setiap insan bisa untuk mengembangkan 

bakatnya serta kepribadiannya untuk lebih dewasa daneikemandirian. 

Pendidikanedapat memotivasi manusiatiuntuk berusahatimengembangkan 

potensi dalam dirinyansehinggandapat menghadapirisetiap tantangan yang 

terjadi karena adanyaeilmuspengetahuanedaneteknologi yang semakin maju. 

Berbicara soal pandemi Covid-19 saat ini memang 

mengkhawatirkan. Kasus tersebut bermula pada tanggal 31 Desember 2019 

dari informasi Badan Kesehatan Dunia (WHO) yang menyebutkan adanya 

kasus penemuan virus yang tidak diketahui etiologinya di Wuhan, Provinsi 

Hubei, China. Hingga akhirnya, situasi ini terus berkembang hingga muncul 

laporan kematian di China. Pada 30 Januari 2020, WHO menyatakan Covid-

19 sebagai "darurat kesehatan masyarakat untuk dunia". Pada 12 Februari 

2020, Organisasi Kesehatan Dunia secara resmi menetapkan virus ini pada 

manusia sebagai penyakit virus corona (COVID-19). Hingga akhirnya, pada 

2 Maret 2020, Indonesia melaporkan dua kasus Covid-19 yang 

terkonfirmasi. Pada 11 Maret 2020, WHO menetapkan Covid-19 sebagai 

pandemi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia).
4
 

Menyikapi situasi di atas, pemerintah menerapkan social distancing, 

melarang masyarakat pergi ke tempat keramaian untuk mencegah 

                                                           
3
 Qur‟an, Surah Al-Mujadilah ayat 11 

4
 Anisa Phadila, Problematika PelaksanaanePembelajaransPendidikansAgamaeIslam di 

MasasPandemisCovid-19, (UINSUeJurusanePendidikansAgama Islam, 2020). 

https://www.kompasiana.com./ 
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penyebaran virus. Fakta membuktikan bahwa socialedistancingesajaetidak 

cukupeuntuk menekan atau menghentikan penyebaranewabahevirus, karena 

pemerintahejugastelahsmelakukan evakuasi fisik yang mengharuskan setiap 

orang menjaga jarak minimal 1 meter satu sama lain. Pakar dan politisi 

kesehatan Indonesia dan dunia telah mengarahkan ini dengan sangat kuat. 

Hal ini menyebabkanepemerintahemengeluarkanekeputusaneuntuk bekerja 

darieirumah, dan semualipekerjaan akan dilakukan dari rumah tanpa 

terkecuali, karena jikastetapebekerjasdiskantor atau tempat lain maka akan 

mempercepatepenyebaranewabahevirus. 

Penerapaneworkofrom home (bekerja dari rumah) juga berimbas 

padaedunia pendidikanedimana Kemendikbudujuga telahemenerapkan study 

fromshomer(belajarsdarisrumah) sesuaikdengan SuratoEdaran Ditjen Dikti 

KemendikbudkiNomor: 262/E.E2/KM/2020,mdaneisemakinsimeningkatnya 

jumlah orang yangoterdeteksihpositif covid-19,hmeluasnya pandemi, dan 

situasiusaat ini, kitausemua harus aktif di rumah (bekerja di rumah dan 

belajaredierumah).eMendikbudemenekankanriadanyarupembelajaran online 

(online / jarakejauh) yaitu untukememberikanepengalamanebelajarsyang 

bermaknaskepada siswa, dan bukan untuk menyelesaikan semua prestasi 

kursus, melainkan mendorong promosi kelas dan kelulusan. 

Keputusan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tersebut 

menimbulkaneberbagaieproedan kontra di masyarakat, terutama kurangnya 

pengetahuan teknis guru,esiswandaneorang tua untuk menggunakan metode 

online ini. Meskipunrugurumiharus memperkaya dan meningkatkan 

pengetahuannya, tidak semudah itu bagi mereka untuk segera menguasai 

berbagai aplikasi yang mendukung pembelajaran online. Jaringan internet 

yang lemah juga dianggap sebagai kendala yang sering dihadapi para guru. 

Apabila siswa darisilatarerbelakangeiyang berbeda,uisiswaridari keluarga 

berantakan, lingkungan miskin, dan anak dari keluarga yang tidak 

mendukung kegiatan pendidikan, latar belakang siswa tersebut tentunya juga 

menjadi isu yang penting. Bagi para guru, menggunakan metode 

pembelajaran online ini tidak diragukan lagi merupakan tantangan yang 
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menakutkan. Dalam pembelajaran reguler, tidaktibanyaknidari siswa 

“istimewa” ini yang maurumemperhatikanvudannuberkontribusi dalam 

pembelajaran,nmerekaesudahemauribersekolahedan sangatebersyukur.rOleh 

karenasitu,iguru harus melipatgandakan upayanya agar siswa mau mengikuti 

modelekelasedaring ini.
5
 Langkah ini diambil sebagai upaya menekan dan 

meminimalisir penyebaran virus Covid-19. Mengingat pembelajaran tatap 

muka (konvensional) sebagai potensi terbesar penularan virus Covid-19. 

Sebagaimana fungsi pendidikan sebagai pilar pembangunan nasional dan 

pendidikan yang mengantarkan generasi penerus bangsa sebagai generasi 

yang unggul. Pendidikan di Indonesia harus terus berlanjut. Oleh karena itu, 

kegiatan pembelajaran tatap muka (konvensional) dialihkan menjadi 

pembelajaran online.
6
 

Sistemyupembelajaran online merupakan salah satu bentuk 

pembelajaranpyang dapat dilaksanakanjupada masanudaruratkuCovid-19. 

Pembelajaranndapat dilakukannsecarauionlinetiiatau tatap muka tanpa 

menggunakan platformuiyangmtersedia.miPelaksanaanniipendidikannidan 

pembelajaran agamanIslameonlinenmembutuhkaneperangkatemobile seperti 

smartphone, tabletedanelaptop. Anda bisa belajarependidikansagamasIslam 

secara onlineriimenggunakaneiiberbagaieiimacameiiaplikasikiiyang dapat 

digunakan untuk pembelajaran online. UntukeviruseCovid-19 inilah yang 

menjadiesalahesatustantangan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, 

karena dalam hal ini pun guru harus mengetahui bagaimana caranya agar 

siswanya tetap produktif dan belajar pendidikan agama Islam secara efektif. 

Denganeberbagaisproblemetersebut, ternyatakadasiberbagainhikmah yang 

dapatediperolehedalam duniaspendidikanedisIndonesia. Hikmaheyang dapat 

diperolehetersebutsiantaranilainspesertandidikedanngurusimampu menguasi 

teknologisdalamekegiatanebelajar mengajaresecarasdaring. Dengansadanya 

                                                           
5
 Sisca Yolanda, Prpblematika Guru Dalam Pelaksanaan Kelas Daring (Online) Selama 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Pembelajran Tematik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22/IV 

Kota Jambi, (UIN Sulthan Taha Saifuddin Jambi, 2020), hal. 4 
6
 Mushfi El Iq Bali, The Problems of Application of Online Learning in the Affective and 

Psychomotor Domains During the Covid-19 Pandemi, ( Nurul Jadid University, Probolinggo Vol. 

(17), No. (2), Desember 2020),  hal. 138 
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viruseCovid-197danekebijakanyWork From Homen(WFH) inilahkiyang 

menuntutegurufsertansiswa mautitidakemau harusjumampunyai keahlian 

dibidangeteknologikpembelajaran,eyang bergunacsebagainsuatu kebutuhan 

gurundanesiswaudalam kegiatanebelajaremengajar. Tuntutannikebutuhan 

tersebut,emembuatiguru danesiswanmampu mengetahuitibahwa media 

onlineridapateimembantutikelancaran sebagainipenggantimkegiatan belajar 

diruanganekelasedenganesecaranlangsung. Selain itu guru jugasharusikreatif 

dalamemenyajikanemateri pembelajaran pendidikan agama Islam, agar 

siswastetapemerasaesenangedanemudah dalam memahami, sehingga siswa 

tidakemerasaebosanedan tetap produktif di rumah. Saat ini pembelajaran 

online menjadi solusitiutamandalamekegiatan mengajar dan dapat terus 

bergerak maju bahkan pada saat pandemi Covid-19. Kalaupun tercapai 

konsensus, ternyataeisistemnipembelajaran seperti ini bisa menimbulkan 

masalah, bagi guru, sistem pembelajaran online hanya efektif untuk 

memberikan pekerjaan rumah. Dengan bantuan sistem pembelajaran online, 

para guru yakin bahwa siswa akan kesulitan memahami materi pembelajaran 

agama Islam 

PandemitiCovid-191mengubaheicara pendidikan.kAwalnya,eproses 

pengajaranedilakukanesecara tatapemuka. Namunesaat ini proses pengajaran 

dilakukanedarisijarak jauh dengan memanfaatkan jaringaneinternetridan 

teknologikinformasindanekomunikasi.uDarikisegi manfaat, pembelajaran 

jarak jauh telah memungkinkan proses pendidikan di negara tersebut 

bergerak menuju digitalisasi. Namun di sisi lain, hal itu juga menimbulkan 

hambatan. Untuk daerah yang mengalami masalah akses internet dan 

peralatan yang tidak memadai karena tingkat ekonomi masyarakat yang 

rendah, pembelajaran jarak jauh sulit dicapai. Selain itu, proses 

pembelajaran yang membutuhkan praktik langsung juga menemui kendala. 

Keterbatasan pemikiran peserta didik pada sub bab materi yang 

diajarkan adalah salah satu penyebab paling dasar yang diakibatkan oleh 

guru sebagai tenaga pengajar yang kurang siap dalam melaksanakan 

pembelajaran daring sehingga mempunyai efek pada pencapaian 
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pembelajaran. Adanya kondisi tersebut, salah satu usaha yang bisa 

dilaksanakaneguru yaituttentang “strategiibelajarimengajar“. Denganiadanya 

strategi, makaegurueakanememiliki pedomanrsaatebertindakeyang berkaitan 

denganeberbagai metode lainnya yangedapateditempuh.eSehingganproses 

dalam belajaremengajareibisa berlangsungnisecaransistematis,elancarudan 

efektif. 

Strategikpembelajaran diemasaepandemitcovid 19 ini sangatiberbeda 

denganestrategikyangedilaksanakan sebelumeterjadinya covid 19.eSeperti 

yangedi alami sekarang,epembelajaran di masanipandemitidilaksanakan 

denganejarakejauheatau daring. Halninintentu menimbulkan situasititak 

terduganyangedialami olehegurusmaupunepesertandidik. Kegiataneidalam 

pembelajaran harusedipersiapkan secara matang contohnya dalam memilah 

media belajar yang tepat, memilihfaplikasinyang simple, mudahnidan 

dipahaminibersamanutentu tidak segampang yang dilakukan. Supaya 

Pembelajaran jarak jauh secara daring ini bisa dipahami peserta didik 

dengan mudah makandiperlukanestrategi atau cara dalam menngajarkan 

materi,ekarenasgurustidakeibisa  melihat secaranlangsungesikapidanttingkah 

lakuspesertandidikedalamemenerimasmateri. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat terjadinya 

pandemi Covid-19, peneliti menemukan bahwa masalah yang dihadapi guru 

adalah pelaksanaan pembelajaran daring bagi siswa SMK Taman Siswa 

Purwokerto. Permasalahan tersebut seperti guru kurang kreatif dalam 

menyampaikan materi karena hanya menyampaikan materi melalui daring, 

kemandirian siswa ketika belajar dari internet di rumah membuat siswa 

harus memahami sendiri materi tersebut. Proses ini tentunya tidak semudah 

yang dibayangkan, karena mungkin terdapat pemahaman materi yang 

berbeda, guru juga terlalu banyak memberikan Tugas yang memberatkan 

siswa karena beberapa peserta didik mengeluh tentang keterbatasan kuota 

yang mereka miliki, kemudian beberapa siswa memiliki android tetapi 

kurang mendukung untuk pembelajaran daring dan juga tidak semua siswa 

memiliki android. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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dengan judul “Strategi Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam 

Pada Masa Pandemi Di SMK Tamansiswa Purwokerto.” 

 

B. BatasanrDaneRumusaneMasalah 

1. BatasanrMasalaher 

Berdasarkanekonteksrpenelitianrdiatas,ipenelitian ini difokuskan 

pada StrategirpembelajaranedaringePendidikaniAgama Islam pada masa 

pandemi di SMK Tamansiswa Purwokerto 

2. Rumusan Masalah 

a. BagaimanarStrategirPembelajaranedaringePendidikan Agama Islam 

padaemasaspandemifdi SMK Tamansiswa Purwokerto? 

b. Bagaimana Upaya MengatasinuProblematikanedalam proses 

pembelajaranedaringePendidikaneAgama Islam pada masa pandemi 

di SMK Tamansiswa Purwokerto? 

 

C. Tujuan Pemelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis Strategi pembelajaran daring 

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi di SMK Tamansiswa 

Purwokerto? 

2. Mendeskripsikan dan mengalisis upaya mengatasi problematika dalam 

proses pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam pada masa 

pandemi di SMK Tamansiswa Purwokerto? 

 

D. KegunaanePenelitian 

1. ManfaateTeoritis 

a. Secararteoritis menjadi sumbangan ideologis yang diharapkan dapat 

memberikan sumbangan dan manfaat bagi kepentingan keilmuan. 

Kontribusi ini terkait pembelajaran daring PendidikaneAgama 

Islamepada saat pandemi, dan menjadi acuan untuk penelitian 

serupa di masa mendatang. 

2. ManfaatrPraktis 
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a. BagiriSiswa,epenelitianriinieidiharapkaneidapatjudijadikan sebagai 

bahanuupayarimeningkatkannbelajareisiswa pada masa pandemi 

sehinggarmemperolehehasileyangemaksimal. 

b. Bagisguru,esebagaitibahanrievaluasiedirinuntukeimenjadi pendidik 

yangeprofesionaledalameupayarpeningkatanemutu, proses dan hasil 

belajar siswa. 

c. Bagirsekolah, penelitianeini diharapkan dapat menjadi masukan 

dan membantu pihak sekolah untuk tetap menjaga kualitas 

pendidikan di Lembaga yang dipimpinnya dalam masa pandemi. 

d. BagisiDinassiPendidikan,nisebagainimasukannudalam pembuatan 

pedomanrkebijakan pada masa pandemi.  

e. BaginiPeneliti,eHasilepenelitianeiini diharapkan dapat menambah 

pengetahuanepenelitirdan mengembangkanewawasan keilmuannya. 

F. SistematikauPembahasanee 

 Padaepenelitian yangoikami lakukan,kagar alur penelitiannlebih 

mudahkdipahami dankijelas, makantesis yangoiakan disusun memiliki 

sistematikaksebagaioberikut: 

Padaebagianuawal meliputiuhalaman judul,khalamanapengesahan, 

halamanemoto,lihalaman persembahan,gabstrak, kata pengantar danodaftar 

isi. Bagian keduaspada laporanehasil penelitianhmeliputi: 

Bab I,opendahuluan yangumemuat tentang latarebelakang masalah, 

batasan masalah dan rumusankomasalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitianhdanesistematika pembahasan. 

Bab II,jlandasankiteori tentangeistrategikipembelajarankidaring 

pendidikansiagamasiislamripadaremasa pandemi di SMK Tamansiswa 

Purwokerto. 

BaboIII, yaitu metodehpenelitian meliputi  paradigma penelitian, 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian,jisubjek dan objekuipenelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, metode analisis data dan uji 

keabsahan data. 
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BABoIVyPembahasanuHasiloPenelitian;liBab ini berisi tentang 

penyajian daneanalisisadata hasilepenelitian dislapangan.  

BABeVePenutup; Babsini berisi kesimpulan dari seluruhirangkaian 

pembahasan,eibaik dalamkibab pertama,kikedua, ketiga,oidan keempat 

sehinggappadakbab limajiini berisikanlikesimpulan,liImplikasilidan saran-

saran yangnbersifat konstruktifliagar semualiupaya yanglipernah dilakukan 

sertajsegalakhasil yangntelah dicapaikbisa ditingkatkanlilagi kepada arah 

yanglilebih baik. 
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BAB II 

STRATEGIsPEMBELAJARANsDARING PENDIDIKANsAGAMAsISLAM 

PADA MASA PANDEMI 

A. StrategisPembelajaran 

 

1. PengertiansStrategisPembelajaran 

Kata strategi berasalidari bahasa Yunani “noun” dan “verb”. 

Sebagaiekataubenda,eStrategos merupakanugabungan darirkataeStratos 

(militer) dan ago (memimpin). Sebagai kata kerja, strategi berarti 

rencana (plan action). Hardy, Langley dan Ross dari Sujana 

mengatakan: “Strategi dipandang sebagai rencana atau serangkaian niat 

jelas yang mendahului dan mengendalikan tindakans(strategihdipahami 

sebagaifrencanasatau kehendakcyang mendahuluicdancmengendalikan 

suatu kegiatan).”
7
 

Selanjutnya, istilah strategi pada awalnya digunakan dalam 

dunia militer dan diartikan sebagai cara menggunakan seluruh kekuatan 

militer untuk memenangkan perang melalui berbagai pertimbangan, 

termasuk kuantitas dan kualitas.
8 Seperti kapasitas masing-masing 

orang, jumlah dan kekuatan senjata, motivasi pasukan, dll. Anda 

kemudian akan mengumpulkan informasi tentang kekuatan lawan Anda, 

termasuk jumlah tentara Anda dan status senjata Anda. Setelah 

mengetahui semuanya, Anda akan mengatur tindakan apa yang perlu 

Anda ambil, apakah itu taktik, taktik dan teknik yang akan dijalankan, 

dan waktu yang tepat untuk melancarkan serangan, dll.
9
 

Strategi yakni trik yang dilakukan guru dalam mempengaruhi 

dan memanfaatkan kekuatan atau potensi yang dimiliki siswa dalam 

rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran secara 

keseluruhan. Dalam buku yang ditulis oleh Oemar Hamalik, ia 

                                                           
7
 AbdulsMajid,eStrategiePembelajaran, (Bandung:ePTeRemajasRosda Karya 2013), hal 3 

8
 WinaeSanjaya,eStrategiePembelajaraneBerorientasieStrandareProsesePendidikan, 

(Jakarta:eKencana, 2006),hal 25 
9
Wina Sanjana,eKutikulumedanePembelajaran, (Jakarta:ePrenadaeMediaeGroup,2009), hal 

245   
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mengatakan: “Strategi mengajar adalahgkeseluruhanhmetodehdan 

prosedur,hyang menitikberatkanopada aktivitas siswa dalam proses 

pengajaran untukemencapaiutujuan tertentu”.
10

 

MenurutuSyaiful dan Aswan, “Secara garis besar strategi 

adalah pengertian skema arah tindakan untuk berusaha mencapai suatu 

tujuan yang telaheditentukan.eStrategikdapat dijelaskanusebagaikpola 

umumekegiatanegururdanesiswa untukemencapaietujuan”. tujuan telah 

digariskan.“Sementara itu, menuruteSabri,r“strategikmengajarupada 

dasarnyaeadalahetindakanenyata seorang guru,ratau praktik mengajar 

guru dengan cara yang dianggap lebihrefektifedanrefisien.”.
11

 

Senada dengan itu, AbuddineNatalijuga menjelaskanndalam 

bukunyarbahwaesecarasumum pengertianeistrategisadalaheigaris besar 

arahetindakaneuntukemencapaiesuatu tujuaneyangnitelah ditentukan. 

Strategi terkait pembelajaran didefinisikan sebagai modus kegiatan 

umum kegiatan mengajar yang dilakukan olehegurusdanssiswafuntuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
12 Oleh karena itu, strategi pada 

hakikatnya merupakan langkah perencanaan yang luas dan bermakna 

mendalam, yang merupakan hasil darieprosesepemikiranedansrefleksi 

yangemendalamrberdasarkaneteorisdanepengalaman tertentu.  

 Ketika memilih strategi, Anda harus memilih strategi yang 

tepat, mengajar siswa tidak wajib, dan bahkan perilaku pemimpin 

terkadang tidak diperlukan. Sebaliknya, pendidik harus bodoh.eGuru 

seharusnyajitidaknimengajarkanjupengetahuanjutentang dunia secara 

dogmatis.eSebaliknya,emereka berdiri diebelakang siswa saat mereka 

mendorong mereka, terutama membimbing mereka ke jalan yang benar 

dan mengamati apakah siswa menghadapisbahayasatauerintangan. 

Siswa harusnimemiliki kebebasannuuntuk maju dan mengasah 

kesadarannya sesuai dengan kepribadiannya masing-masing. Oleh 

                                                           
10

 OemareHamalik,eProseseBelajar Mengajar,r(Jakarta:eBumisAksara12016),2hal 201 
11

 Djamarah, Syaiful Bahri, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengejar, (Jakarta: Rineka Cipta 

2005), hal 5  
12

 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011), h. 206 
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karena itu, tugasependidikeadalahememikirkanedaniumemilih strategi 

yangesesuaifdengan tujuan dan karakteristik belajar peserta didik.
13

 

Selain itu, kata belajar yang sama denganekatae“mengajar” 

berasaledariekatasdasar “ajar” yangfartinyasmemberi petunjukekepada 

orangtuntuksmengerti.sAwalnyasdiambil dari kata “ajar” dengan awalan 

“pe” dan akhiran “an”, kata belajar menjadi kata “belajar”, yang 

diartikan sebagai proses, tindakan, pengajaran atau metode pengajaran 

yang membuat siswa mau belajar. mempelajari.
14

 Belajar adalah inti 

darisprosesependidikan. Adarinteraksisantaraskomponeneyang berbeda, 

yaitusguru, pesertajididikndanemataeipelajaranglataunisumber belajar. 

Interaksifantararketigalikomponen utama tersebut meliputi alat dan 

prasarana,esepertismetode, alat dan desain lingkunganebelajar, untuk 

menciptakan prosesrupembelajaranruyang mencapaiuytujuanruyang 

direncanakan. 

Hamalik mengatakan bahwaruibelajarmuadalah kombinasi 

terstruktur dari faktor manusia,ebahan,sfasilitas,eperalatanedan prosedur 

yangesaling mempengaruhi danemempengaruhisuntukemencapairtujuan 

pembelajaran.
15

MenurutniDick dan Carey, belajar adalah rangkaian 

peristiwaniyangnidilakukan secaraeterstrukturedaneiterencananidengan 

menggunakanesatufatau lebih sarana..
16

 

Menurut Syaiful Sagala, belajar melibatkan pengajaran kepada 

siswa untuk menggunakan prinsip-prinsip pendidikan dan teori-teori 

belajar,nyang merupakannipenentu utama keberhasilaneipendidikan. 

Pembelajaran jugarmerupakan prosesiikomunikasi duaoarah, pengajaran 

                                                           
13

 MohammadsAsrori,ePengertian,eTujuaneDaneRuang LingkupeStrategikPembelajaran, 

(FTIKtUINeMalang, eVol. 5, No.12,12013) 
14

 AhmadrSusanto,eTeorisBelajaredanePembelajaransdirSekolaheDasar, (Jakarta: 

Kencana,12013),ehal 18. 
15

 OemareHamalik,eKurikulumsdansPembelajaran, (Jakarta:eBumisAksara,12008),ehal. 

57. 
16

 MiratuleHayatit& SigitePurnama,ePerencanaansPembelajaranePendidikan Anak Usia 

Dini.eDepok:ePTeGrafindo Persada,12019), hal. 8 
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dilakukankoleh gurukusebagaikipendidik, sedangkan pembelajaran 

dilakukandolehrisiswa atau siswa.
17

 

DalamsKamuseBesareBahasa Indonesia (KBBI), belajar adalah 

perbuatanemembuat seseorang atau binatang belajar. Pengertian belajar 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan 

bahwarbelajar merupakan proseseinteraksiuantara peserta didik dengan 

pendidik danesumber belajaredalam suatuslingkungan belajar. Di sisi 

lain, cara yangedigunakan pendidik untukimemberikan bahanuajar/buku 

pelajaran kepada siswanya disebut metode/strategi pembelajaran. 

Memilih strategi yangetepat merupakan faktorepentingedalam mencapai 

tujuanripembelajaran anda. Pembelajaranktidak serta merta harus 

dilakukanedengan menggunakanustrategi tatapumukaeantaraependidik, 

pesertaedidik, dan sumber belajar. Hanya karena kita tidak bisa bertemu 

karena berbagai alasan, seperti kota, bukan berarti pembelajaran dan 

pendidikan tidak bisa disampaikan. 

Secaraeetimologis,umenurut Jayadi, kataelearning merupakan 

terjemahanedari bahasauInggris, dan mengacu pada upayaemengajar 

individu ataunkelompok orang melaluitiberbagai strategi, metode dan 

pendekataneuntuk mencapaiusuatu tujuaneyang telaheditetapkanedan 

dalam berbagai upaya untuk mencapai suatu tujuaneyangetelah 

ditetapkan.ySebagaimana dikemukakan oleh Corey yang dikutip oleh 

Sagala sebagai suatu terminologi, belajar adalah proses mengelola 

lingkungan seseorang dengan sengaja sehingga mereka dapat terlibat 

dalam perilaku tertentu dalam kondisi tertentu atau menghasilkan 

respons dalam kondisi tertentu. Belajar adalah bagian khusus dari 

pendidikan. adalah sistem pembelajaran dalam terminologi ini, yang 

dapat dikatakan sebagai keseluruhan termasuk berbagai komponen yang 

saling berinteraksi. Tentunya diperlukan komunikasi yang jelas antara 

guru dan siswa untuk mewujudkan interaksi pembelajaran. Dengan 

demikian, ada dua kegiatan yang terintegrasi: kegiatan belajar (tugas 

                                                           
17

 SyaifulsSagala,eKonsepsdansMaknasPembelajaransuntukeMembanturMerencanakan 

daneMenyampaikansPengajaran, (Jakarta:eGramedia,12006),ehal. 61. 
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penelitian) dan kegiatan pendidikan (usaha guru) yang membantu 

mencapaietujuanependidikan. 

Berdasarkanripenjelasan dimatas,tidapatiiidisimpulkan bahwa 

pembelajaran adalaheproseseinteraksinantarasiguru dan siswa sebagai 

pendidikeyang dilakukan untukemencapaietujuanipembelajaran. Sebuah 

strategiiiipembelajaranfudapatnididefinisikan dalam rencana yang 

mencakup serangkaian kegiatan yang dirancang untukemencapaietujuan 

pendidikannitertentu.
18

nUntukuimenambahnihazanahnumateri strategi 

pembelajaran,emakafpenuliseberusahatimemberikanupandangan tentang 

strategifpembelajaranedarisberbagainpakarependidikan. 

Menurut J. R David, implikasi dari perencanaan strategi 

pembelajaran disertakan. Dengan kata lain, strategi masih merupakan 

konsep, pada dasarnya tentangekeputusan-keputusaneyangedibuat 

dalameiiiiipelaksanaaniiiiiipembelajaran. Dilihatriiiidari strateginya, 

pembelajaranedapatuidikelompokkan menjadi duaribagian.niYaitu, (1) 

pembelajaran penemuan deskriptif dan (2) pembelajaran individu 

kelompok..
19

 

MenuruteWinaeSanjanaepengertian diatas dapatidipahami dalam 

duarhal;  

1) Strateginipembelajaranniadalaheirencananupelaksanaan (rangkaian 

kegiatan)eyang meliputi metode pembelajaran dan penggunaan 

berbagainusumber.nePenyusunannastrategikubaru untuk proses 

perencanaan kerjanbelum dilaksanakan.  

2) Strategisdikembangkan untukeimencapainitujuansetertentu. Oleh 

karena itu, persiapan tahap pembelajaran, penggunaanriberbagai 

fasilitasudan sumber belajar adalah untuk mencapai semua tujuan, 

sehingga perlu dikembangkan tujuan yang jelas sebelum 

memutuskan suatu strategi.
20

 

                                                           
18

 WinasSanjaya,eStrategisPembelajaraneBerorientasi..., hal. 126 
19

 WinarSanjaya,aStrategisPembelajaraneBeroreantasi.., hal. 127  
20

 WinafSanjana,fKutikulumedanePembelajaran, (Jakarta:ePrenadasMediaeGroup, 2009) 

hal. 246. 
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Darieberbagaisperspektifediratas, penulis menyimpulkan bahwa 

strategikpembelajaranedijelaskan secara sistematis dan sistematis oleh 

pendidik dan siswa dalam rangka mencapaietujuanepembelajaraneyang 

efektifedanrefisien. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan pendidikan 

yang baik untuk menentukan cara dan media untuk beradaptasi dengan 

proses pembelajaran. 

Dalam bukunya Husamaht(2014: 64), strategi dalam kaitannya 

pembelajaran mempunyai empateunsuriyang dituliskan sebagai berikut:  

a) Penetapan spesifikasihdanekualifikasilitujuanepembelajaran, yaitu 

perubahanekebiasaan danrkepribadian siswa.  

b) Memikirkan kembali dan memilah sistemrpendekatanipembelajaran 

yang palingeefektif.  

c) Menentukan dengan mempertimbangkanelangkah-langkahriatau 

prosedur,emetoderdancteknikepembelajaran.  

d) Menetapkanenormaudan skala atau kriteria keberhasilan minimal 

dan skala kriteriaekeberhasilan.
21

 

Ada dua hal yang perlu diingat ketika memutuskan strategi 

pembelajaran: 1) kemampuan dan 2) jenis bahan untuk mengajar. Oleh 

karena itu, mentransfer data dari berbagai jenis materi tentunya 

membutuhkan strategi pembelajaran yang lain.
22

 Berdasarkan teori 

tersebut, secara strategis memegang perananriyangtisangat penting 

dalamrimencapaietujuan dan sasaraneyangatelah ditentukanuuntuk 

meningkatkanhefektifitas dangefisiensigbaikewaktu, tenaga maupun 

ketepatanedalameprosesepembelajaran. 

2. KomponensStrategisPembelajaranet 

Suatu strategidpembelajarannimemiliki unsur-unsur yangnisaling 

terkait,edan masing-masing unsur tersebutnimemiliki fungsinitertentu, 

sehingga apabila salah satu unsur tidak berjalan dengan baik atau 

                                                           
21

 Husamah,ePembelajaransBaurane(BlendedsLearning). (Jakarta:PrestasiePustakaraya, 

2014),ehal164 
22

 Prabowo,eSugengeListyo.,sFaridaheNurmaliyah,riPerencanaannipembelajaran pada 

bidang studi,ribidangsstudietematik, muatanrlokal,ekecakapanehidup,ebimbinganedanekonseling. 

(Malang:eUINeMaliki Press, 2010) hal. 91. 
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dihilangkan,eitenturitujuanripembelajaransitidak akansitercapai sepenuhnya. 

Buku  

 Dickreand Careyeimenyatakanribahwaniadarelimarielemen strategi 

pembelajaran.eyaitu,  

a) KegiatanePra-Pembelajaran,  

b) Informasional,  

c) Keterlibatan Siswa,  

d) Ujian, dan  

e) KegiataneTindak Lanjut. 

Perluas dan perdalam pemahaman anda tentang komponen strategi 

pembelajaran anda. Kemudian kembangkan dengan uraian berikut.  

 Pertama, Kegiatan Pembelajaran Persiapan Jika Anda bekerja 

dengan baik dalam kegiatan pembelajaran awal dan ingin siswa Anda 

termotivasi untuk belajar dan mencapai tujuan belajarnya, ada beberapa hal 

atau langkah yang harus dilakukan pendidik, antara lain: Saya punya.  

1) Kelas rapi dan bersih  

2) Berdoa dengan penuh semangat kepada Tuhan Yang Maha Esa,  

3) Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, memberikan wawasan dan 

motivasi kepada siswa,  

4) Membuat kerangka mental untuk bahan ajar Belajar bersama dengan 

memberikan intisari data dari dan keterkaitannya dengan subjek.  

 Kedua, teknologi komunikasi untuk menyampaikan informasi 

(materi) kepada siswa harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

agar waktu proses pembelajaran dapat dilakukan secara efisien. Isi yang 

harus dilalui selama pembelajaran adalah isi utama bahan ajar serta tujuan 

dan kelebihan siswa, secara umum materi yang substantif dan praktis.  

 Ketiga, partisipasi siswa dalam paradigma pendidikan saat ini. 

Meskipun siswa perlu menggunakan istilah pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (SCL), kognisi di pusat pembelajaran, pendidik hanya promotor 

pembelajaran. Untuk membangun paradigma ini, para ahli membuat atau 

merumuskan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
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Misalnya, strategi pembelajaran yang dikenal dengan istilah cooperative 

learning, active learning, atau active learner learning methods (CBSA). 

Keempat, penilaian harus dilakukan untuk menentukan apakah tes 

atau penilaian untuk menemukan materi yang diberikan atau diberitahukan 

kepada siswa telah berhasil. Tes atau penilaian merupakan salah satu elemen 

yang paling mendesak dari proses pembelajaran. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil tes atau penilaian, siswa mengetahui tingkat 

kompetensinya, dan pendidik memahami apakah strategi dan metode yang 

digunakan sudah tepat. Namun, hal tersebut merupakan cerminan dari 

strategi dan metode yang digunakan untuk pembelajaran yang kurang 

dimiliki oleh pendidik. Dengan demikian, jika gagal atau kurang berhasil, 

pembelajaran didelegasikan kepada siswa. Berhasil tidaknya pembelajaran 

sangat ditentukan oleh pendidik itu sendiri. Tentu saja, komponen lain tidak 

ditampilkan.  

 Kelima, kegiatan korektif ini pekerjaan tindak lanjut setelah tes 

tidak paham atau tuntas (KD) melakukan kegiatan korektif setelah siswa 

mengkonfirmasikan hasil tes siswa belum tuntas, dan kemudian setia pada 

keterampilan dasar. Sedangkan siswa yang telah tuntas (mencapai KKM) 

diberikan development fidelity. 

Kemudian, komponen penting selain yang disebutkan di atas adalah 

pendidikan kreatif dan inovatif untuk merancang dan mengedit media 

pembelajaran dan strategi pembelajaran. Pendidikan inovatif dan kreatif 

yang memungkinkan Anda merancang dan mengembangkan strategi 

pembelajaran memenuhi tingkat perkembangan siswa, termasuk fokus saat 

ini pada pengembangan teknologi industri realistis 4.0 di masyarakat 

Mileniol. Mahasiswa di era Mileniol sangat pandai dalam dunia digitalisasi. 

Di sisi lain, pendidik yang mahir dalam keterampilan proses pembelajaran 

tidak dapat membayangkan bahwa siswa sangat mahir dalam alat-alat digital 

seperti: Smartphone, tablet, laptop dan alat digital lainnya. Untuk itu, 

pendidik didorong untuk merancang dan mengembangkan strategi 

pembelajaran berbasis digital dan membenamkan diri dalam dunia teknologi 
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informasi untuk beradaptasi dengan kehidupan masyarakat dan realitas 

siswa. Menavigasi kondisi dan situasi siswa, menawarkannya sesuai dengan 

bakat dan minatnya, memotivasi siswa untuk menganggapnya serius.
23

 

3. Prinsipe–ePrinsipePenggunaanuStrategisPembelajaranae 

Setiapeostrategieijipembelajarankolmemiliki karakteristik dan 

keunikannya masing-masing. Tidakuadaustrateginipembelajaran khusus 

selain strategi pembelajaran lainnya. Untuk alasan ini, pendidik perlu 

memilih strategi yang dianggap tepat untuk situasi mereka. Menurut Wina 

Sanjaya, ada empat prinsip umum yang menjadi pertimbangan pendidikan 

ketika menggunakan strategiopembelajaran.  

1) Berorientasikpadatitujuan. Tujuan dari sistemjipembelajaran adalah 

komponenuutama. Karenaukeberhasilanijsuatu strategipipembelajaran 

dapatudilihatojdarinukeberhasilan siswa dalam mencapaikutujuan 

pembelajaran, maka semua kegiatan pendidik danoisiswa harus 

diupayakanuuntukemencapaihtujuanuyang telah ditentukan.  

2) Aktivitas.uBelajarebukanuhanya tentang mengingat banyak faktaiidan 

informasi, tetapi jugautentang mendapatkan pengalamanuitertentu 

berdasarkan tujuanuyangeidiharapkan. Oleh karenauitu, suatu strategi 

pembelajaraneiharus mampu memfasilitasi aktivitas siswa baikiaktivitas 

fisikemaupun psikis, seperti aktivitasemental.  

3) Kepribadian. Mengajareadalah upaya untuk membina individuesiswa. 

Meskipun pendidik sedang mengajariikepada sekelompokusiswa, yang 

padanhakekatnya dapat dicapaihadalahuperubahan tingkah laku setiap 

siswa. Jika berhadapan dengan 40 siswa yang sukses sebagai pendidik, 

semuanya telah berhasil mencapai tujuannya. Melainkan dikatakan 

pendidik tidak berhasil ketika berhadapan dengan 40 siswa dan tidak 

berhasiliimencapaio35 tujuanepembelajaran.  

4) Kelengkapan. Mengajaruoharus dilihat sebagaianupaya untuk 

mengembangkan kepribadian siswa secara utuh. Denganudemikian, 

mengajariitidak hanyaemengembangkanukemampuannkognitif, tetapi 
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 Muhammad Fauzi, Strategi Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19, (STIT Al Ibrohimy 
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jugabaspek emosional danepsikomotorik.lOlehnkarenaniitu, strategi 

pembelajaran harus mampu mengembangkan kepribadian siswansecara 

menyeluruh, termasuk kognitif, emosional, dan psikomotoriknsecara 

terpadu. 

Keempateprinsiputersebut diatur dalam PeraturanuPemerintah 

No. Pada tahunji2013, sebanyak 32. satuan pengajaran menyebutkan 

bahwa penunjukan langsung program studi memberikanuruangeyang 

cukup luas bagijprakarsa,akreativitas,ukemandirian, berdasarkanibakat, 

minat,idan pengembangan, menggairahkan, menantng, danimemotivasi 

siswa untukuberpartisipasi aktif. Oleh karenaoitu,kisetiapkisatuan 

pendidikan melaksanakan rencana studi, pelaksanaankuprosesi 

pembelajaranmidan evaluasi proses pembelajaran dalam rangka 

meningkatkaneefisiensiudanjiefektivitas pencapaian kompetensiilulusan 

sekolah. 

Berdasarkan StandareKompetensijLulusanudan StandariIsiimaka 

pembelajaranememilik prinsip yang digunakan, yakni: 

a) Berawal pada pesertaudidikediberiutahuomenujukipeserta didik 

untuk mencari tahu;  

b) Berawal gurursebagaiesatu-satunyausumberebelajarimenjadi belajar 

berbasisianekausumberrbelajar;  

c) Berawal pendekatanetekstual menujuuproses sebagaiujpenguatan 

penggunaanupendekatankilmiah;  

d) Berawal pembelajaranuberbasis kontenjumenuju pembelajaran 

berbasisukompetensi;  

e) Berawal pembelajaranuparsialemenuju pembelajaranoterpadu;  

f) Berawal pembelajaranuyangumenekankanejawabanitunggal menuju 

pembelajaranedenganejawaban yangukebenarannya multiudimensi;  

g) Berawal pembelajaraneverbalismeumenujutiketerampilan aplikatif;  

h) Peningkatanjiidankikeseimbangan antara keterampilankufisikal 

(hardskills)jidanuketerampilanemental (softskills);  
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i) Pembelajaran yang lebih menfokuskan pada kemoralan dan 

pemberdayaan peserta didik sebagai seorang pembelajar seumur 

hidup;  

j) Pembelajaran  yang mengimplementasikan nilai-nilai dengan cara 

memberikan sebuah contoh yang baik (ingengarsoesungetulodo), 

membangunroikemauan (ingirimadyo mangunrukarso),redan 

mengembangkanripotensiekreativitasiipeserta didikeidalameproses 

pembelajarane(tutuwuriuhandayani);  

k) Pembelajaran yang bertempat di masyarakat,edi rumah, danedi 

sekolah;  

l) Pembelajaraneyangemenerapkanriprinsip bahwa siapapun adalah 

guru, siapapun adalah peserta didik, dan di manapun berada adalah 

kelas;  

m) PemanfaatanrutTIK (teknologi informasi dan komunikasi) untuk 

meningkatkanoefisiensiydaneefektivitasupembelajaran; dan  

n) Pengakuaneataseperbedaanuindividualedanelatarubelakangebudaya 

pesertarididik (Permendikbud No. 65 Tahun 2013) 

Sehubungan adanya prinsipetersebut, dikembangkanristandar 

proseseyangumencakup perencanaan prosesipembelajaran, pelaksanaan 

prosesupembelajaran, penilaianehasilepembelajaran,edanepengawasan 

prosesepembelajaran.
24

 

4. Macam-MacameStrategiePembelajaraner 

Strategiuipembelajaran tersebut di atas merupakan keseluruhan 

metodeedanuprosedur yangodigunakanuguru untuk meningkatkanehasil 

belajarkisiswa. Strategifipembelajaranokperlukmbervariasi berdasarkan 

kemampuan yang ingin dicapai dan hasil pembelajaran. MenurutuWina 

Sanjana,ustrategiypembelajaranudikelompokkan menjadi duajibagianoyaitu 

strategi komunikasi penemuanedan penjelasan, strategi pembelajaran 
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penemuan dan pembelajaran kelompok dan strategi pembelajaran individu 

dan kelompok, dan pembelajaran individu.
25

 

Strategihexpositionemenuntutusiswaimenguasai materiidalam bentuk 

jadi. Dengan kata lain, pertukaran diberikan langsung oleh guru tanpa 

pemrosesan siswa. Berbeda dengan strategi penemuan, bahan ajar hanya 

berfungsi sebagai perencana dan pembimbing bagi siswa untuk menemukan 

apa yang diinginkannya melalui berbagai kegiatan. Strategi pembelajaran 

kelompok pada dasarnya merupakan upaya pertukaran unsuruinformasi, 

pendapat,udan pengalamanusecaraeteratur dengan tujuan saling pengertian 

yangujelasedan lengkap terhadap masalah atau topik yang sedang dibahas. 

Di sisi lain, strategi belajar individualeadalahestrategikbelajaremandiri, di 

mana kecepatan, keterlambatan, danekeberhasilan belajar seorang siswa 

ditentukanuolehekemampuanrindividunsiswa yangeterlibat.
26

 

 Strategi pembelajaran yaitu proses penyusunan kegiatan 

pembelajaraneyanguharusudilakukan olehuguruddan siswa secara bersama-

sama agar dapat mencapai tujuan pembelajarannya secarauefektifudan 

efisien. Adatbeberapa jenis strategiepembelajaraniyangudilakukaneguru, dan 

berikut adalah jenis-jenisestrategiopembelajaran.: 

a. StrategiePembelajaranuEkspositori 

Strategikipembelajaranmiekspositori merupakankistrategi yang 

menekankanepada proses dimana seorang guru menyampaikan materi 

secara lisan kepadansiswaydengan maksudeagarosiswaidapat menguasai 

tema secarauioptimal. Penjelasan merupakanoisalah satu bentuk 

pembelajaran teacher-centric karena strategi penjelasan guruimemegang 

perananeyangudominanudalamopembelajaran.
27

  

Menurut Romiszowski, strategiupembelajaran teknis melewati 

beberapautahap:ePertama, penyediaan informasi. Pemberian informasi 

ini dapat berupa ceramah, praktik, atau demonstrasi. Kedua, tes 
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profisiensi dan parafrase sesuai kebutuhan. Ketiga, dengan 

bertambahnya jumlah dan tingkat kesulitan memberikan peluang 

penerapan dalamebentukicontohidan pertanyaan. Keempat, memberikan 

kesempataneiuntukeimenerapkaneiinformasi baru pada situasiuidan 

masalah dunia nyata. 

Di sisi lain, menurut Ausubel, pengaturan lanjutan digunakan 

sebelum menyajikan pelajaran dalam strategi pembelajaran deskriptif. 

Setting lanjutan adalah kalimat pendahuluan yang menjelaskan 

pengetahuan yang akan disajikan dan diagram lengkap susunan materi. 

Organisasi tingkat tinggi umumnya memasukkan ide-ide dan konsep-

konsep utama pelajaranydanumenunjukkan bagaimana ide-ide dan 

konsep-konsepeini berhubungan satuusamaelain. Fungsi utama asisten 

prasetel adalahumenjembatani kesenjangan antara apajiyang sudah 

diketahuilisiswa dan apa yang perlu diketahui siswa sebelum belajar 

secara signifikan tentang tugas yang ada. 

Strategiuipembelajaran ekspositorikimerupakan sumberkodata 

penting bagi pendidik sekaligusekomponeniopentingedalam proses 

pembelajaran.uPendidikemengatur program pembelajaran, dan pendidik 

memutuskan buku atau bahan ajar mana yang akan digunakan. Pendidik 

juga bertanggung jawab membimbingepesertaudidik untuk mencapai 

jawaban yangebenareyang dibutuhkan oleh proses pendidikan. Dalam 

strategi pembelajaran ekspositori, instruksi dan penjelasan guru harus 

jelas agar dapat dipahami siswa. Pertanyaan atau penjelasanuyang tidak 

jelasedapatemembingungkanedanemenghambatebelajar siswa.  

 Di sisi lain, siswa dengan strategi pembelajaran deskriptif 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan belajar yang telah dibangun oleh 

pendidik. Persyaratan ini termasuk bahan bacaan, menjawab pertanyaan, 

dan menunjukkan apa yang menurut Anda penting. Siswa dapat menjadi 

sangat aktif dalam pembelajaran deskriptif dan seringkali sangat aktif, 
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tetapi aktivitas belajar mereka berlanjut ke arah pencapaian hasil yang 

telah ditentukan sebelumnya..
28

 

b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 

StrategiyPembelajaranhiInkuiri merupakan strategiuyang bisa 

mengembangkaneikemampuan atau bakat berfikiriopesertakididik.
29

 

Strategikpembelajaraneinkuiri yaitu seperangkat kegiatanepembelajaran 

yangumenekankanjipadauiproses berpikir kritisjudankianalitis untuk 

menemukan danumenemukan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 

Subyek pembelajaran tipe inkuiri tidak hanya disajikan kepada siswa, 

tetapi membimbing siswa untuk menemukan konsep mereka sendiri 

yang harus diperoleh melalui proses interaktif menggunakan 

pengalaman siswa. MenuruteSanjaya,tada beberapaehaluyang menjadi 

cirikutama strategi pembelajaran inkuiri. Yakni:  

1) Strategikinkuiriumenekankan inisiatif yang lebih besar dari siswa 

untukumencariudanemenemukan, yaitu strategikinkuiri mengambil 

siswakusebagai bagian utama pembelajaran. Dalamkuproses 

pembelajaran,osiswahtidak hanya menjadi objek dari penjelasan 

lisan guru, tetapi juga inti dari topik itugsendiri.  

2) Semuarkegiatan yangedilakukanuolehcsiswa adalah untuk mencari 

dankmenemukan sendiri jawabanhiataskipertanyaan-pertanyaan 

tersebut, sehingga saya berharap kegiataneinihdapatemenumbuhkan 

sikapepercaya.  

3) Tujuanepenggunaanustrategi pembelajaranuinkuirikiadalah untuk 

mengembangkanukemampuan berpikiresistematis,jlogisudanukritis, 

atau untukiimengembangkan kecerdasan sebagainbagianjidari 

prosesemental.kOleh karenakiitu, dalamjustrategi pembelajaran 

eksploratif, siswaetidakuhanya harus menguasai apa yang telah 
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dipelajarinya, tetapi juga harus mampu mengembangkan 

potensinya.
30

 

c. StrategisPembelajaraneBerbasisjMasalah 

Strategiupembelajaraneberbasissmasalah dapatediartikanesebagai 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pada pemecahan 

masalah atau proses pemecahan masalahesecarauilmiah. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut dapat berasal dari buku teks atau sumber lain, 

seperti kejadian di lingkungan sekitar, kejadian di keluarga, atau 

kejadian diimasyarakat. Adaftigajkarakteristikipentingidari SPBM, yaitu  

1) SPBMemerupakanisrangkaian kegiatanepembelajaran, yaitu dalam 

pelaksanaaneSPBM siswa tidakehanyasmendengarkan, menghafal, 

danimenghafal,utetapiejuga aktifeberpikir, berkomunikasi, mencari 

danemengolahedatarserta menarik kesimpulan.  

2) Kegiatan pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah. Dalam 

pelaksanaan SPBM pasti ada masalah. Karena di SPBM tidak ada 

masalah,itidakrada prosesepembelajaran.  

3) Menggunakan metode berpikir ilmiah untuk memecahkan masalah. 

Berpikir secara ilmiah yaitu proses berpikirededuktifidanninduktif. 

Prosesuberpikirsini dilakukanesecarausistematisk(melaluikitahapan 

tertentu) daniempiris (berdasarkan fakta dan data yang jelas). 

Menurut Sanjaya,  strategiepembelajaranuidenganiupemecahan 

masalahedapatediterapkan:  

a) Jikarpendidik ingin pesertaedidikutidakkhanya mengingat topik, 

tetapi juganmemahaminyajdengan baik;   

b) Jika pendidikeibermaksudkountuk menumbuhkan kemampuan 

berpikirrrasionalepesertatididik,uyaitu kemampuan menganalisis 

situasi, dannimenerapkan keterampilannya. dalamjisituasijibaru 

Pengetahuan, mengidentifikasi perbedaanfantarajfakta dan opini;  

c) Jikaeipendidik ingin siswa dapat memecahkan masalah dan 

menciptakan tantanganeintelektual bagi siswa;  
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d) Jika pendidik inginusiswahlebihebertanggung jawabudalam studi 

mereka;  

e) Jika pendidikan Penulis berharap siswa dapat memahami hubungan 

antara teori dan kenyataan dalam kehidupan mereka.
31

 

d. StrategisPembelajaraneKooperatifer 

Strategikpembelajaraneikooperatif yakni strategikpembelajaran 

yangeberpihak pada siswarikarena adanyaskomunikasi langsung antar 

siswa. Namun tidak hanya itu, bahwaiguruijuga sangat berperan penting 

dalamestrategijpembelajaraniini. Guru mengajarkan siswaeuntukesaling 

berkomunikasi daniberbagiiinformasi tentang pembelajaran, tidak hanya 

satu siswa. Strategiepembelajaranikooperatiffdisebut jugaipembelajaran 

interaktif,ikarena adanya bentukrdiskusirdan pertukaran antarrsiswa. 

Pembelajaraneinteraktif meliputi diskusirkelas,ediskusi kelompok atau 

kerja tugas kelompok, kerjasama teman sebaya siswa, dan lain-lain.
32

  

MenuruteReinhartz daneBeach, strategirpembelajaranskooperatif 

adalahestrategiudiumana siswa mempelajari konsep atau materi dalam 

kelompok atau tim. HensonudankEllerkimendefinisikankistrategi 

pembelajaran kooperatifksebagailokerjasama siswakiuntuk mencapai 

tujuanubersama.  

 Tujuan bersama ini dicapai dalam bentuk penghargaan kolektif. 

Adanya reward bagi kelompok tersebut mendorong setiap anggota 

kelompok untuk saling membantu menguasai materi dan mencapai 

tujuan bersama. Selain itu, ajudikasi merupakan upaya untuk 

meningkatkan fungsirkelompoksdenganemeningkatkan tanggung jawab 

individu. Setiap siswa bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, 

yang memotivasijimerekakuntukumembantulikerjalikelompok,lobekerja 

keras, dan membantu orang lain..
33
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Berdasarkanuuraianudi atas,udapatedisimpulkan bahwa strategi 

pembelajaranukooperatifeadalah serangkaianuikegiatankipembelajaran 

dimana siswa berdiskusi dalamekelompokountuknmencapaikitujuan 

pembelajaraneyangutelah ditetapkan. 

e. StrategiuPembelajaraneKontekstual 

Strategiupembelajaranukontekstualeadalahustrategi pembelajaran 

yang menekankanepada partisipasi penuhesiswa, kemampuan untuk 

menentukanumateri yanguakan dipelajarikiidan menghubungkannya 

denganusituasi kehidupanenyata, sehinggaumendorongkisiswa untuk 

menerapkannyahidalam kehidupanuimereka.kiKonsep pembelajaran 

kontekstualeimembantuijguru menghubungkan materi yang mereka 

ajarkan denganesituasirduniaunyata siswa dan mendorongesiswa untuk 

menghubungkan pengetahuan mereka denganepenerapannyajidalam 

kehidupanusehari-hari. 

Sanjaya mengatakan bahwa ada limaekarakteristiklopenting 

dalameprosesepembelajaranumenggunakanemetode CTL.  

a) Pengaktifantipengetahuanjuyangkiada, yaitu pengetahuan yang 

dipelajariotidak dapat dipisahkan dariupengetahuaniyangidipelajari, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan 

pengetahuaneyang lengkap;  

b) Pengetahuan baru diperoleh dan ditambahkan. Pengetahuanebaru 

diperolehlidengankicara deduksi, yaitu belajar dimulai dari 

keseluruhan dan kemudian melihat detailnya;  

c) Pengertian ilmu artinya ilmu yangudiperolehebukaneuntuk dihafal, 

melainkan untuk dipahamioidaniodiyakini.uiMisalnya, meminta 

tanggapaneorang lain untuk pengetahuaneyang diperoleh, dan 

mengembangkan pengetahuan baru berdasarkanetanggapan ini;  

d) pengetahuan dan pengalaman praktis berarti bahwa pengetahuan 

danepengalamanuyanghdiperoleh harus berlaku untuk kehidupan 

para siswa, dan akan ada perubahaneperilakuesiswa;  
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e) Renungkan strategiupengembanganepengetahuan. Hal iniidilakukan 

sebagaieumpanubalik untuk proseseperbaikanudanupenyempurnaan 

strategi. 

Selain itu, ciri-ciri lainkidarikostrategi pembelajaran 

kontekstualuadalahesebagai berikut.  

1) Kerjasamaki  

2) Saling mendukung 

3) Menyenangkanyu 

4) Tidak membosankanju 

5) Belajaredengan penuh semangat;  

6) Pembelajaranukomprehensif;  

7) Menggunakaneberbagaiesumberedan pembelajar aktif
34

 

Berdasarkan penjelasan diuatas, dapatedisimpulkanubahwa 

guru dapat menggunakaneberbagai jenis strategiepembelajaran 

dalam kegiatan mengajar, strategi tersebut digunakan untuk 

mendorong proses belajar mengajar, membuat siswa semangat 

belajar, dan mencapai hasil yang efektif. 

f. StrategikPembelajaranuAfektif 

StrateginPembelajaranuAfektif merupakan rangkaianekegiatan 

pembelajaraneyang menitikberatkan padanpembentukanssikapepositif 

padacdiri siswa. Strategiupembelajaran terkait sering mengekspos siswa 

ke situasi di mana konflik atau situasi masalah hadir. Berkat situasieini, 

siswaudapatemengambilekeputusan berdasarkan nilai-nilaiiyang mereka 

lihat cocok..
35

 

Strategikipembelajaran Afektifmtberbeda denganuostrategi 

pembelajaranekognitifedanuketerampilan. Emosi berkaitan dengan 

nilai-nilaieyangesulitudiukur karenaumelibatkan kesadaran orang-orang 

yang tumbuhedarivdalamediri siswa. Dalamebatas-batas tertentu, emosi 
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dapat munculuidalam peristiwa perilaku. Namun, untuk menarik 

kesimpulan dan penilaian yang andal membutuhkan pengamatan yang 

menyeluruh dan konstan, yang bukanlah tugas yang mudah.
36

 

Keberanian adalah konsepuyang tersembunyi dalamupikiran 

manusia.uNilai berkaitan dengan persepsi manusiaetentangubaik dan 

buruk,kindahudan tidak indah, berharga danetidakulayak, adiledan tidak 

adil, dll. Pandanganumanusiaetentang semua perilaku.  

Masitoh dan Dewi mengutip Douglas Graham, yang meyakini 

bahwa empatufaktoreyang menjadi dasar seseorang untuk menganut 

nilai-nilai tertentu, yaitu:  

a) Normatif. Umumnya memenuhi persyaratan hukum.uKepatuhan 

semacam ini ada dalametigaubentuk,uyaitu: 1) kepatuhan terhadap 

nilaiyatauynorma ituusendiri; 2) kepatuhan terhadap proses terlepas 

dari standarnya sendiri; 3) kepatuhan terhadap hasil atauntujuan 

yang,diharapkanjdariiperaturan;  

b) Integrasi. Kepatuhan berdasarkan pertimbangan rasional;  

c) Fenomalist.jukepatuhankberdasarkanehatinnurani atau hanya basa-

basi; 

d) Hedonis. Kepatuhanekepentingan pribadi.
37

 

B. PembelajaraneDaringui 

1. PengertianePembelajaraneDaringih 

Pembelajaranionline atau daring dapat dipahami secara sederhana 

sebagainsuatursistemekegiatan pembelajaran, tidak secara langsung 

melalui tataphmuka,umelainkanuimelalui internet.uKusumawardani 

menyebutkanebahwa pembelajaran online merupakan bagian dari e-

learning. Menurutnya, e-learning mengacu padanproses pembelajaraniyang 

menggunakan teknologikinformasi danokomunikasi (TIK)usebagai 

medianya.iE-learning adalahuhasil integrasissistematis dari komponen-

komponenepembelajaran. Tetapumemperhatikan kualitas dan sumber 

                                                           
36

 WinaaSanjaya,sStrategisPembelajaran, (Jakarta:eKencanarPrediarMediarGroup, 2007), 

hal. 177 
37

 Wahyudin Nur Nasution, Strategi Pembelajaran.., hal. 111 



29 
 

 
 

belajar. Hal ini ditandai dengan adanya interaksi belajar (partisipasi) 

melalui ruang dan waktu.
38

  

Simonsom,eSmaldino,lAlbroght, danoZvacek mendefinisikan 

pembelajaranionline sebagai formal, pendidikan berbasis institusi, di mana 

kelompok belajar dipisahkan danesistemutelekomunikasi interaktif 

digunakanuuntukemenghubungkanesumber belajar dengan guru.
39

 

Darirdefinisitdi atasedapat diketahui bahwa pembelajaran online 

memilikirciri-cirirsebagai berikut:  

a) Ada lembagakformaleyangumenyelenggarakan rencana pendidikan  

b) Rombongan peserta pembelajaran terpisah dari guru  

c) Penggunaan sistemetelekomunikasinuntukemenghubungkan peserta 

belajar,usumber,esumberubelajar dan guru  

 Dalam situasi saat ini, sistem pembelajaran online atau learning 

merupakan salah satu usaha mengatasi untuk kesulitan belajar langsung. 

Upayaepengembangan mutukpendidikan di Indonesiaumenjadiuisu yang 

selalu pentingedalam penyelenggaraanesistem pendidikanunasional. Selain 

pemerataanukesempatan daniakses pendidikan, sertaipeningkatan relevansi 

daniefisiensi, peningkatanumutu pendidikanemerupakan salah satu strategi 

utama.
40

 

Menurut Muhammad Mushfi El Iq Bali dalam Jurnal yang berjudul 

“The Problems of Application of Online Learning in the Affective and 

Psychomotor Domains During the Covid-19 Pandemic”. Pembelajaran 

online atau daring merupakan seluruh kegiatan belajarrmengajarrseperti, 

penyampaiannbahan ajar, pemberian tugas dan evaluasi yang disampaikan 

dengan bantuan teknologi internet yang kemudian menghasilkan interaksi 

dan komunikasi aktif antara siswa dengan sumber belajarnya tanpa dibatasi 

oleh ruang dan waktu. Ada tiga jenis pembelajaran online, yaitu:  
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1) Web Course, adalah proses pembelajaran seperti bahan ajar, tugas, dan 

konsultasi yang seluruhnya disampaikan melalui internet.  

2) Web Centric Course, adalah perpaduan antaranpembelajaran daring 

dan pembelajaran secara tatapcmuka, sebagianimateri pembelajaran 

dan latihan disampaikan melalui internet, sedangkannujian, diskusi 

dilakukan secara tatap muka. 

3) Web Enhanced Course, untuk meningkatkan pembelajaran melalui 

penggunaan internet. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka, namun sumber bahan ajar disediakan secara online.
41

 

Kata daringeyaitu singkatanjidari “dalam jaringan” yang 

merupakan prosesrpembelajaranuberbasis internet yang menggantikan 

kataeonlinenyang seringukita gunakanedalam kehidupanusehari-hari. 

Akibat mewabahnya COVID-19, anjuran pemerintah menyebabkan 

urgensi proses pembelajaran jarak jauh dan nama online meroket. 

Pembelajaran online mengacuepada pembelajaraneyangidilakukan secara 

onlinejimenggunakan aplikasikupembelajaran dan media sosial. 

Pembelajaranuonline mengacuipadaipembelajaran yang tidak memerlukan 

tatapumuka tetapihmelalui platform yangetersedia.uBerbagaiibentuk topik 

diposting secara online,ukomunikasi juga dilakukan secarauonline, dan tes 

juga dilakukan secara online. Ini juga menggambarkan status komputer 

atau unit fungsional online. Jika kondisi memenuhi persyaratan berikut, 

dikatakan online. 

a) Di kendalikan langsung dari alat yang lainnya.  

b) Di kendalikan langsung dari sebuah sistem.  

c) Tersedianuntuknpenggunaanosegera atau real time.  

d) Terhubung pada suatuosistemndalamipengoperasiannya,  

e) Bersifatufungsionalldanosiap melayani. 
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Dalam proses penerapan e-learning, siswa fleksibeledalamehal 

waktuubelajar. Siswandapatubelajar kapanusaja, di mana saja, tanpa 

batasan ruangudanewaktu. Siswanjugatdapat berinteraksiudengan guru 

secaraubersamaan, misalnya menggunakanuvideo call atau live chat 

yang ditentukan oleh jadwal kelas. Pembelajaran online dapat 

disampaikan secara elektronik menggunakan forum atau pesan. Proses 

e-learning bergantung pada kesepakatan antara pendidik dan peserta 

didik dalam kontrak pembelajaran selama pandemi untukumencapai 

tujuanepembelajaran yanguefektif dan efisien..
42

  

2. Karakteristik Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

Dalam konteks pembelajaran, karakteristikedariupembelajaran 

dalamejaringanuantara lain: 

1) Bahan ajar disiapkan dengan bentukuteks,egrafik,edanuberbagai 

elemenemultimedia.  

2) Komunikasiedan interaksi dilakukan dengan serentakedanutak 

serentakusepertiuvideo conference,echatsurooms, atauudiscussion 

forums.  

3) Dimanfaatkan untukubelajarepadaewaktuedanetempat maya.  

4) Bisa digunakanuberbagaifelemen belajaruberbasisuCD-ROMtuntuk 

meningkatkanukomunikasi belajar.  

5) Bahan belajar relatifemudahediperbaharui.  

6) Meningkatkansinteraksikantara mahasiswandanefasilitator.  

7) Memungkinkanebentukekomunikasi belajarxformaledan informal.  

8) Dapatemenggunakanuragam sumberebelajar yanguluas di internet. 

Penjelasanemengenaihkarakteristikue-learning antara lain: 

1) Memanfaatkanujasajteknologiielektronik.  

2) Memanfaatkanliimedia komputer,loseperti jaringankokomputer 

(computerunetwork) atau digitalemedia.  

3) Menggunakanemateri pembelajaranruntukidipelajari secaraimandiri 

(Self learning materials).  
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4) Materiepembelajaran bisa disave di laptop sehinggardapatudiakses 

oleh gurujdan siswankapan sajahdan di manaksaja bilakyang 

bersangkutanumemerlukannya.  

5) Memanfaatkanekomputer untukuproses pembelajarankidan juga 

untukjimengetahui hasiljikemajuankibelajar, atau administrasi 

pendidikanesertanuntuk memperoleh informasikiyang banyak 

melalui berbagaijsumbereinformasi.
43

 

3. ManfaatsPembelajaran DalameJaringan (Daring) 

Dalameduniaependidikan,akebijakanepenyelenggara pendidikan 

terkadang dipengaruhisoleh dampak kemajuan teknologi, perkembangan 

zaman,eperubahanebudayasdaneperilakuemanusia.eKemajua teknologi 

dapatemempermudah pencapaianetujuanependidikan, namun di sisi lain 

perubahanedanskemajuanetersebutedapatimenjadi tantangan berat untuk 

melewatikmasalipenyesuaian, dan terkadang menimbulkan hambatan 

yang serius.
44

 Perubahan yang kita lihat saat ini adalah cara 

memanfaatkan teknologi sebagaiemediasiutamatiuntukepembelajaran 

online. Hal ini dikarenakan adanya rekomendasi untuk melakukan 

proses pembelajaran di rumah melalui e-learning sesuaiedenganeSurat 

EdaransMenterisNomor 4 Tahuns20201tentangePelaksanaaneKebijakan 

PendidikanreDalamseMasateDarurat Kementerian Pendidikan dan 

Pelatihan. . penyakit virus (COVID19). Teknologi dalam pendidikan 

berguna untuk mencapai efisiensi pelaksanaan proses e-learning, seperti 

efisiensi waktu belajar atau kemampuan mengakses sumber belajar dan 

bahan ajar.
45

 

Manfaatkpembelajarankidaring menurutjuBates dan Wulf 

disebutkan terdiri dari 4 hal, yaitu: 
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1) MeningkatkaneKadarrInteraksiupembelajaran antaraepeserta didik 

denganeguru ataueinstruktur (enhanceinteractivity).  

2) Memungkinkaneterjadinyauinteraksi pembelajaranedarinmana saja 

danekapanesaja (time and place flexibity).  

3) Menjangkaucpeserta didikedalamucakupanuyang luas ( potencial to 

reach a global audience).  

4) Mempermudahkmpenyempurnaanmidankknpenyimpanan materi 

pembelajaranu(easykupdating oflocontent as well as aechivable 

capabillities)edanefungsirpembelajaranedalamejaringan. 

MenuruteCodemi (Akademi Kolaborasi Indonesia),emanfaat 

pembelajaraneonline dapatudirasakanekarena menawarkan kemudahan 

mendapatkanematerieyang optimal.eTermasuk:  

1) Mendukung prosesepembelajaran.  

Semuaematerikdisampaikanesecara digital, sehingga mudah 

diakses kapan saja, di mana sajahsesuaiodengan preferensi dan 

kebutuhan individu.  

2) Wakturbelajareyang lebihefleksibel  

Mahasiswa dapatlomenentukan waktu belajarnya secara 

fleksibel.  

3) Mampu melacak kinerja 

Bagi guru, keberadaan e-learning memungkinkan mereka 

untuk memantau atau mengontrol kemajuan siswanya, terutama 

yanguberhubungan dengan produksi materi yang diberikan. Disini 

guru dapateimenemukankisolusi umum dalamkiproseslobelajar 

mengajar yang sesuai dengan kebutuhanepesertarbelajar.  

4) Penghematan biayaipembelajaran  

 Biayakpembelajaranjudapat ditekan melalui e-learning, 

karena semuanya dilakukanesecarauonline, tidak memerlukan biaya 

lain seperti sewa gedung untuk pelatihan, penyimpanan atau biaya 
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pencetakan bahan belajar karena semuanya dikemas secara 

digital.
46

   

4. Perencanaan PembelajaranuDaringer 

Perencanaanuadalahiprosesidan cara berpikir yangimembantu 

menghasilkan hasil yang diinginkan. Sebuah rencana mensyaratkan 

bahwa suatu tujuan dapat dicapai atau hasil yang dicapai. 

Perencanaanejuga dijelaskan olehuCunningham sebagaiiperencanaan 

adalahepemilihan dan hubunganefakta,ipengetahuan,iimajinasi atau 

asumsieuntukemasaudepan untuk tujuan membayangkan dan 

membentuk hasileyangudiinginkan, urutanekegiatan dan perilaku 

yangediperlukansdalam bataseyangidapat diterimayuntukedigunakan 

dalam resolusi. .  

 Perencanaanebelajar-mengajar adalahiperkiraaniguru tentang 

kegiataneyang akan dilakukan oleh siswaeselamaupengajaran. 

Rencanaepembelajaraneharusememperhatikaneminat dan perhatian 

siswa terhadapustandar bahan yangudigunakan sebagai bahan 

pembelajaran. Dalamehal ini, guru dapateberperanisebagai pengubah 

dan motivatoreyangudapat memicu semangatebelajar siswa dan 

mendorongemerekayuntukubelajar, denganumenggunakan berbagai 

media,jisumberubelajareiyang tepat dan mendukung pelatihan 

keterampilanedasar.oPerencanaanhpembelajaran adalah proses awal 

untuk mencapaijitujuankikurikulumkisecara efektif dan efisien. 

Perencanaanesesuai denganrkurikulumeyang adahsebagaiupedoman 

untuk melaksanakan kegiatanepembelajaran agar guruedapatesecara 

sistematis,ucermat, danukomprehensif memberikan materi yang 

bermakna bagi akidah Islam siswaudanumampu menerapkannya 

dalamekehidupanesehari-hari.
47
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Perencanaanjipembelajaran adalah langkahuiyangkosangat 

pentingusebelum melakukanipembelajaran.oPerencanaanudiperlukan 

untuk implementasi yanguiefektif.miPerencanaan pembelajaran 

termasuk dalamerencanaupelaksanaanepembelajarani(RPP) atau bisa 

kitaisebut dengan desainepembelajaranedaneskenarioepembelajaran. 

RPP tersebut meliputisstandar kompetensi, kompetensi inti, indikator 

yang ingin dicapai, materi penelitian, metode pembelajaran, tahapan 

pembelajaran, alat peraga, sumber belajar dan evaluasi.
48

 

a. Fungsi perencanaan pembelajaran daring 

Fungsi rencana studi biasanya dibagi menjadi dua fungsi 

utama. Fitur pertama adalah perencanaan. Halkiini karena 

perencanaanoatau persiapaneigurukomemberikan pengetahuan 

yang sangat baikedanesiap untukumenghadapiukelas. Jadikan 

situasi fleksibel dengan benar. Kedua, guruedapatetumbuhedan 

menjadieguru yang profesional karena dengan perencanaan yang 

tepat dan hasil pengalaman serta pembelajaran yang 

berkesinambungan dapat menghasilkan guru profesional yang 

unggul. Secara umum, tutorial bekerja seperti ini:  

1) Memberikan pemahaman yang jelas kepada guru tentang 

tujuanosekolaheidanjuhubungannyakodengan pembelajaran 

untuk mencapailitujuanlitersebut.  

2) Guruudapatelebih percaya pada nilaiupembelajaranuyang 

diberikanedaneprosedur yang digunakan.  

3) Mendukung gurueuntuk mengenali kebutuhanedaneminat 

serta meningkatkan motivasiebelajaresiswa.  

4) Mengurangiekegiatan coba-coba dalam mengajar dalam 

organisasi yang baik dan dengan cara yang benar.  
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5) Untuk mendukung para guru agar tetap semangat mengajar 

dan selalu memberikan materi-materi yang up-to-date 

kepada siswa.
49

 

b. Urgensieperencanaanepembelajaranedaring 

1) Digunakan sebagai pedoman kegiatan untukrimencapai 

tujuanepembelajaran.  

2) Polasdasareyangemengaturekewajiban daniwewenang setiap 

unsur yang terkait dengan suatu kegiatan.  

3) Semua unsur guru dan siswa dalam panduan pengoperasian.  

4) Anda dapat mengetahui ketepatan dan keterlambatan 

kegiatan sebagai alat untuk mengukur apakah kegiatan 

tersebut efektif.  

5) Penyusunan materi agar tidak mengganggu kegiatan 

pembelajaran.  

6) Untukemenghematewaktuedanetenaga 

Rencanarpembelajaraniadalah alat yang dapat membantu 

Anda mengelola pendidikan secara lebih efisien dalam 

memenuhi tugas dan fungsi Anda sebagai pendidik, membantu 

Anda mencapai tujuan secara lebih hemat dan tepat waktu, serta 

dapat memberikan kesempatan untuk lebih terkontrol dan 

terpantau daripada saat runtime..
50

   

C. PendidikaneAgamaeIslamuy 

1. PengertianePendidikaneAgamasIslam 

Istilah pendidikan berarti “perilaku” (hal atau metode) dengan 

awalan kata “didik” dengan awalan “pe” dan akhiran “an”. Istilah 

pendidikaneberasaledari kata Yunani asli “paedagogie”,eyanguberarti 

peta yangediberikanekepada siswa. Istilah ini diterjemahkan sebagai 
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“education” dalam bahasaeInggris,eyang berartiepengembangan dan 

bimbingan.
51

 

DalamebahasaeArab, beberapa istilahuyang sering digunakan 

dalam pengertian pendidikan: alta'lim, altarbiyah, alta'dib, dll. alta'lim 

berarti pendidikan yang memberikan atau menanamkan pengetahuan 

dan keterampilan. Altarbiyah berarti memelihara dan mendidik dan 

alta`dib dibenamkan dalam kurikulum yang membantu dalam 

peningkatan moraleiisiswa.kuNamun, katakoipendidikan sering 

diterjemahkanesebagaiu“tarbiyah” yangeberarti pendidikan.
52

 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar oleh pendidik dengan 

syarat-syarat tertentu untuk merencanakan dan melaksanakan prosesnya 

secara bertahap dalam waktu yang bersamaan. Juga, kata pendidikan 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dianalisis secara terpisah 

dalam kaitannya dengan Islam.  

 Islam adalah agama yang ajarannya melengkapi ajaran para 

nabijdanjrasul. Islamhmengaturrhubungan manusia-manusia, hubungan 

alam-manusia, atau hubungan antara aqidah, syari'at dan makhluk hidup 

lainnya, termasuk bidang akhlak.
53

 Ali Hassan, sebagaimana dikutip 

Aminudings, mendefinisikan Islam sebagai keyakinan akan keselamatan 

danhkebahagiaanumanusia yangridiwahyukan oleh Tuhan melalui 

perantaraan para nabi. Islam adalah agamaeyangedibawajioleh Nabi 

Muhammad SAW, dan tertulis di dalam Sunnaheberupaupetunjuk, 

perintah,slaranganruntuk keselamatanehidup di dunia dan akhirat seperti 

yang diwahyukan dalam Al-Qur'an.
54

 

Menurut M. Yusuf al Qardhawi, Pendidikan Agama Islam 

mengacu pada pendidikan Islam sebagai pelatihan seluruh manusia, 

rohani pikiran, jiwa dan raga, akhlak dan keterampilan. Oleh karena itu, 
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pendidikan agama Islam memberikan persiapan bagi manusia untuk 

hidup di depan masyarakat baik dalam damai dan perang, baik dan 

jahat, manis dan duka.
55

 Menurut Zakiah Daradjat sebagaimana dikutip 

Halimatussa'diyah, pendidikan agama Islam memahami, menghayati, 

dan mengamalkan ajaran Islam yang sepenuhnya diyakini dan 

digunakan dalam kehidupan untuk keselamatan dan kesejahteraan 

dunia. dari sekarang.  

Pemahaman Muhaimin tentang PendidikaneAgama Islam oleh 

ZakiyaheDaradjat:  

a) Pendidikan Agama Islamriadalah salah satu bentuk upaya 

membimbing dan melindungi ajaran Islam agar dapat dipahami dan 

diamalkan setelah pendidikan. Ini adalah cara hidup (way of life). ).  

b) Pendidikaneagama Islameadalahupendidikan yang didasarkan pada 

ajaraneIslam.  

c) PendidikaneagamasIslameadalahupendidikan melaluikajaran Islam, 

yaitu mengajar dan merawat peserta didikuagaredapat memahami, 

menghayatikidanlomengamalkan ajaran Islam yang dianggap 

menyeluruh setelah mereka menyelesaikan pendidikannya. 

Kehidupan yang aman di dunia dan akhirat.
56

 

PendidikaneagamauIslam adalah usahaesadarsdan terencana 

untuk mempersiapkan peserta didik agar beriman, memahami,edan 

mengamalkanuIslam melaluiipengajaran, pengajaran,idan pelatihan. 

PAIkopada hakikatnyakemerupakan suatu proses,kodalam 

perkembangannyahdikenal juga sebagai kelompok mataepelajaran 

yangediajarkanedi sekolahedaneuniversitas.
57

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwaependidikan 

agamaIslam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 

kesadaran, dan pengamalan siswa terhadap ajaran Islam. 
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Diharapkan mampu memelihara hubungan sehari-hari dengan 

orang-orang (masyarakat) yang bukan bangsa maupun bangsa, 

sekaligus beragama untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan 

bangsa (ukhuwah wathaniyah) dan persatuan umat manusia 

(ukhuwah insaniyah).).
58

 

Oleh karena itu, pendidikan agama Islam merupakan salah 

satu bentuk pengajaran dan perlindungan kepada anak-anak agar 

mereka dapat memahami dan mengamalkan Islam di kemudian hari 

dan menciptakan pandangan hidup baik dalam kehidupan individu 

maupun masyarakat setelah mereka menyelesaikan pendidikannya. 

Berdasarkan rumusan di atas dapat dipahami bahwa pendidikan 

agama Islam merupakan sarana untuk membentuk mata pelajaran 

yang dapat mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

berdasarkan norma-norma Islam. 

2. TujuanePendidikanuAgama Islam 

Tujuaneadalah standarsusaha yangedapateditentukan, serta 

mengarahkanrusahafyang akan dilaluirdanemerupakanstitik pangkal 

untukemencapairtujuan-tujuanslain.iSecaraiumum pendidikaniagama 

Islamubertujuan untukkimeningkatkan keimanan,mipemahaman, 

penghayatanedanepengalamanssiswa tentangsagana Islam, sehingga 

menjadiemanusia muslimvyang beriman,ebertakwaekepada Allah 

SWT, berakhlakumulia dalamukehidupan pribadi,kimasyarakat, 

bangsa dan negara.
59

 

TujuanspendidikansagamasIslam adalah membentukepribadi 

yang berakhlak mulia, mempersiapkanekehidupanedunia dan masa 

depan, mempersiapkan bekal pangan dan memelihara 
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kemanfaatannya, memupuk ruh duniawi. dan mempersiapkan 

profesional yang berkualitas..
60

  

MenuruteDjawadeDahlan, ada duakkonsepeiajaran Nabi 

Muhammad SAW dalameajaraneIslam. Maknanyassangat padatudan 

erat kaitannya denganetujuanependidikansIslam, yaitu Imanedan 

Taqwa. Oleh karenakitu, pendidikantuIslamkibertujuan untuk 

memperolehederajat keimanan dan ketakwaan. MuhammadeAthiyah 

Al Abrasyi mengatakan bahwaetujuan akhir pendidikaneadalah 

kesempurnaaneakhlak, oleh karena ituoruh pendidikaneIslam adalah 

pendidikan akhlak.
61 Sedangkan menurut Muhammad Yunus, 

pendidikan agama Islam mengabdi kepada Allah SWT dengan 

mendidik anak-anak, remaja dan dewasa menjadi muslim yang taat 

beragama, berakhlak mulia, dan menjadi masyarakat yang mandiri. 

ke. Dan dia adalah sesama manusia di tanah kelahirannya.
62

 

Oleh karena itu, tujuan pendidikan agama dalam Islam adalah 

untuk memahami ajaran Islam secara sederhana dan komprehensif, 

yang memungkinkan Islam untuk dijadikan pedoman praktik hidup 

baik dalam hubungan kita dengan Allah, hubungan kita dengan 

masyarakat, dan lingkungan kita. dan hubungan. . Membentuk 

pribadi yang berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam.  

Proses pembelajaran agama Islam berjalan dengan lancar, 

dan tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai secara maksimal 

dengan menggunakan cara-cara berikut ini.  

a) Pendekatan Iman. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memahami keberadaan Tuhan. Makhluk alam Sumber 

kehidupan. 

b) Pendekatan experiential, yaitu siswa diberi kesempatan untuk 

mempraktekkan sendiri dan merasakan konsekuensi ibadah dan 
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pengalaman moral dalam memecahkan tantangan dan masalah 

hidup. 

c) Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membiasakan diri dengan sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa untuk 

memecahkan masalah kehidupan.  

d) Pendekatan Kebiasaan. Hal ini memiliki peran pikiran siswa 

dalam memahami dan membedakan buku ajar standar buku ajar 

dari materi yang berkaitan dengan perilaku yang baik dalam 

kehidupan. 

e) Pendekatan emosional merupakan upaya untuk membangkitkan 

emosi siswa dalam 4.444 ajaran agama dan 4.444 perilaku 

budaya bangsa.  

f) Pendekatan fungsional menyajikan bentuk standar semua 

substansi (Al-Quran, iman, moralitas, fiqh, kurma) ditinjau dari 

manfaat bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

g) Pendekatan keteladanan: pencerminan penampilan guru agama 

dan non-agama dan semua pihak sekolah sebagai cerminan 

kepribadian manusia.
63

   

3. FungsiePendidikan Agama Islam 

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, fungsi pendidikan 

agama Islam dalam buku berjudul Pendidikan Islam Berbasis 

Kemampuan adalah:  

a) Meningkatkan pembinaan, keimanan dan ketakwaan siswa 

kepada Allah SWT. Pada mulanya sekolah tempat semua orang 

tua menanamkan keimanan dan ketakwaan, dikembangkan lebih 

lanjut melalui pendidikan dan latihan agar keimanan dan 

ketakwaan dapat berkembang secara optimal.  

b) Menanamkan nilai dalam cara hidup untuk mendapatkan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
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c) Adaptasi mental untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

fisik dan sosial, serta mengubahnya sesuai dengan ajaran Islam.  

d) Memperbaiki, yaitu mengoreksi kekurangan, kelemahan, dan 

kesalahan keyakinan siswa, sehingga mereka memahami Islam 

dan mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

e) Pencegahan. Hal ini untuk menghindari hal-hal negatif atau 

semacamnya yang membahayakan siswa untuk berkembang 

sepenuhnya menjadi manusia.  

f) Ini mengajarkan secara sistematis dan fungsional tentang sains 

secara umum.  

 gram. penyaluran, yaitu untuk mengekspresikan siswa yang 

memiliki bakat khusus dalam bidang keislaman dan membantu 

mereka berkembang secara optimal.
64

 

4. RuangrLingkupePendidikaneAgama Islam 

Pembelajaranipendidikaniagama Islam dari madrasah/sekolah 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman pada siswa agar 

ajaran agama yang diperoleh dapat bermakna dalam kehidupannya 

dan dijadikan pedoman hidupnya. Oleh karena itu, mempelajari 

pendidikan agama Islam di madrasah/sekolah menyangkut 

pelaksanaan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan 

antara Tuhan Yang Maha Esa dengan dirinya sendiri, sesama 

manusia, makhluk lain dan lingkungan.
65

 

Ruang lingkup pendidikan kepercayaan  islam pula identik 

menggunakan aspek-aspek kepercayaan  islam lantaran materi yg 

terkandung didalamnya adalah formasi yg saling melengkapi satu 

menggunakan yg lainnya. apabila dipandang berdasarkan segi 

pembahasannyaamakaaruangelingkup PAI yg generik dilakukan 

disekolahumenjadi berikut: 

a) PengajarannKeimananiiii 
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Pengajaranokeimananoyaitu proses pembelajaran 

mengenai aspekkkagama , pada hal iniiitentunya agama  

berdasarkan keyakinan atau kepercayaan islam, inti berdasarkan 

pedagogik ini merupakan mengenai rukun islam. 

b) Pengajarannakhlakiii 

Pengajaranggakhlak merupakan bentuk pedagogik yg 

menunjuk dalam pembentukanjjjiwa,kcara bersikap siswa dalam 

kehidupnnya, pedagogi ini yaitu prosesbpembelajaran pada 

mencapaiotujuan buat berakhlakpbaik. 

c) PengajarannIbadahooo 

Pengajran ibadah merupakan pedagogi mengenai segala 

bentukllibadahlll& cara menerapkannya, tujuan berdasarkan 

pedagogi ini supaya murid bisa melakukan ibadahimenggunakan 

baikpp&oobenar. Memahami segalaabentuk ibadahp& tahu arti 

berdasarkan tujuan aplikasi ibadah. 

d) PengajarannFiqihhh 

Pengajaran fiqih merupakan pedagogi yg jisinya 

membicarakan materiiimengenai segalaabentukkaturan islamnyg 

bersumber berdasarkan Al-Qur‟an,gsunnah, & dalilkdalil syar‟i. 

Tujuan pedagogi ini merupakan supaya murid mengetahui & 

mengerti mengenai aturan-aturan islam &omelaksanakannya 

padaakehidupanesehari-hari. 

e) PengajarannAl-Qur‟annnn 

Pengajaranoal-Qur‟annmerupakan pengajaranlklkyangg 

bertujuan supaya siswa membacaaal-Quran &mmengertidarti 

kandunganyyg masih ada disetiap ayatayat al-Qur‟an. Akan 

namun pada prakteknyajjhanya ayat-ayat eksklusif yg 

dimasukkan pada materi PAI diubah sesuaikan menggunakan 

taraf pendidikan & materi apa yg disampaikan. 

f) PengajaransSejarahsIslammmm 
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Tujuan pengajaran berdasarkan sejarah kepercayaan  

islam merupakan supaya murid bisa mengetahui mengenai 

pertumbuhan & perkembangan kepercayaan  islam berdasarkan 

awal hingga zaman kini sebagai akibatnya murid bisa mengenal 

& menyayangi kepercayaan  islam. 

5. Komponen- komponen Pendidikan Agama Islam 

Sebagaimana disebutkan di atas, pendidikan Islam adalah 

paradigma atau model pendidikan, mengacu padagnilai-nilaipajaran 

Islam,uyangiimenjadikannhAl-Qur'an dan Haditsggmenjadi 

sumberrresmi dan bahan pendidikan.jOleh karenaoitu, 

dalamplingkup proyek sekolah menengah terdapat komponen-

komponen sebagai berikut:  

1) Pendidikkdanntindakan pendidikan, adalah memberi contoh atau 

tindakannmembimbing, mengorientasikan, danuumemberikan 

sikap tindakan membimbing terhadap pendidikannagama Islam.  

2) Pesertakdidik dan materi PAI, objekooterpentinglldalam 

pendidikan.kHal ini dikarenakan perilaku atau tingkah laku 

pendidikan hanya untuk memungkinkan peserta didik mencapai 

tujuannpendidikanpIslam yang diinginkannya.  

3) Fondasi dan tujuannPAI telah terwujud, ini adalah fondasi paling 

bodoh dari semua kegiatan pendidikan Islam. Pentingnya 

pelaksanaanppendidikan Islam terletak pada arahhpesertaldidik.  

4) Pendidik adalah subjek pendidikan agamapIslam.kPeran 

pendidik ini sangat pentingookarena mempengaruhi kualitas 

pendidikanuagama Islam.  

5) MaterioPAI,oyaitu materi atauipengalaman studi agama Islam 

yang disiapkan dengan cara yang diberikan kepada siswa.  

6) Metodeppendidikan agamaaIslamhadalah cara yangopalingitepat 

bagi pendidik/guruuuntuk memberikan materi atau materi 

pembelajaran pendidikannagamauIslamnagar siswa dapat 

dengan mudah menerima materi tersebut.  
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7) Penilaian, yang meliputi cara menilai atau mengevaluasi hasil 

belajar siswa. 

8) Alatppendidikanoagama Islam,oyaituualatlyang dapat digunakan 

dalamoproses pelaksanaan pendidikan agama Islam untuk 

mencapai tujuan keberhasilan pembelajaran.  

9) Lingkungan sekitar, yaitu lingkungan sekitar adalah kondisi 

yang terlibat dalam pelaksanaan dan pembelajaran pendidikan 

agama Islam.
 66

 

Berdasarkankuraianmdimatas, bisa disimpulkankbahwa 

pembelajaranppPAIoountuk menumbuhkan akhlakppmulia dan 

kecakapan hidup peserta didikpberdasarkanhnilai-nilaiiIslam.iKarena 

pendidikanpagama Islam terdapatpdua hal, (1) membimbing peserta 

didikountuk bertindak berdasarkan nilai-nilaioatau moralpIslam, dan 

(2) mengarahkan pesertakdidik untuk memahami bahan ajar Islam, 

yang juga merupakan pengetahuanktentangoajaran Islam itu sendiri. 

D. PembelajarankPadajMasa Pandemi  

Menurut istilah KBBI, pandemi diartikan sebagai epidemi menular 

yang mencakup wilayah geografis yang luas di setiap tempat pada waktu 

yang bersamaan. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan 

Coronavirus Disease 2019 (COVID19) sebagai pandemi global pada Rabu, 

11 Maret 2020. Coronavirus 2019 (COVID19) adalah jenis baru dari 

coronavirus, ditemukan pada 2019, tetapi tidak pernah pada manusia. 

Coronavirus 2019 (COVID19) adalah virus zoonosis, yang berarti dapat 

menyebar antara hewan dan manusia. Covid-19 pertama kali terjadi di 

Wuhan. Pada akhir Desember 2019, jumlah wabah meningkat pada Januari 

2020. 4.444 Indonesia pertama kali terjangkit virus corona pada 2 Maret 

2020. Virus ini ditularkan dari orang ke orang. Ini adalah Presiden Republik 

Indonesia Joko Widodo. Saat ini, penyebaran Covid-19 di Indonesia telah 

meningkat atau meluas di berbagai provinsi, daerah, kota dan kota, dan 

jumlah kasus dan kematian terus meningkat. Pemerintah Indonesia telah 
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melakukan berbagai upaya, seperti pembentukan kelompok kerja percepatan 

penanganan COVID-19 yang telah disetujui oleh Presiden Republik 

Indonesia. 7 Tahun 2020, Presiden Republik Indonesia September 2020 

Konsep ini menjelaskan bahwa untuk mengurangi atau bahkan memutus 

mata rantai penularan Covid-19, seseorang harus menjaga jarak aman 

minimal 2 meter dengan orang lain, menghindari kontak langsung dengan 

orang lain, dan menghindari pertemuan besar-besaran. Hingga pemerintah 

mengeluarkan keadaan darurat dan merumuskan pedoman Kementerian 

Kesehatan tentang pembatasan sosial berskala besar dalam rangka 

percepatan penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid19). Hal ini 

dilakukan pemerintah untuk menekan jumlah orang yang terinfeksi virus 

COVID-19. Tindakan pembatasan tersebut antara lain membatasi aktivitas 

penduduk di wilayah yang diduga terinfeksi COVID-19, membatasi 

pergerakan orang atau barang di suatu provinsi, kabupaten, dan kota. Hal ini 

untuk mencegah penyebaran COVID-19. Juga dibatasi melalui liburan 

sekolah, tempat kerja, kegiatan keagamaan atau di tempat umum, fasilitas 

umum, kegiatan sosial dan budaya, transportasi dan kegiatan lain terutama 

yang berkaitan dengan pertahanan dan keamanan negara.  

 Pembatasan sosial berskala besar ini mempengaruhi ruang setiap 

orang di daerah dan akan mempengaruhi aspek politik, ekonomi, sosial, 

budaya, pertahanan dan keamanan negara, serta kesejahteraan rakyat 

Indonesia. Dalam rangka memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19 

dengan memberlakukan pembatasan sosial berskala besar, kita harus 

mematuhi, menegakkan, dan mengutamakan keselamatan dan kepentingan 

bersama.
67

 

Merebaknya penyakit Coronavirus (Covid19) yang telah tersebar 

lebih dari 204.444 negara diodunia,pkhususnya di Indonesia, membawa 

tantanganptersendirikbagi institusi pendidikan. Di antara 4.444 siswa yang 

terkena tidak bisa berdiri sendiri, dan  studi pendidikan harus melanjutkan, 

meskipun memiliki beberapa kekurangan, dan harus menghadapi 
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pembatasan. Situasi ini menuntut lembaga pendidikan untuk berinovasi 

dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang inovatif adalah 

pembelajaran jarak jauh (PJJ).  

 MenurutooSmaldino, Simonsom, AlbroghtpdanpZvacek, mereka 

menngartikan Pembelajaran daring merupakan pendidikan informal di 

lembagaodi manahkelompok belajar dipisahkan dan sistemotelekomunikasi 

interaktiflldimanfaatkan untuk mengkoneksikan sumberobelajar bagi guru. 

Dariiidefinisiodi atas dapat diketahui bahwapPembelajaran daring memiliki 

ciri-ciriiisebagaipberikut:  

1) Ada lembagaiiformalkuntuk melaksanakan rencana pendidikan 

2) Sekelompok pesertallpembelajaran yang terpisahydari guru  

3) Penggunaan sistem telekomunikasi untukpmengkoneksikan peserta 

belajar,ssumber,hsumberobelajar dan guru.  

 Dalam situasi terkini, proses pembelajaran daring adalahpsalah satu 

solusioountuk mengatasiffkesulitan belajar secarapplangsung.oUpaya 

peningkatanllmutu pendidikanfdi Indonesiapselalu menjadi isuupenting 

dalammpenyelenggaraan sistemopendidikanonasional. Selain pemerataan 

kesempatanhdan kesempatan pendidikan,lserta peningkatandrelevansiiidan 

efisiensi,kpeningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu strategi 

utama.  

 Penerapan teknologipdalamapendidikan, khususnyasdalamqsistem 

pembelajaran, telahhmengubahbsistemspembelajaran tradisional atau model 

tradisionaljmenjadi model modern dengan menggunakan media teknologi 

informasiiidangkomunikasi. Di zaman seperti sekarangkini, guruqjuga harus 

memilikigpengetahuan danqketerampilan untuk menggunakandalatddan 

sumber daya digitalkuntukhmembantu siswa memenuhi standar akademik. 

Kusiri meyakini bahwa dengan memperoleh segala macam informasikyang 

dibutuhkan untukkmemenuhihkebutuhan materi pembelajaran.kTeks,lfoto, 
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video,hanimasi, dan simulasikmerupakan beberapa contoh mediakyang 

tersedia di situs web pembelajaran.
68

 

E. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah rangkaian yang memuat informasi yang 

diperoleh dari literatur terkait penelitian dan mendukung pentingnya 

penelitian yang sedang berlangsung. Terkait penelitian yang dilakukan 

penulis, terdapat beberapa pustaka terkait topik yang penulis anut, yang 

menjadi dasar penulis untuk mencari solusi, diantaranya: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Ali Sadikin dan Afreni Hamidah pada tahun 

2020 yang berjudul “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”. 

Hasil penelitian ini adalaheuntukememperolehigambaran pelaksanaan 

pembelajaranedaring di ProdikPendidikanuBiologi FKIP Universitas 

Jambihsebagainupayanmenekankipenyebaran covid-19 di Perguruan 

Tinggi.eSubjekepenelitianeadalah mahasiswa ProdiiPendidikan Biologi. 

Tujuan penelitiannya untuk mengetahui proses pembelajaranedaring di 

ProdikPendidikanhBiologi FKIP UniversitasuJambi. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa mahasiswa mempunyai sarana dan prasarana 

guna melakukan kegiatan pembelajaranedaring. Pembelajaran daring 

sangat efektifeuntukeimengatasi pembelajaraneiyang memungkinan 

dosen dan mahasiswa berkomunikasi dalamekelasevirualeyangedapat 

diaksesedimanakisaja daneikapaneisaja. Pembelajaranridaringrtdapat 

membuateimahasiswariibelajaruimandiri dan motivasinya meningkat. 

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan adalah sama-sama 

melakukan penelitian tentang pembelajaran daring di tengah wabah 

covid 19kidan metodekyangridilakukanhiadalahjikualitatif dengan 

pendekatan kualitatifedeskriptifeyang menggambarkanekeadaaneyang 

terjadiriselama pembelajaran jarak jauh berlangsung. Perbedaannya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Ali Sadikin dan Afreni Hamidah 

meneliti pada perguruan tinggi dan juga lebih menfokuskan hanya 
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pelaksanaan pembelajaran daring saja, sedangkan yang akan saya teliti 

yaitu lebih menfokuskan kepada strategi seorang guru pendidikan 

Agama Islam dalam melaksanakan pembelajaran daring dan juga upaya 

– upaya bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru PAI ketika 

menemukan problematika yang ada tersebut. 
69

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Anggy Giri Prawiyogi, Andri Purwanugraha, 

Ghulam Fakhry, & Marwan Firmansyah pada tahun 2020 dengan judul 

“Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Pembelajaran Siswa di 

SDIT Cendekia Purwakarta”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa efektifitas pembelajaran jarak jauh yang dilakukan terhadap 

siswa di SDIT Cendekia Purwakarta. Hasil dari penelitian ini adalah 

pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dengan beberapa metode di 

SDIT Cendekia Purwakarta merupakan metode yang sangat efektif. Hal 

ini ditunjukkan dengan kuesioner yang dibagikan, yang menunjukkan 

bahwa hampir semua kuesioner rata-rata setuju tentang pembelajaran 

jarak jauh. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data dari beberapa narasumber, sedangkan tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan pembelajaran jarak jauh, 

sedangkan penelitian saya lebih banyak tentang Strategi pembelajaran 

online. Persamaannya adalah mempelajari pembelajaran jarak jauh 

selama pandemi Covid-19, dan metode yang digunakan adalah 

kualitatif, metode kualitatif deskriptif yang menggambarkan apa yang 

terjadi selama pembelajaran jarak jauh.
70

 

3. Jurnal yang ditulis oleh Novi Rosita Rahmawati, Fatimatul Eva Rosida 

dan Farid Imam Kholidin tahun 2020 yang berjudul “Analisis 

Pembelajaran Daring Saat Pandemi Di Madrasah Ibtidaiyah”. Penelitian 

ini menganalisis bagaimana proses pembelajaran dilakukan secara 
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daring selama pandemi COVID-19 dan meninjau faktor-faktor dalam 

prosesnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan di MI Miftahul Ngreco menggunakan grup WhatsApp dan 

aplikasi google doc. Sementara mematuhi protokol kesehatan, 

pembelajaran offline juga direalisasikan. Faktor pendukung 

pembelajaran online MI Miftahul Ngreco adalah telepon genggam, 

laptop, kuota internet dan buku topik. Pada saat yang sama, kendala 

dalam pembelajaran online termasuk ketidakmampuan guru untuk 

menjelaskan dengan baik, minat dan motivasi siswa, dan faktor 

ekonomi. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

saya teliti adalah dengan pembelajaran online dan menggunakan metode 

penelitian yang sama yaitu penelitian kualitatif deskriptif.. 

Perbedaannya terkait masalah yang diteliti jika penelitian yang 

dilakukan oleh Novi Rosita Rahmawati, Fatimatul Eva Rosida dan Farid 

Imam Kholidin lebih kepada proses pembelajaran daring, sedangkan 

yang akan saya teliti mencakup tentang strategi pembelajaran, dan juga 

upaya mengatasai permasalahan yang dihadapi tersebut.
71

 

F. Kerangka Berpikir 

Paradigma penelitian adalah suatu pandangan atau model berpikir, 

yang menunjukkan pertanyaan yang akan diteliti sekaligus merefleksikan 

jenis dan jumlah pertanyaan yang perlu dijawab melalui penelitian. 

Paradigma penelitian menjelaskan bagaimana peneliti memahami masalah 

dan pemahaman yang menjadi dasar pemahaman lainnya, pemahaman ini 

yang paling mendasar dan menjadi landasan bagi pemikir selanjutnya. 

Sistem pembelajaran online merupakan salah satu bentuk 

pembelajaran yang dapat dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19. 

Pembelajaran dilakukan secara daring atau online. Merebaknya Covid 19 

telah menyebabkan terjadinya pergantian pembelajaran yang biasanya 

dilakukan di sekolah dengan home learning. Oleh karena itu, Internet dan 
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alat elektronik lainnya (seperti smartphone, komputer atau laptop) 

digunakan dalam pembelajaran online untuk mentransformasikan bahan ajar 

dari pendidik untuk siswa. Dengan hadirnya era digital maka perkembangan 

era saat ini pasti berdampak positif dan negatif bagi dunia pendidikan. 

Pembelajaran semacam ini sudah dilakukan secara daring sejak lama, dan 

dalam proses penutupan sekolah, pendidik telah menerapkannya dengan 

berbagai cara selama lebih dari beberapa bulan. 

Tentunya banyak kendala yang muncul saat melaksanakan 

pembelajaran daring, khususnya dalam pendidikan agama Islam. Dalam 

pendidikan bermasalah saat ini, menghadapi pandemi Covid-19, pendidikan 

masih memegang peranan yang sangat penting bagi siswa. Karena pada 

dasarnya pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu metode yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepribadian yang dapat dijalankan 

selamanya, baik formal maupun informal, dan bertujuan untuk membina 

pribadi yang berkualitas. Orang yang memenuhi syarat Islam adalah orang 

yang sesuai dengan aspek spiritual, moral, sosial, intelektual, fisik, dan 

spiritual sesuai dengan petunjuk ajaran Islam, dan mampu menerapkan 

keyakinan, pengetahuan, dan perilaku sesuai dengan ajaran Islam. dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan dunia dan masa depan bahagia. 

Dengan adanya virus Covid-19 dan kebijakan bekerja dari rumah 

(WFH), hal ini menuntut guru dan siswa untuk tidak pelak memiliki 

pengetahuan profesional di bidang teknologi pembelajaran, yang sangat 

berguna untuk kebutuhan guru dan siswa dalam kegiatan mengajar. 

Persyaratan tersebut memungkinkan guru dan siswa mengetahui bahwa 

media online dapat membantu kelancaran secara langsung menggantikan 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

Dengan iniiipenulishperlu mengetahuiqbagaimanattahapan-tahapan 

yanggdilakukanaguru atauurencanardalamgproses PJJ tersebut. Perencanaan 

strategigpastilada padassetiapapembelajaran begitu pulakpembelajaran PAI 

di mana dalammmelaksanakannyaqhada materippembelajaranayang 

diajarkan, sertazbagaimanacmelakukanbpengarahan agar kegiatan terarah 
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Pengarahan dan 

Evaulasi Strategi 

dan melakukaneevaluasitsehinggapkegiatan pembelajarannselanjutnya dapat 

berkembangqdanqefisien sertaxkendalamyang dihadapixdapat ditemukan 

alternatif lainbuntukcpelaksanaannya.mUntuk lebih jelasnya penulis 

membuatasistematikavdalamzbentuk bagan di bawah ini: 

Gambar 2.1 
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!BAB III!                                                                                                                    

eMETODErPENELITIANe 

E. Paradigma daniPendekatan Penelitianar 

Dalamebab inieakan menjelaskan secaraelebih detail mengenai: 

1. Paradigma Penelitian 

Menurut jenisnya,epenelitian ini adalahikualitatif. MenurutiLexy 

J.eMoleong,epenelitianekualitatifsadalah menganalisis fenomena yang 

dialami objek penelitianesecarasholistikedanedeskriptif berupaskata-

kataridanebahasa pada lingkungan alam tertentu,esepertisperilaku, 

persepsi, tindakan,emotivasi,edanrilain-lain. Dan gunakaneberbagai 

metodetiialamiah.tiOleheikarenafiiitusiidalameiipenelitianniiini peneliti 

menggunakanependekatan deskriptif.iPenelitian deskriptif adalah studi 

tentang fenomenasatau kelompok tertentusyangepenelitisperoleh dari 

subjekedari perspektif individu, organisasi, atau lainnya. Tujuannya 

adalaheuntuk menjelaskan aspek-aspek yang berkaitan dengan 

fenomena yang diamati dan untuk mengkarakterisasi fenomena atau 

masalah tersebut. Penelitian ilmiah tidak terlepas dari tujuan yang 

diharapkan. Tujuan berkaitan erat dengan pemilihan dari metode yang 

digunakan. Dengan metode yang tepat, tujuan yang direncanakan 

tercapai secara efektif.Tujuannya adalah untuk menggambarkan aspek-

aspek yang berkaitan dengan fenomena yang diamati dan untuk 

menggambarkan sifat dari fenomena atau masalah tersebut. Penelitian 

ilmiah tidak dapat dipisahkan dari tujuan yang diantisipasi. Tujuan 

berkaitan erat dengan pilihan metode yang digunakan. Dengan metode 

yang tepat, tujuan yang direncanakan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitianekualitatif. 

Tujuan penelitian kualitatif adalah menggunakan pengumpulan data 

alamiah sebagai sumber langsung dari alat penelitian kunci itu sendiri, 
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dari keseluruhan, konteks (secara komprehensif dan sesuai konteks) 

untuk mengungkap gejala.
72

 

MenuruteDjam'aneSatori, penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang mengedepankan kualitas dalam suatu peristiwa / fenomena sosial, 

artinya makna di balik peristiwa tersebut dapat dijadikan pelajaran 

berharga bagi pengembangan konsep teoritis. Data yang diperoleh 

bersifat deskriptif, berupa uraian kata atau kalimat, untuk mencapai 

tujuan penelitian yang tertuang dalam fokus penelitian yang telah 

ditentukan; penelitian deskriptif menggambarkan situasi dan peristiwa 

tertentu, serta upaya untuk menentukan dan menyelesaikan metode 

penelitian yang ada. masalahnya didasarkan pada data.
73

 

Makaeiuntukhimendapatkanuidatakiitersebutkoakan dilakukan  

pengamatan  secara  menyeluruh  dan  apa  adanya  tentang “Strategi 

Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Di 

SMK Tamansiswa Purwokerto”.  

2. Pendekatan Penelitian 

Kehadiraneseorang penelitikiadalahjiotolak  ukur  keberhasilan  

atau pemahamani terhadap beberapaukasus.
74

Penelitisiadalahsalat 

utamaeuntukepengumpulan data. Alasannya adalah jika alat non-manual 

digunakan, tidak mungkin menyesuaikan dengan kenyataan lokal. 

Selain itu, hanya manusia yang bisa memahami hubungan antar bidang. 

Metode ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara 

detail tentang strategi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam 

pada saat pandemi, dan menunjukkan bahwa posisi peneliti dalam 

penelitian kualitatif cukup rumit, karena dalam hal ini peneliti juga 

merupakan perencana dan pelaksana. , Pengumpul data, analis, 
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menginterpretasikan data. Pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil 

penelitian.
75

 

Peneliti untuk penelitian ini adalah alat utama untuk 

pengumpulan data. Peneliti menemukan data yang secara langsung atau 

tidak langsung bersinggungan dengan pertanyaan penelitian. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan sebanyak mungkin, selektif, serius, 

dan cermat mengumpulkan data sesuai dengan keadaan aktual di tempat 

untuk memastikan bahwa data yang terkumpul memiliki makna yang 

sebenarnya dan keabsahannya. Peneliti juga berperan sebagai 

perencana, pelaksana pengumpulan dan analisis data, juru data, dan 

pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. 

Peraneipenelitieisebagainiinstrument sekaligus  pengumpul data,  

maka  penulis akan mengunjungi  SMK Tamansiswa Purwokerto. 

Kehadiran  penulis  akankodilakukan  satu  sampaikidua  kali dalam 

semingguridengan mencarikcelah-celah kesibukan dari subjek yang 

dikehendakistanpa mengganggueaktifitasemereka. 

B. TempatedaneWaktuePenelitian 

Lokasi penelitian merupakan sumber dari mana kita dapat 

memperoleh informasi dalam penelitian, dengan kata lain tempat dimana 

kita ingin memperoleh informasi.
76

 

Penelitian dilaksanakan di SMK Tamansiswa Purwokerto. Alasan 

peneliti memilih  SMK Tamansiswa Purwokerto, karena  sekolah  ini dalam 

melaksanakan pembelajaran daring banyak permasalahan yang terjadi mulai 

dari siswa-siswa yang kesulitan mengakses internet karena terkendala 

android dan kuota, dan juga seorang guru yang harus dituntut untuk bisa 

menggunakan aplikasi yang digunakan melaksanakan pembelajaran daring, 

dan juga merumuskan pemecahan masalah dengan berbagai variasi demi 

kelancaran dalam proses pembelajaran daring. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 
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Subjek penelitian ini adalah dimana sumber data diperoleh. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sumber data meliputi yaitu: 

1. Kepala Sekolah SMK Tamansiswa Purwokerto 

Kepala sekolah SMK Tamansiswa Purwokerto yaitu Yuni Astuti, 

S.E, MM. Part. penulis akan menggali data mengenai  Strategi 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Di SMK Tamansiswa 

Purwokerto. 

2. Guru Mata Pelajaran PAI 

Guru mata pelajaran PAI yaitu Abimanyu Priatama, S.Pd. dan 

Samsul Maarif, S.Pd.i. Adapun data yang akan digali dari guru mata 

pelajaran PAI adalah strategi dan metode yang digunakan, media yang 

digunakan, hambatan dan hal-hal yang berkaitan Strategi Pembelajaran 

Daring Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Di SMK 

Tamansiswa Purwokerto.    

3. Peserta Didik 

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian yaitu peserta didik 

dari kelas XI. Adapun informasi yang digali yaitu tentang strategi 

pembelajaran daring, kendala yang dialami ketika melaksanakan 

pembelajaran daring dan solusi dalam mengatasi kendala tersebut. 

4. Tempat  

Di SMK Tamansiswa Purwokerto. Sumber data yang 

ditampilkan dalam bentuk status benda mati dan hidup. Bisu,eseperti 

ruangan,eperalatan,esarana daneprasarana. Misal,esaat tampil, dataiyang 

dihasilkaneberupaegambar hasil rekaman (foto). Sumberedatarini dapat 

memberikanhgambaranuitentang situasi,jikondisijiipembelajaran, atau 

situasiulain yangeterkait denganemasalah yang dibahas dalam penelitian 

5. Kertas  

Sumberudatauyangemenampilkan tanda berupanhuruf,oangka, 

gambareataujsimbolilainnya, hal ini memerlukan metode dokumen yang 
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berasaledari kertasui(buku, majalah, arsip, arsip, dll), papan 

pengumuman,upapanunama,edanflain-lainl.
77

  

Sumberedata utama untuk penelitianrinitadalaheguru pendidikan 

Agama Islam. Sedangkanesumberidata sekolah menengah adalah kepala 

sekolahedanssiswa. Dalam penelitian inirpenulisemencatatupenerimaan 

narasumber melalui wawancara. Lokasiesumberedatatadalah sekolah, 

ruang kelas daneruang guru. Dalamihalrini, data paper dalam penelitian 

ini oleh SMK Tamansiswa Purwokerto berupa dokumen, file, buku, dan 

formulir evaluasi terkait pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam. 

Subjekrmerupakaneinformasi datartentangesuaturhal, yang dapat 

diketahuirinformasitataukfaktanyangudijelaskan denganeangka,esimbol, 

kode, dll. Misalnya, jika seorangepenelitijmenggunakanskuesionereatau 

wawancarauuntukemengumpulkanedata, makarsumberedatanyardisebut 

responden,ryaitu seseorang yangemenjawabepertanyaan penelitirsecara 

tertulis maupun lisan. 

Dataeprimerymerupakan datandari respondeneyang memiliki 

pemahamaneyang jelasetentangeinformasi rinci. Seperti kata Moleong, 

kata-katasiatauribahasaelisaneidaneiperilakusimanusiasimerupakan data 

utama atausdata utama dalamepenelitian. Datarutama dalamepenelitian 

inisiadalaheikata-kata,eyangeiterkait dengan "Strategikipembelajaran 

daringeiPendidikaneiAgamaeiIslamsipada masa pandemi di SMK 

Tamansiswa Purwokerto".  

Data Sekunder tersebut berasaledarissebuah dokumen yang 

berupascatatan-catatan.eBogdansdanrTaylor menjelaskan bahwa sumber 

dataipentingelainnyaradalaheberbagaircatatanetertulis,iseperti dokumen, 

publikasi,esurat, slipugaji, arsip, catatan, penilaian atau diari. 

Adapun objek yang akan diambil dalamepenelitianrinisadalah 

ProblematikasPembelajaraneDaringePendidikansAgama Islam. 

D. Teknik Pengumpulan Data  
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Pengumpulanedatariadalahehaloiterpentingaidalameipenelitian. Data 

yangiefektifidan lengkap akan sangat menentukan kualitas penelitian. Dalam 

prosesepengumpulanedatardigunakan banyakemetodetyangebiasanyaesesuai 

denganejenisepenelitian. Untuk memanfaatkan sepenuhnya data yang terkait 

dengan "Problrmatika pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam pada  

masa pandemi" dan kemudian mempresentasikannya dalam makalah dalam 

studi kualitatif yang melibatkan kutipan data, penulis telah mengidentifikasi 

lokasi penelitian. Denganamenerapkannteknikzpengumpulanqdata sebagai 

berikut. 

1. Observasipppp 

Metodetobservasinialah  metode  ilmiahiiyang  bisa  diartikan 

sebagaikpengamatanbmelaluiiipemusatan perhatiankterhadap sesuatu 

obyekndenganvmenggunakanasebuahqalat indera.Observasi  diartikan  

sebagaifpengamatanidan  pencatatanbsecaracsistematik  terhadap  gejala  

yang  tampakkpadatobyek penelitian,kpengamatan, dannpencatatan ini 

yang dilakukangterhadapaobyekoditempat  terjadi atau  berlangsungnya  

peristiwa,hsehinggaeberadaebersama obyek.
78

  

Observasitiidilakukaneiidenganeimendatanginilangsung kepada 

subjekepenelitianeyaitusKepala Sekolah dan Guru PAIsdenganetujuan 

mencariedataritentangeibagaimanariikegiatanrubelajar mengajar yang 

dilakukaneselamaspembelajaranedalamejaringanei(daring),edan tahapan 

apansajariyang dilakukan ketika terjadi permasalahan dalam proses 

pembelajaran daring. 

Observasisidilakukaneisecaraeilangsungebaikekepadanguru saat 

memulaisikegiataneidaring.eDarinihasilniobservasitubanyak ditemukan 

jawabanedarisrumusan masalah, baik dari strategi yang digunakan 

dalam pembelajaran daring, kendala yang terjadi dan juga bagaimana 

cara mengatasi kendala yang terjadi ketika proses pembelajaran daring. 

2. Wawancara 
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Wawancarasadalahsalatruntuksmengumpulkaniinformasi dengan 

mengajukanebanyak pertanyaaneuntuk dijawab secaraelisan. Pencari 

informasi (pewawancara) berhubungan langsung dengan sumber 

informasi. Denganekataslain,swawancarasadalah teknikepengumpulan 

datasmelalui tanyasjawabesepihak, danedilakukanesecara sistematis 

sesuaisdenganetujuanepenelitianesecaraskeseluruhan. 

Peneliti melakukanewawancaranuntukeimencarinidata dengan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban 

berupaniinformasi.uSebelumeiimemulainiwawancara, terlebih dahulu 

disiapkaneipertanyaaneisesuaindenganeitujuannipenggalian data yang 

dibutuhkaneidanetujuaneiwawancarandengan siapa. Namun, karena 

situasinya akan berubah daneisikapeisertaripengetahuaneisubjek akan 

berbeda, mereka mungkin menyimpangedarisrencana.eKemungkinan di 

antara mereka sangateterbuka,radaeyangetertutup,edansadaripula yang 

tidak tahu banyak tentang fenomena yang mereka cari. Peneliti 

mewawancarai beberapa guru pendidikan Islam di sekolah dan siswa. 

Penulis akanemenggunakaneteknikewawancaraskepadasKepala 

SMK Tamansiswa Purwokerto mengenainkebijakaneyang ditetapkan 

terkaitedengan pembelajaran daring pada masa pandemi di SMK 

Tamansiswa Purwokerto. 

Kemudian wawancara pada guru mata pelajaran PAI adalah 

mengenai strategi yang digunakan, jenis media yang digunakan, 

hambatan dan hal-hal yang berkaitan dengan Strategisipembelajaran 

daringerPendidikanriAgama Islameipadatiimasa pandemi di SMK 

Tamansiswa Purwokerto. 

Selanjutnya dalam pelaksanaanya penulis akan menggunakan 

wawancara semiterstruktur (Semisructur Interview)eydimana 

pelaksanaannyarilebihebebasedarisiwawancaraeterstruktur,uitujuan dari 

teknik wawancara  ini sendiri adalah agar pihak yang diwawancarai, 

dalam hal ini ada Kepala SMK Tamansiswa Purwokerto dan guru mata 

pelajaran PAI dapat mengemumakan ide atau gagasannya secara 
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leluasa. Teknik ini akan digunakan untuk memperoleh data mengenai 

problematikaspembelajaranedaringePendidikan Agama Islam pada masa 

pandemi di SMK Tamansiswa Purwokerto serta dataelainsyang 

berhubunganeidenganeiipenelitianeiitersebut. Dari hasil wawancara 

ditemukan informasi tentang strategi pembelajaran daring Pendidikan 

AgamasIslamsyangedilaksanakaneoleh Guru PAI, kendala yang terjadi 

saat proses pembelajaran daring dan juga proses menyikapi kendala 

tersebut yang dilakukan oleh Guru PAI. 

3. Dokumentasikut 

Metodeudokumentasi merupakan suatu metode untuk menguji 

suatuiperkembanganitertentuidenganimenggunakanimaterieklasik,iyaitu 

menjawabipertanyaanitentangiapa,imengapa,imengapa,edanibagaimana. 

Bagi SuharsimieArikunto,imetoderpencatatan yaitu metode pencarian 

benda atauevariabelrberupaicatatan, transkrip,ibuku,ikoran, majalah, dll. 

Tujuankipendokumentasian yaitu guna untuk memperoleh 

sebuahedata tambahanryangepadardasarnya bersifateadministratifadan 

terkaitedenganuaktivitas,iyaitu datarlevelrgrup daneleveleadministrator. 

Dalamepenelitianekualitatif,udokumen termasukeisumber dayajonon 

manusiaryangedapat digunakanekarenarmemilikiebeberaparkeunggulan 

yaitu bahan sudaheada,edapatedigunakan, dapat segera digunakan, dan 

bahan tersebut tidak memerlukan biaya. 

Dokumen adalah teknologi pengumpulanedataryangedigunakan 

untukemencari data,eyangidigunakansuntukumencarirdatartentang suatu 

hal ataufvariabel,lantararlainscatatan,itranskrip,ibuku, koran, majalah, 

prasasti,enotulenurapat,uperekam,fagenda, dll.uPeneliti menggunakan 

teknologikdokumen untuk mengumpulkan semua data peristiwa, 

dokumen ataujilaporanetertulis yang isinya muncul dalam bentuk 

penjelasan dan evaluasi terhadap mata pelajaran yang dipelajari. 

Kaitannyasdengansini,epenelitismemperolehidatastentang sejarah 

berdirinyasatausidentitaseiSekolah,eidataiitentangiiistrukturi organisasi, 

datastentangeguru,esiswa, danedatartentangesaranardaneprasarana yang 



61 
 

 
 

ada di SMK Tamansiswa Purwokerto,adokumenedanedatariyang 

berkaitan denganestrategisgurusdalamepembelajaranejarakejauheseperti 

RPP dan materispelajaran. 

E. AnalisissDataer 

Analisisedatardalamesuatuspenelitian adalah bagian yang sangat 

penting,ekarena melalui analisiseitersebut maka datariyangjiada akan 

menunjukkan manfaat yang nyata, terutama dalam menyelesaikan masalah 

penelitianeuntukemencapai tujuan akhir penelitian. Menurut Paton, Moleong 

mengacu pada proses menyusun urutan data dan mengaturnya kerdalamipola 

deskripsisdasar,ekategorisdaneunit. Menurut Suharsimi, analisis data harus 

disesuaikaneidengannimetodekiataueidesaineipenelitian.aDalamepenelitian 

deskriptif, datareyangedikumpulkaneibukanuiangka,eimelainkaneiteks atau 

deskripsi dariniobservasi,einaskah,uiwawancara,eicatatanniatau dokumen 

lapangan dan dokumen lainnya. 

Analisisedatardalamepenelitianekualitatifedilakukanesebelum masuk 

keelapangan,eselamaedi lapanganadanusetelaheiselesaieilapangan. Selama 

wawancara,epeneliti menganalisis jawaban dari hasil wawancara. Jika 

jawaban setelah analisis tidak memuaskan, penelitieakanemelanjutkan 

pertanyaannya lagiesampaifdiperolehedataryangedapatedipercaya. 

Kegiataneriianalisisfieidilakukanieiudengan menganalisis data, 

mengorganisasi data, membaginya menjadi unit-unit yang dapat dikelola, 

melakukan sintesis, mencarirpola, menemukan kontenryangebermakna, serta 

melakukan penelitian dan pelaporaneyangesistematis.fAnalisisedatardalam 

penelitianeikualitatifedilakukaneisebelumeimasuk ke lapangan,eselamandi 

lapanganedanisetelahiselesai lapangan. Dalam hal ini, Nasution yang dikutip 

oleheSugiyonorimenyatakanebahwa analisisedimulaisdengan mengajukan 

pertanyaan dan menjelaskannya, kemudian masuk ke lapangan dan berlanjut 

hingga hasil penelitiannyaeitertulis.eNamunridalamepenelitian kualitatif, 

dalameproseseipengumpulaneidata,sianalisisedatarlebiheterkonsentrasi pada 

prosesnya. 
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Penelitieiimenggunakanitiimodeliitianalisisyiidatakliikualitatif yang 

dikemukakaneolehsHubermansdaneMiles,eyangemeliputi: (1) reduksi data; 

(2) representasi data (penyajian data); (3) penarikan kesimpulan dan 

verifikasi; -setiap objek: SMK Tamansiswa Purwokerto. 

Analisissdilakukanebersamaan denganepengumpulanedata, dan pada saat 

pengumpulane data. Ketika menganalisise data dari masing-

masingesitus,epenelitis imenggunakaneiteori Milese dane Huberman, dan 

mengusulkan tiga modeleanalisis utama:yaitu: 

a) ReduksitDatar 

Data observasi dan data wawancara strategi pembelajaran daring 

PAI saat pandemi di SMK Tamansiswa Purwokerto mungkin belum 

memberikanfinformasisyangelengkapedan jelas. Olehekarenasitu,runtuk 

memperoleheinformasidyangelengkapedari dataritersebut diperlukan 

reduksi data.kuReduksikodatakradalah kegiatan penajaman, 

pengklasifikasian, pembinaan, penghapusan dataryangetidakeperlurdan 

pengorganisasian datariiiuntukkuimemperolehkiidankiomemverifikasi 

kesimpulaneakhir. Selama masa penelitian atau bahkan sebelum data 

terkumpul, reduksi data terus dilakukan. 

b) PenyajianeDatari 

Tujuan penyajianedata adalah untuk menyajikanehasilereduksi 

datarsecarafnaratif,esehingga dapat ditarik kesimpulanedanekeputusan 

atasetindakan.rData yang diberikan dalamepenelitianeinismerupakan 

data yang telah dianalisis sebelumnya, namun agar dapat bermanfaat 

bagi peneliti analisis tetap dilakukan dalam bentuk anotasi.Sebelum 

disusunedalam bentuk laporan, semua data yang telah diringkas dapat 

diserahkan untuk penyampaian Analisis atau kesimpulan. Jika Anda 

menemukan konten yang tidak meyakinkan, kurangi data lagi untuk 

meningkatkan tampilan. 

c) Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 

Kegiatan analisis data padastahap ini adalahsmenarikikesimpulan 

daneiiverifikasi,kiAnalisishiiyanguiidilakukankiiselama dan setelah 
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pengumpulaneidatasidigunakaneiuntukeimenariksikesimpulan sehingga 

dapat diketahui polastentangeperistiwasyang terjadi. Masih terbuka, 

umum, lalu lebih spesifik dan detail. Mencapai kesimpulan merupakan 

kegiatan yang memberikan kesimpulan atas interpretasi danrevaluasi 

hasil. Kegiatan ini meliputi menggambar makna dan 

memberispenjelasan. Selain itu, dilakukaneverifikasisyaitu menguji 

keaslian, robustness, dan pencocokan maknaeyangemuncul 

padasdata.eSejak awalepengumpulan data, telah ditarik beberapa 

kesimpulaniyang mempertimbangkansapa isininformasintersebut dan 

artinya. Baru setelah mengumpulkan waktu yang cukup barulah 

kesimpulan akhir dapat dicapai, yang dapat digunakan sebagai 

gambaran tentang tujuan penelitian. 

F. PengecekansKeabsahansTemuanres 

Validitas dataruji adalahebagianeyangesangatepentingedanetidak 

terpisahkanedariepenelitianekualitatif.eOlehekarena ituddalamepenelitian 

kualitatif,huji validitas datarimeliputi kredibilitas (validitasuinternal), 

transferabilitas (validitashieksternal), reliabilitas (reliabilitas), dan 

verifiabilitas (objektivitas).
79

 

1) Keterpercayaanu(Credibility) 

Pengujianekredibilitasuiatauuiderajat kepercayaaneidatajiperlu 

dilakukaneuntukumembuktikanuapakaheyang diamatilioleh peneliti 

benar-benaretelahssesuaicdengan apa yang sesungguhnya terjadi 

secarauwajarnidi lapangan.kiUji kredibilitasjiterhadap data hasil 

penelitianekualitatifeantararlainedapat dilakukanidenganiperpanjangan 

pengamatan/kehadiran,kipeningkatankilketekunan dalamkipenelitian, 

triangulasi,idiskusirdenganrteman sejawat.
80

 

2) Keteralihanui(Transferability) 

Keteralihan atau Transferability yaitu  pertanyaan  empirik  

yangitidak bisa dijawabeolehepenelitinkualitatifesendiri,eimelainkan  

dijawabeidaneidinilaigiolehkiipembacakiiilaporanjuiipenelitian. Hasil  
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penelitianeikualitatifeimemilikieiistandareitransferabilityeiiyang tinggi  

bilamanaipara pembacahlaporanjpenelitiankiniomemperolehlgambaran 

danepemahamaneiyangiijelasaitentangukonteksedan fokus penelitian. 

Dalamepraktiknyarpenelitiimeminta kepada beberapa rekan akademisi, 

dosen,lipraktisiependidikaneuntukemembacalidraftlilaporan  penelitian  

untukemengecekupemahamanumerekaemengenaiiarah hasilepenelitian  

ini.ePadaaidasarnyaripenerapaneiketeralihantiimerupakanesuatu upaya 

berupaeuraianerinci,epenggambaransikonteksetempatepenelitian, hasil  

yangeditemukanrsehinggaedapatrdipahamiroleh orang lain. 

3) Ketergantungani(Dependability) 

Teknikeiniedimaksudkaneuntukimembuktikanehasil penelitian  

iniemencerminkanrikemantapaneidaneikonsistensisidalam keseluruhan  

proseserepenelitian,erebaikaredalamarekegiatanarepengumpulan data,  

interpretasiestemuanesmaupunasdalamasmelaporkanashasil penelitian.  

Salahesatuzupayaruntukemenilairiidependabilitasriiadalah melakukan  

auditedependabilitasuitu sendiririInikidapatedilakukannioleh auditor,  

denganemelakukanrrevieweterhadapeseluruhehasileipenelitian. Dalam 

teknikeiniepenelitirmemintaeibeberapauinasehateiataujipendapat untuk  

mereviewseataueemengkritisiriihasileiipenelitianjiiini.kMereka adalah  

dosenepembimbingedanadosen-doseneyang lain. 

4) Kepastiane(Confirmability) 

  StandaraConfirmabilityeatauekepastianeilebiheterfokus pada 

auditekualitasedanekepastianeihasilaipenelitian.kAudit ini dilakukan  

bersamaanedengandauditsdependabilitas. Teknikeini digunakaneuntuk  

mengadakaneipengecekanliikebenarancidatasimengenai Implementasi  

pembelajaraneritematikerdalamjirimembentukuikarakterdisiswa untuk 

memastikanetingkatiivaliditaseihasileipenelitian.eiKepastian mengenai 

tingkateiiobyektivitaseiihasileupenelitianeiisangat tergantung pada  

persetujuaneibeberapaeiorangeiiterhadapeiipandangan,oipendapat dan  

penemuanaupenelitian.eiDalamsiipenelitianniiinikiidibuktikan melalui 

pembenaraneKepala sekolahemelaluikisurat izin penelitian yang 
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diberikanedari IAINePurwokerto kepada Kepala SMK Tamansiswa 

Purwokerto sertasbuktinfisikeberupandokumentasinhasilepenelitian. 

G. Tahapi–iTahapiPenelitianer 

BogdanedanJBiklen menyimpulkan bahwa dalam penelitihan ada 

tiga tahapaneipokokeidalameipenelitiansikualitatifaiyaitu: (1)eitahapgipra 

lapangan, (2)utahapakegiatanalapangan, (3)etahapranalisissintensif.eBegitu 

jugardenganeMoleong,eimengemukakaniitigaki[tahapankidalam penelitian 

kualitatif.ePertama, tahapeorientasiuyaituilmengatasietentangesesuatu apa 

yangebelumediketahuiedan denganetujuanamemperoleheigambaranuyang 

tepatetentangelatarepenelitian.uKedua, tahapreksplorasijfokus, yaitustahap 

prosesipengumpulanedatarsesuaifdengan teknikipengumpulanidata. Ketiga, 

tahapeiirencanauiyangeidigunakaneiuntukuimelakukan pengecekan dan 

pemeriksaaan keabsahan data.
81

 

Dalamepenelitianyini,u-penelititimelaluihitahapan-tahapan meliputi 

tahapipra-lapangan,etahapeipekerjaanolapangan,edaneitahaprianalisis data, 

hinggatsampairpadatlaporan hasil penelitian. 

1) TahapePrarLapangan 

Padattahapipra-lapanganeini,kpeneliti mulai dari mengamati 

sekolah kemudian setelah itu mengajukan judul kepada pembimbing 

akademik dan ketuaujurusan prodi Pendidikan Agama Islam (PAI), 

kemudian  penelitigimembuatu-proposalisipenelitianuiyang  judulnya  

sudahedisetujui.ePenelitiamempersiapkaneisurat-surateidan kebutuhan  

lainnyasiisebelumeiimemasukigiilokasikipenelitianeidanuijuga peneliti  

selalutmemantaufperkembanganeyangeterjadifdi lokasitpenelitian. 

2) TahapePengerjaanelapanganer 

Setelahemendapateijinidari kepalaesekolah, penelitijkemudian  

mempersiapkanutdiriliiiuntukuiimemasukigiisekolahuiiitersebut demi  

mendapatkaneiinformasifisebanyakuibanyaknyaridalam pengumpulan  

data.ePenelitigterlebihridahulurmenjalinikeakrabanedengan responden  
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dalameberbagaitaktivitas,tagarepenelitifditerimatdenganibaik dan lebih 

leluasaedalamememperolehrdataryangrdiharapkan. 

3) TahapiAnalisisiDatara 

Proseseianalisisbidatasidalameipenelitianeiinividilakukan dengan  

langkah langkahesebagaitberikut:  

a) Mentranskripedatarverbaleyangrterkumpuler 

b) Menelaheiseluruhfidatariyangeidiperolehetdariryberbagai sumber,  

yaiturdarifhasilriobservasi,uiwawancara,eidaneidokumentasi yang 

berkaitanedengan masalahrpenelitian.  

c) Mengadakanereduksiedatardenganimembuateabstraksi. Abstraksi 

yangedimaksudeiadalahriusahatimembuateirangkumaneiyang inti, 

prosesedanepernyataan-pernyataaneyangeperlurdijaga untuk tetap 

beradaedidalam  

d) MendeskripsikaneStrategi pembelajaran daring Pendidikan 

Agama Islam pada masa pandemi. 

e) Melakukan analisiseiStrategisipemblajaran daringuiPendidikan 

AgamasIslamepadasmasaspandemi. 

f) Menarik kesimpulan. 
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eBABeIV3  

HASILePENELITIANeDANePEMBAHASANas 

 

A. GambaransUmumeSMKsTamansiswa Purwokerto 

1. LetakeGeografiser 

SMKeTamansiswasPurwokertositerletakedirjalaneiSunan Ampel 

KedungmalangeiKecamataneiSumbangeiKabupateneiiBanyumas Jawa 

Tengah 53183. Sekolahsinismenempatintanaheseluas 2.220 m2 dengan 

luasebangunane1.119 m2.eStatusekepemilikansadalaheluasetanah milik 

sendirin2.000 m2.aLuasetanahemilikesewan220 m2,esedangkannluas 

bangunanemilikesendiri. 

2. Sejarah Berdirinya 

SMKeTamansiswaiPurwokerto didirikanioleh Yayasan Persatuan 

PerguruaneiiTamansiswaniiyangeiiiberpusateiidimYogyakarta, seiring 

perkembanganeiwaktusitelaheimengalaminpeningkatanedalam berbagai 

hal,rseperti,esaranatprasarana,egurusdanejumlahemurid.  

SMK Tamansiswa Purwokerto adalahesalaheisatu Sekolah 

menengaheikejuruanaiyangaiadaeidisiwilayah Kabupaten Banyumas 

,merupakan bagian dari Binaan Kantor cabang dinas pendidikan 

wilayah X Propinsi Banyumas. Untuk lokasi lembaga pendidikan ini 

sangat strategis yaitu di wilayah Kabupaten Banyumas bagian utara , 

berada di antara lalulintas jalur wisata Banyumas Purbalingga tepatnya 

di Jalan Sunan Ampel Kedungmalang Sumbang Banyumas. 

SMK Tamansiswa Purwokerto ini memiliki 3 atau program 

keahlian yaitu perhotelan, usaha wisata, dan bidang perbankan dan 

keuangan mikro.dimana ketiga program keahlian ini memiliki ciri khas 

yang berbeda dan tentunya dengan arah masa depan yang berbeda-beda 

pula sehingga sangat bervariasi. Sedangkan dalam sistem kegiatan 

belajarpun juga sangat bervariasi, yaitu adanya kegiatan belajar di kelas 

dan kegiatan belajar di luar kelas sebagai wacana keterampilan dan 

penambahan. 



68 
 

 
 

 

3. Visi dan Misi 

Visi SMK Tamansiswa Purwokerto adalah “Mewujudkan siswa 

yang unggul dan berprestasi untuk menuju SMK yang berprestasi. 

“Sekolah Sambil Kerja, Lulus Cepat Kerja” dan “Menggali Potensi 

Membuat Posisi”. Dari visi yang tertuang tersebut, kemudian 

direalisasikan melalui misi sebagai berikut: 

a. Menanamkan Iman dan Taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

b. Menjadikan Sekolah Tamansiswa Purwokerto sebagai sekolah yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai Budi Pekerti Luhur. 

c. sosialisasi SDM yang profesional. 

d. Menggali potensi siswa agar mampu bersaing dalam dunia kerja 

 

4. Struktur Organisasi  

Dalam lembaga pendidikan baik formal maupun non formal, 

diperlukan adanya struktur organisasi untuk mengelola dan juga sebagai 

pengatur jalannya kegiatan. Berikut ini struktur Organisasi SMK 

Tamansiswa Purwokerto: 

Tabel. 4.1 

No Nama  Jabatan 

1 Yuni Astuti SE M.Par Kepala Sekolah 

2 Abimanyu Priatama L S.Pdi Waka Kurikulum 

3 Demas Adi Wicaksono S.Pd Waka Kesiswaan 

4 Sari Asih Wibawanti SE Kaprodi Akomodasi 

Perhotelan 

5 Tri Mastuti Lestiyani SE Kaprodi Usaha Perjalanan 

Wisata 

6 Setyo Endah W, SE Kaprodi Perbankan 

Keuangan Mikro 

7 Samsul Ma'arif, S.Pdi Pembina Rohis 
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No Nama  Jabatan 

8. Aji Panca Abdul Gani, S.Pd Pembina Pramuka 

9. Lusviari Galuh Puspa A, S.T Staf TU 

10.  Ahadiyah Afiani Staf TU 

11. Efri Staf TU 

12. Paran Staf TU 

 

5. Data Guru dan Siswa 

Tabel. 4.2 

Data Guru dan Karyawan 

No Nama Guru  Bidang Studi 

1. Yuni Astuti SE M.Par Bahasa Inggris 

2. Abimanyu Priatama L S.Pdi Pendidikan Agama islam 

3. Demas Adi Wicaksono S.Pd Bahasa Inggris & Seni 

Budaya 

4. Sari Asih Wibawanti SE Perhotelan 

5. Tri Mastuti Lestiyani SE Pariwisata & Perhotelan 

6. Setyo Endah W, SE Perbankan 

7. Samsul Ma'arif, S.Pdi Pendidikan Agama Islam 

8. Aji Panca Abdul Gani, S.Pd Perbankan 

9. Nova Adi R, S.Kom. Siskomdig 

10. Supriayanto, S.Pd Bahasa Jawa 

11. Walito, BA Bahasa Indonesia 

12. Lestiyani, BA Bahasa Indonesia 

13. Cheria Drifi, S.Pd   IPA 

14. Ratih Dian Utami, S.Pd Matematika 

15 Rosiyati, S.Pd Matematika 

16. Irma Nur A, S.Pd PKN & Sejarah 
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Tabel. 4.3 

Data Siswa SMK Tamansiswa Purwokerto 

 

Kelas 

Jumlah Siswa   

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

X APH 14 4 18 

X UPW 7 10 17 

X PBK 3 20 23 

XI APH 13 14 27 

XI UPW 10 9 19 

XI PBK 2 14 16 

XII APH 13 8 21 

XII UPW 11 13 24 

XII PBK 4 16 20 

 

B. PenyajianhDatadddd 

Penyajianfhasilnpenelitianmberdasarkanktemuan di lapangan yang 

dilakukan oleh penulis tentang strategi pembelajaranndaring Pendidikan 

Agama Islam pada masa pandemi di SMK Tamansiswa Purwokerto dengan 

menggunakaneteknik-teknikopenggalianedataryang telah ditetapkan yaitu 

observasi,kwawancara, dan dokumentasi.oData dalam penelitianoini 

17. Erin Kurniati, S.Pd Bahasa Perancis 

18. Diyah Melinda, S.Pd Bahasa Inggris 

19. Yuli S, SI Pust Kewirausahaan & 

Ketamansiswaan 

20 Lusviari Galuh Puspa A,S.T Staf TU 

21 Ahadiyah Afiani Staf TU 

22. Efri Staf TU 

23. Paran Staf TU 
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disajikanndalamvbentukiiuraian yang disertai dengan keterangan-keterangan 

danotelah disesuaikanndengan urutannpermasalahan. 

1. StrategiiPembelajaraniDaring Pendidikan Agama IslamPada Masa 

Pandemihhh 

Dampakiidariopandemi covid 19 berpengarauhppada sistem 

pendidikan di Indonesia. Hal ini tentunya harus diubah cara 

pembelajaran tatap mukakmenjadi pembelajarankdaring atau online 

yang tentunya mempunyai beberapapaspekuperbedaan. Sebab ituiguru 

memilikiostrategihtersendirivuntuknmelaksanakannproses pembelajaran 

supaya bisa berlangsungbsecara efektif.gDalam strategi pembelajaran 

menyangkuthtiga halvyaitunperencanaan, pelaksanaan,jdan evaluasi. 

Untukolebihgjelasnya mengenaiiiitiga hal dalam strategi 

pembelajaranmdi atasnyang tentunyadakan penuliswsesuaikan dengan 

situasi danekondisi pada masaopandemi covid 19,kberikut hasil 

penelitiannmengenaigketiga komponenltersebut. 

a. PerencanaannStrategiggggggg 

1) Persiapanhguru dalamoomembuat RencanappPelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Tahap pertama sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, guru mempersiapkannlangkah kerja yangaakan 

dilaksanakan selamatproses pembelajaran adalahoRPP. Hal ini 

jugavberlaku pada Pembelajaran daring, guru PAI di SMK 

Tamansiswa Purwokerto membuatnyahsecara khusushdan 

berbeda dengankpembelajaranmkonvensional daniiitentunya 

menyesuaikan denganhperaturan pemerintah. Sebagaimana 

pernyataannketika ditanyaymengenai pembuatanpRPP tersebut,  

guru PAI mengatakan bahwa dalam membuat RPP guru PAI 

membuat secara khusus dan berbedaldenganspembelajaran 

konvesional, guruftidakbmembuatnya secara sekaligus 

perbabimelainkan dibuatksatu-persatupsesuai denganasub 

materihsaja, karnadharusbmenyesuaikan dengan sistem 

pembelajaran daring. 
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Berdasarkanehasilewawancarasikepadasiguru Pendidikan 

Agama Islam beliau mengatakan memang dalam membuat 

RPPeberbedasdengan pembelajaranjkonvensional,knamun guru 

tidakomembuatnyaksecara sekaligushperbab melainkanndibuat 

satu-persatuksesuai denganhsub materiosaja, karnahharus 

menyesuaikan dengan sistem pembelajaran dairng. Dalam 

formatosilabus yangkmenjadi acuankoleh gurukdalam 

pembelajaranpdaring,kberdasarkankdatahyangkpenulis peroleh 

meliputi:hkelas, KI, KD,Hdan materilpembelajaran.pAdapun 

formatuRPP yangydisusunfoleh guru PAI di SMK Tamansiswa 

Purwokerto tersebuthiisecara umumeiimeliputi:kiusatuan 

pendidikan,ekelasu/semester,kalokasihwaktu,umateri, tujuan, 

langkahepembelajaran,edanepenilaiane(evaluasi).
82

 

Sejalankdengan hasilhwawancarakdari guru yang 

bersangkutan,  

Kepala sekolahhmembenarkankdenganbadanya RPPkpada 

pembelajaran daring, yanggmana pembuatannyagjuga 

melalui prosesvpelatihan terlebihedahulusyangediikutigoleh 

kepala sekolah melaluitiwebinar dan dari hasil tersebut 

kepala sekolah sharing kepada guru. pelatihanetersebut 

dimaksudkaneiagaraigurusiimengetahuijupoin-poin penting 

yangeiharuseidiperhatikaneidalamaipemilihanaistrategi yang 

akanedigunakanebaikeitusdalamepembuatanhRPP, terlebih 

lagisdalamepertimbanganememilihemetodesdanemedia agar 

dapatliefektiflidilakukanedalam Pembelajaran daring ini.
 

Dengan adanyagiRPP,udapat menjadihiiacuanodan 

dasarhiiiipelaksanaan pembelajarankiiiisehinggahiiioproses 

pembelajaranhdapat berjalan secarallsistematis, terlebih 

lagikpembelajaran dengan menggunakankmetodebdaring 

(online).
 83

  

 

Pernyataan diatas didukung dengan dokumentasi yang 

tertera pada Rpp kelas XI semester Genap sebagai berikut: 

                                                           
82

 Wawancara dengan Samsul Guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tanggal 24 

Mei 2021 
83

 Wawancara dengan Kepala Sekolah  SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tangga 2 Juni 

2021 
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Gambar 4.4 

RENCANAsPELAKSANAANePEMBELAJARANe(RPP) 

 

  Sekolahes  : SMK Tamansiswa Purwokerto 

  Kelas   : XI / Genap 

MatasPelajarane : Pendidikan Agama Islam 

Materise  : Perilaku Syaja‟ah 

AlokasisWakturs : 3 X 40 Menit 

 

A. TUJUANePEMBELAJARAN  

Setelah pembelajaran melalui Grup WA dan Google 

Classroom,  siswa mampu : 

1. Menjelaskan Pengertian Perilaku Syaja‟ah, dengar benar 

2. Menidentifikasi dalil Al-Qur‟an dan Hadits tentang Perilaku 

Syaja‟ah, dengan tepat 

3. Menyebutkan Mengambil teladan dari kisah-kisah Perilaku 

Syaja‟ah, denganebaik 

 

B. LANGKAH-LANGKAH ePEMBELAJARANesa 

1. KegiatanePendahuluanesa  

a. GurusmenyampaikaneSalam/Doasdanepresensi 

b. Gurufmelakukanemotivasi,erefleksifdanfappersepsite 

c. Gurusmenyampaikanetujuanepembelajaran,rcakupan materi 

danecaraebelajar 

 

2. KegiataneIntisi 

a. Gurusmemberikan materi via WA dan Google Classroom 

b. Siswa membaca materi tentang perilaku Syaja‟ah 

c. Siswasdanegurusberdiskusistentangemateri 

d. Gurusmempersilahkan siswa untuk bertanya 

e. Guru menjawab pertanyaan siswa tentang Pengertian Perilaku 

Syaja‟ah 

 

3. Kegiatan Penutuper 

a. Gurusmelakukan refleksisdanedilanjutkan membuat 

rangkumanematerisbersama siswa 

b. Gurusmemberikanetugasekepadatsiswab 

c. Gurusmenyampaikan cakupanematerispertemuaneberikutnya 

d. Gurusmenutupepembelajaranedenganesalam/doa. 

 

C. PENILAIAN 
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1. Aspek Sikaper   : Pengamatan,ereligius,edisiplin 

2. AspekePengetahuane : TeseGoogleformes 

3. Aspek Ketrampilan : Portofolio/kinerjanuy 

 

Purwokerto, 3 Januari 2021 

Mengetahui,       

Kepala Sekolah     Guru PAI  

 

Yuni Astuti SE M.Par    Samsul Ma‟arif, S.Pd 

 

Berdasarkanepengamataniipenulis terkait perencanaan 

dalamggpembuatan RPPTguru PAI di SMK Tamansiswa 

Purwokerto, pertamaamerencanakankkstrategi pembelajaran 

termasukhmetode danmteknik yangktelah disesuaikanndengan 

tujuan Pembelajaran daring, keduajjmenyiapkankmedia 

pembelajaran,bmenyiapkan sumberubelajar danjjmerencanakan 

evaluasituntukyymengetahui sejauhmmana siswammemahami 

pembelajaransyang kemudianfdikemas dalammbentuk RPP, 

walaupunrtidak mencantumkanodalamhbentukjpoint2itertentu 

sepertitapa sajanmetode,mteknik danmmedia yang digunakan. 

 

2) MetodeuPembelajaranmm 

Berdasarkaniitemuanmpenelitian, metodeipembelajaran 

yangodigunakan yaitukdaring danhtanya jawab.jMetodeidaring 

sebagainmetode utamamdengan berpusatgpada materimyang 

dikirimkoleh gurummelalui mediavplatformnpembelajaran. 

Terkadang juga guru mengirimkan video pembelajaran 

terhadap siswa dan siswa disuruh untuk mengamati, apabila 

ada yang kurang paham maka diberikan waktu untuk bertanya. 

Hasiliiwawancarakmenunjukan bahwa:  

guruumenggunakan metodemdaringnndi mediamplatform 

dengankmengirimnmodul materi pembelajaran melalui 

medianplatform yanggdigunakan,jsetelahbkiranya peserta 
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didikbsudah menyimaknmateri selanjutnyaoguruomembuka 

forumndiskusi dengannmenggunakan metodeotanya jawab, 

dalam RPP memang tidak dijelaskan menggunakan metode 

apa tetapi dalam pelaksanaannya pasti selalu menggunakan 

metode.
84

 

Untukpmenentukankmetodekpembelajaran merupakan 

suatunlangkah pentingvagar kegiatanubelajarumengajar dapat 

efektif,amaka darioitu memerlukankpertimbangan dalam 

memilihnmetodetapakyang akan digunakannterlebih lagiidalam 

sistemapembelajaran daring sepertinsaat ini.iPemilihanlmetode 

pembelajaranjharus disesuaikanidengan situasifdan kondisi saat 

ini.hDalamfpemilihanlkmetode pembelajarankkyang akan 

digunakankguru PAI di Kelas XI SMK Tamansiswa 

Purwokerto mengungkapkan  

bahwa tidak ingin banyak menggunakan berbagai media 

yang menyulitkan siswa, karena banyak siswa yang 

menengah kebawah dan juga akses internet juga sulit 

didapatkan oleh para siswa.
85

 

 

Sejalanhdenganghasiltobservasi yangmdilakukan, guru 

lebih dominan menggunakanhmetode tanya jawab melalui grup 

whatsapp. Halyini sesungguhnya membuat pengawasanibelajar 

sepenuhnyaeada padahpeserta didikuitu sendiri.bKontrol dari 

gururtidakgbisa sepenuhnya.nBukan karena kehadiran guru 

yang tidakhberwujud sepertikpada pembelajaranhtatapjmuka di 

sekolah,bmelainkan karenandaya serapobelajar setiapopeserta 

didik yangmberbeda. 

BerdasarkanndariyRPP yanghdibuatiioleh guruksesuai 

denganbpedoman yangnada,mmetode pembelajaranbbyang 

digunakanntidak dicantumkanidengan mutlak,hnamun guru 

yangnbersangkutan dalamhwawancara mengatakanmbahwa 

                                                           
84

 Wawancara dengan Samsul Guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tanggal 24 

Mei 2021 
85

 Wawancara dengan Samsul Guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tanggal 24 

Mei 2021 
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prosesnipembelajaran lebihnndominanmidilakukan dengan 

menggunakannilive chathsecaraugrub kelas. Adapun dalam 

proses pembelajaran yangkdilakukanndalamiolive chat grub 

tersebutjguru dannsiswa aktifidalamoibertanyaodan menjawab 

halkiini jugakumembuatlopenulisnumengartikan bahwaktguru 

menggunakan metode tanya jawab dalam proses 

pembelajarannya. 

3) Penggunaan Media 

a) MediaiiPembelajaranbu 

Berdasarkanuihasilpowawancara, mediannyang 

digunakanjuguru PAI pada pembelajaran daring berupa 

modulopowerupoint yangedibuat sesuaitmateri yang akan 

disampaikantigunakomemudahkan pengaksesannya oleh 

pesertabedidik.bySebagaimananidengan pernyataanoguru 

mengenainmediaoyang digunakan. Beliau mengungkapkan  

bahwa dalam penggunaan media lebih dominan 

menggunakan power point yang divariasi dengan audio 

atau rekaman, karena media tersebut menurut guru PAI 

di SMK Tamansiswa Purwokerto lebih mudah diakses 

oleh para siswa, walaupun terkadang juga 

menggunakan video di youtube, atau mengirimkan 

video pembelajaran di grup tetapi ada beberapa siswa 

yang kesulitan dalam proses mendownload video 

tersebut dikarenakan memori Hp yang sudah penuh dan 

juga ukuran video yang terlalu besar sehingga 

membutuhkan kuota yang cukup besar untuk 

mendownload video tersebut.
86

  

 

Setelah dilakukan konfirmasi terhadap siswa kelas 

XI, dia mengungkapkan bahwa  

dalam proses pembelajaran merasa keberatan jika harus 

mendownload videoaikarenaaiitidakaiisemua siswa 

memiliki Hp yang bagus, ada diantara siswa yang 

memiliki Hp namun tidak bisa untuk mendownload 

                                                           
86

 Wawancara dengan Samsul Guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tanggal 24 

Mei 2021 
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video dikarenakan memori yang penuh dan juga tidak 

memiliki banyak kuota untuk mendownload video.
87

 

Pemilihaneemediarupembelajaranaiyang dilakukan 

guru,eimenuruteipemahamaneipenulisaedapat disimpulkan 

bahwasmemangekeadaanedarisisetiapeipesertasididik yang 

berbeda-bedaemengharuskanzgururuntuknmembuat media 

pelajaraneyangsdapatimudahidijangkauioleh semua peserta 

didikegunaimemenuhirkegiatanebelajar mengajar. 

Sejalaneidenganeihasilsiobservasifiyang dilakukan, 

menunjukkanriynbahwatutngurubuymenggunakan media 

powerpointeidalameipenyampaianeimateri, serta media 

visualeberupatgambar-gambareyangeiberhubungan dengan 

materidditujukansikepadahisiswariyangeidimuat di dalam 

modulepowerpointeyangedibuateoleh guru. 

b) MediarPlatfrom 

Sesuaindenganeyangiditerapkanuguru PAI di SMK 

Tamansiswa Purwokerto dalamiproses pembelajaranitentu 

memerlukaniimedia penghubungaiantara guruodan peserta 

didik.nBerdasarkanvtemuan penelitian,umedia sosialiiyang 

digunakaniooleh guruniPAI sebagaiiisarananpenghubung 

komunikasimyakni grub whatsapp daniljugangoogle 

classroom. Beliauyjuga mengungkapkaniibahwa,  

kedua aplikasi tersebut sangat membantu siswa yang 

kesulitan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

daring, ada yang bisa mengakses google classroom ada 

juga yang hanya bisa melalui whatsapp karena 

terkendala Hp yang kurang mendukung.
88

 

 

Sejalaniodengan hasilgiwawancarajdi atas menurut 

pemahamanoipenuliskidapatnidisimpulkan bahwa media 

                                                           
87

 Wawancara dengan Alfillah Siswa Kelas XI di SMK Tamansiswa Purwokerto, pada 

tanggal 27 Mei 2021 
 
88

 Wawancara dengan Samsul Guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tanggal 24 

Mei 2021 
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aplikasiliyangmdigunakan olehmiguru sebagainusarana 

komunikasiuantara guruondan pesertamdidik adalah 

whatsappngroup danogoogle classroom sebagaipupaya 

guruiagaripembelajaranidapat berlangsung.iNamun, subjek 

jugaymengakui bahwaodalam prosesnyaetidak selaluidapat 

menggunakanukeduanya,npenggunaan mediakaplikasinya 

menyesuikankdengan situasi,nbaik itundari sisiusiswanya 

ataupunokeadaanlsaranaubelajarnya.    

b. PelaksanaaneStrateginer 

1) Kegiatan Pra-pembelajaran 

Kegiatanoipra-pembelajaranjibiasa disebut kegiatan 

pedahuluan untukoimenyiapkan siswaimengikutipembelajaran. 

Kegiatanupra-pembelajaranitbiasanya bersifatkoumum dan 

berkaitanodengan materiiyang akanjdibahas dalamlkegiatan 

intikpembelajaran. Guru PAI kelas XI di SMK Tamansiswa 

Purwokerto melakukanlkegiatankupra-pembelajaran dengan 

berbagaiiucara,oibeliau mengungkapkan  

ketika melaksanakan kegiatan pendahuluan atau Pra-

pembelajaran pertama-tama  melakukan interaksi terlebih 

dahulu terhadap siswa, bisa menanyakan kabar, memberi 

salam dan juga memberikan informasi terkait materi yang 

akan dipaparkan.
89

 

 

Sejalanpidenganbihasil observasi, menunjukanhiguru 

melaksanakanjiinteraksigidenganjupeserta didikeberupatitanya 

jawabesebelum masukepada materi pembelajaran. Tanya jawab 

tersebutomembahasuimengenaihikeadaan situasijdan kondisi 

siswa, kemudiankiguru membukamipembelajaranlidengan 

pendahuluankiyang berhubunganhidengan materiloyang akan 

dibahas padalokegiatanlipembelajaran. 

2) PartisipasipPesertatididikuu 
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 Wawancara dengan Samsul Guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tanggal 24 

Mei 2021 
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a) Interaksispesertaididikedenganeguruji 

Interaksijiiyanguidilakukanloselama pembelajaran 

daringedenganacaranmengoptimalkanjomedia komunikasi 

yang digunakanetersebuteimenurutegurusibelum mampu 

sepenuhnyantmengontroletaktivitasaipeseta didik, bukan 

karenabkehadiranegurunyangeitidakuiterwujud, melainkan 

karenasdayavnalaredaneiserapeosetiapyipeserta didik itu 

berbeda.eGurustersebutemengungkapkanebahwa  

ketika proses pembelajaran biasanya interaksinya satu 

arah, tetapi juga tidak selalusgurueyangeselalufaktif 

dalamemenyampaikanemateri, ada juga siswa yang 

aktif bertanya kepada guru.
90

 

Sejalanlidenganihal ini jugaodilakukan oleh peserta 

didik,psepertinibertanya, peserta didik dariokelas XI, 

mengungkapkanpbahwa  

dalameprosesepembelajaran, guru itu menyuruh kepada 

pesertandidikuuntuk bertanya, karena terkadang yang 

disampaikan guru melalui power point kurang 

dimengerti dan susah dipahami jadi ada beberapa siswa 

yang bertanya.
91

  

 

Bedasarkanehasiluwawancaraimenunjukkan bahwa 

pembelajaraneiiberorientasikiypadayiuguru. Hal tersebut 

dilakukanekarenastingkatupesertaudidik dalam memahami 

teksuatauhimaterihuyanguudiberikan berbeda, sehingga 

memerlukanepenjelasanegurundalam memahamiiisi materi 

yangediberikan,etetapihgurustetapemempersilakan peserta 

didikeiuntukeimengutarakaneipendapatniataupun bertanya 

mengenairmaterikpembelajaran. 

Darishasilewawancarassejalanedengan pengamatan 

dokumentasitnyangurpenulisetlakukankiiterhadap proses 
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pembelajaraneimelaluikiscreenshot,uimenunjukkan bahwa 

interaksikdenganegurukdalameprosesepembelajaran daring 

pada pembelajaran PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto 

menggunakanopolaiiinteraksijisatu arah dan dua arah. 

Penggunaaniupolatisatu arah terjadimndengan cara 

penuanganoataukipenyampaianpimateri pembelajaran dari 

guru kepadaiipesertayididik.niJadi,ciarah interaksinya nya 

hanyaudari guruikepada peserta didik.aPola duatarah 

dalam prosesopembelajaran iniiujuga memungkinkan 

terjadinya arus balikaidalam interaksiliyaitutidatang dari 

peserta didikuikepada guru, selainodari guruhkepada 

peserta didikeiberupaiutanya jawab. 

b) Interaksinisesamaiopeserta didikllll 

Bedasarkanpihasiljiwawancaraliguru PAI di SMK 

Tamansiswa Purwokertolimengungkapkan  

pesertapdidik jugaeimelakukanniinteraksi dalampproses 

pembelajaran, baikoitu dalamiobentuk salingitbertanya 

maupun diskusi mengenaioberbagaitihal yangiisedang 

dibahas,oseperti yangoidiungkapkanliguru bahwa ketika 

ada materi pembelajaran yang tidak dimengerti oleh 

siswa ada siswa yang lain yang berusaha menjelaskan 

atau menjawab pertanyaan tersebut, nanti seorang guru 

akan menambahkan atau menjelaskan yang sebenarnya 

kepada siswa tersebut.
92

 

 

Berdasarkanjhasiliwawancara yang dilakukan,pada 

saataiprosesipembelajaraniberlangsung adanya komunikasi 

yangccukup baikkantara guruodan pesertaiididik ataupun 

antaraepeserta didikitdan pesertaididikodalam tenya jawab 

seputarutentangipelajaran yangodibahas.  

Hal inipjugamdiungkapkanjooleh peserta didik, 

berdasarkankiungkapankopesertajididikokelas XI SMK 

Tamansiswa Purwokerto bahwa  
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ketika proses pembelajaran daring terkadang sudah 

bertanya didalam grup whatsapp tetapi tidak sempet 

terjawab karena tertutup oleh chat yang lainnya, 

sehingga bertanya terhadap teman yang lebih paham 

melalui chat pribadi.
93

  

 

Selain melakukanjinteraksitdalamowhatsapp group 

peserta didikijmenunjukkankibahwatinteraksi antar sesama 

peserta didikkjuga dilakukanidalam chat pribadi danicukup 

aktif,kterutamatpadausaat tanyapjawab.hDalam hal ini 

peserta didiknbisa sajaksalingibetanya atau salingimemberi 

jawabanpterkait materi.   

c) EvaluasindanoPenilaianghg 

Evaluasityangldilakukan olehiguru PAIimerupakan 

serangkaiannpenilaianeyang digunakanountuk mengetahui 

hasiljbelajariopeserta didik.oBentukooevaluasi yang 

digunakanjiguru padatpembelajaraniyPAIhdengan metode 

daringpialahetes sebegaiialat ukuriuntuk pencapaianitujuan 

pembelajaran.uPenilaianlidenganiuteslkdilakukan setiap 

pertemuanhsetelahlkegiatan penyampaianoomateri dan 

interaksi tanyapjawab, bentukites yangidipilih guruudalam 

melakukan ipenilaioiberupakksoal pilihan ganda 

menggunakantuigooglekuiform.juHalkuinikasesuai hasil 

wawancara, beliau mengungkapkan bahwa  

untuk penilaian hasil pembelajaran peserta didik 

menggunakan google form berupappilihanugandaoyang 

dikirim melalui whatsappudan google classroom. 

Menurut guru tersebut jika menggunakan google form 

sangat membantu karena nilai bisa langsung terlihat jadi 

tidak perlu dikoreksi satu persatu, yang terpenting bagi 

siswa adalah masih bisa mengikuti pembelajaran 

dengan baik, untuk masalah nilai tidak terlalu menjadi 

patokan.
94
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Berdasarkankhasil wawancara,pgurulmenggunakan 

evaluasioberupahsoal pilihanngandatkepada peserta didik 

untuk melihatupemahaman pesertaodidik. Meski demikian, 

subjekhimengakui bahwakkistem penilaian pada 

pembelajaran daringkini tidakomutlakisepenuhnya sebagai 

tolakaukur hasilubelajar pesertakdidik melainkanosebagai 

upayakitetap berlangsungnyahgkegiatan pembelajaran. 

Penilaianjiutersebut dimaksudkanlikuntuk memantau 

kemajuanobelajar pesertahdidik selamaoiproses belajar 

mengajaroberlangsungjiodanyuntuk memberikan timbal 

balik bagikpenyempurnaanilprogram pembelajaran. 

Selainkmelakukan penilaianuidalam bentukipilihan 

ganda, guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto juga 

melakukankserangkaian penugasanilkepada pesertaoididik, 

beliaukimengungkapkan bahwa  

dalam proses penilaian tidak hanya menggunakan soal 

pilihan ganda, tetapi juga berupa tugas essay yang 

ditulis dibuku catatan peserta didik, tugas essay ini 

bertujuan untukulmengetahui tingkatkipemahaman 

pesertanididik terhadapuimateri yang telahidisampaikan 

oleh guru, kemudian tugas tersebut dikumpulkan 

dengan cara difoto dan diupload di google classroom, 

bagi yang terkendala masalah Hp bisa dikumpulkan 

ketika disekolah.
95

 

 

Berdasarkaniiiihasil wawancara, guru selalu 

melakukanukegiatan evaluasipdan penilaianuketika setiap 

diakhirykegiatan pembelajaran.hiHal inipidapatoipenulis 

pahamiodari uraianuyang diungkapkaniguru yaitutevaluasi 

pembelajaraniyang dilakukaniterlebih dahuluimerumuskan 
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tujuanuipenilaian,iomembuat soal dan kemudian 

mengidentifikasiophasiljibelajar.mm 

Adapunkipenugasan dalamiobentuk essayoiini 

digunakanpuntuk mengetahui tingkatopemahaman peserta 

didikiterhadapkimateri yang telahlodisampaikan olehpguru 

dan guruudapatimembantufsiswa dalam pencapaian tujuan 

pembelajarankidalam materikyitersebut. Serta dapat 

menambahlpkreativitas siswadeidalam mengembangkan 

bahasalilewatlotulisannya. 

Sejalanudengankiwawancara guru,pipeserta didik 

jugarimengatakanobahwa  

pemberianytugasaini dilakuakanksetiap akhir kegiatan 

pembelajaran,iopesertandidik kelas XI mengungkapkan 

bahwa guru selalu memberikan tugas ketika dalam 

proses pembelajaran daring, kemudian dikumpulkan 

melalui google classroom atau japri melalui whatsapp.
96

 

 

Berdasarkannihasillowawancara yang dilakukan, 

menurutuihemataipenulis kegiatanpipemberian tugasnyang 

dilakukanmolehhiguru setiapmipembelajaran daring ini 

dimaksudkanuuntukmmengetahui tingkat pemahaman 

pesertaudidik terhadapymateri yangntelah disampaikan 

oleh guru. 

2. Upaya MengatasieProblematikanPembelajaraneDaringsPendidikan 

AgamasIslamePadatMasalPandemiki 

Pembelajaran daring pada masa pandemi merupakan tantangan 

bagi semua guru, permasalahan yang terjadi dalam proses pembelaran 

daring tentunya hal yang sudah biasa, tetapi seorang guru juga harus 

mempunyai kreativitas untuk bisa menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi pendahuluan ditemukan beberapa 

problematika yang terjadi di SMK Tamansiswa Purwokerto diantaranya  
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yaitu a). keterbatasannpaket kuota yangiodimiliki peserta didik, b). 

Peserta didik memiliki android tetapi kurang mendukung untuk 

pembelajaranodaring,  c). Adatibeberapa pesertakididik yang tidak 

mempunyai android. 

a) Solusi mengatasi keterbatasan paket kuota yang dimiliki peserta 

didik 

Keterbatasan kuota di SMK Tamansiswa Purwokerto masih 

menjadi permasalahan dalam proses pembelajaran daring, karena 

memang rata-rataepesertandidikeyangeberada dissekolah tersebut 

adalahnkelompok menengah ke bawah. Guru PAI mengungkapkan 

bahwa  

dalam pembelajaran daring keterbatasanokuotavimasih menjadi 

kendalarmendasarjidalamkuproses pembelajaran daring, oleh 

karenanya sebagai guru berusaha untuk memberikan 

pembelajaran daring denganecarasyangemudahudanitidak terlalu 

mengurasepaket kuota peserta didik yaitusdenganimemanfaatkan 

aplikasiswhatsappedanagooglesclassroom sebagai media dalam 

pembelajaran daring. Karena jika menggunakan video akan 

terlalu banyak menguras paket kuota peserta didik. Selain itu 

sekolah juga memberikan sedikit bantuan pulsa sebesar 50 ribu 

kepada seluruh pesertandidikeagarepesertandidikebisaimengikuti 

pembelajaran daringedenganebaik.
97

 

 

Sejalan dengan wawancarasterhadap gurupPAI, kepala 

sekolah juga mengungkapkan  

kendala yang terjadi dalam prosesepembelajaranedaringayang 

sering dikeluhkaneparaspesertandidik adalah paket kuota, maka 

untuk rasa kepedulian sekolah terhadap para peserta didik, dari 

pihak sekolah memberikan sedikit bantuan pulsa sebesar 50 ribu. 

Walaupun tergolong masih sangat kurang tetapi paling tidak bisa 

memudahkan siswa ketika melaksanakan pembelajaran daring.
98
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Berdasarkanehasilewawancaraedenganiguru PAIsdan kepala 

sekolah untuk memudahkan dan menghemat kuota yang dimiliki 

peserta didik maka solusi yang pertama ketika melaksanakan 

pembelajaranedaringeiyaituemenggunakansiaplikasiaiwhatsapp dan 

google classroom. Kemudian solusi yang kedua sekolah 

memberikan bantuan pulsa sebesar 50 ribu kepada seluruhopeserta 

didik, dengan halkotersebut pesertakodidik bisaeimengikuti 

pembelajaranedaringsdenganebaik. 

b) Solusi mengatasi pesertandidikeyangumemiliki android tetapi 

kurang mendukung untuk pembelajaranedaring 

Dalamepembelajaranedaring PendidikaneAgamasIslam ada 

dua media yangedigunakan ketika melaksanakan pembelajaran 

daring, yakni aplikasi whatsapp dan google classroom. Kedua 

aplikasi tersebut merupakan media pembelajaran daring bagi 

peserta didik di SMK Tamansiswa Purwokerto, guru PAI 

mengungkapkan bahwa  

ketika proseseipembelajaraneidaringeiada pesertandidik yang 

lancar dalam mengikuti pembelajaran daring, bisa mengikuti 

melalui google classroom maupun whatsapp, tetapi ada juga 

beberapa siswa yang hanya bisa mengikuti melalui whatsapp. 

Oleh karenanya bagilupesertaiididikjiyang tidak bisaemengikuti 

pembelajaranemelalui keduasaplikasintersebut bisa melalui salah 

satu aplikasi yang bisa diikutinya, dalam hal ini yaitu hanya 

menggunakan whatsapp saja. Oleh karenanya guru selalu 

berusaha menggunakan kedua aplikasi tersebut baik whatsapp 

maupun whatsapp untuk mengecek kesiapan belajar para peserta 

didik dan mengirimkan materi.
99

 

 

Berdasarkan hasilewawancaraeidenganeiguru PAI, dalam 

mengatasiepesertandidikeyang mempunyai android tetapi tidak 

mendukung untuk pembelajaran daring, karena ada beberapa yang 

hanya bisa menggunakan whatsapp maka ketika mengikuti 

pembelajaran daring peserta didik cukup menggunakan whatsapp, 
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guru PAI juga selalu menggunakan kedua aplikasi tersebut, baik 

whtasapp maupun google classroom untuk mengecek kesiapan 

belajar peserta didik dan juga mengirimkan materi. 

c) Solusi mengatasi peserta didik yang tidak mempunyai android. 

Dalam Pembelajaran daring, media yang paling utama 

dimiliki oleh peserta didik adalah android, pembelajaranedaring 

dapateberjalanedenganebaikeapabilaipesertaididik memiliki android 

yang mumpuni, namun pada kenyataannya di SMK Tamansiswa 

Purwokerto ada beberapa pesertandidikeyangetidak memiliki 

android, kemudian bagaimana cara pesertaedidik tersebut 

mengikuti pembelajaran daring. Dalam wawancara dengan guru 

PAI, beliau mengungkapkan bahwa  

disekolah SMK Tamansiswa ada beberapa pesertandidikeyang 

tidakememilikisandroid, untuk mengatasinpermasalahan seperti 

ini makaebagispeserta didikeyangetidakememilikisandroid untuk 

berangkatekejsekolahedan menggunakan komputer disekolahan, 

dengan menggunakan komputer disekolahanepesertandidik bisa 

mengikutiepembelajaran daringedenganebaik.
100

 

 

Sejalanedenganewawancarasguru PAI, kepala sekolah juga 

mengungkapkanebahwase 

tidak semua peserta didik memiliki android maka selama 

pembelajaran daring, sekolah telah mempersiapkan komputer 

untuk peserta didik yang kesulitan saat melaksanakan 

pembelajaran daring, baik itu pesertandidikeyangetidakimemiliki 

androidemaupun pesertandidikeyangiterkendala masalah android 

lainnya.
101

 

 

Setelah konfirmasi terhadapesalahesatuspesertandidikeyang 

tidakememiliki android, peserta didik tersebut mengatakan bahwa  

setiap hari harus berangkat menuju sekolah untuk mengikuti 

pembelajaran daring karena memang tidak memiliki android, 

                                                           
100

 Wawancara dengan Samsul guru PAI SMK Tamansiswa Purwokerto, pada tanggal 2 

Juni 2021 
101

 Wawancara dengan Yuni Astuti Kepala Sekolah SMK Tamansiswa Purwokerto, pada 

tanggal 2 Juni 2021 

 



87 
 

 
 

dan berangkat ke sekolah tidak selalu pagi, terkadang siang juga, 

jadi yang terpenting bisa mengetahui materi atau tugas yang 

diberikan guru, kemudian dikerjakan dan disetorkan ke guru 

yang bersangkutan.
102

 

 

Sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan di SMK 

Tamansiswa Purwokerto ada beberapa siswa yang terjadwal 

online tetap berangkat ke sekolah untuk menggunakan sarana 

yang ada disekolah untuk digunakan pembelajaran daring. 

Berdasarkaneihasileiwawancarasiyangeidilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa solusi bagiipeserta didik yang tidak memiliki 

android adalaheidengan disediakan komputer disekolah, 

kemudian dari sekolah mempersilahkan kepada pesertasdidik 

yangetidakememiliki android untukedatang ke sekolah dan 

menggunakan fasilitas yang sudah disediakan, sehinggaspeserta 

didiketetap dapatemengikutispembelajaranedaring.  

d) MenerapkanaPembelajaraneTatap Muka 

Dalam pembelajaran di masa pandemi ini, SMK 

Tamansiswa Purwokerto juga menerapkan sistem pembelajaran 

tatap muka secara bergantian guna untuk mengontrol, memotivasi 

dan menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan secara daring 

kepada peserta didik. Sejalan wawancara terhadap kepala sekolah, 

beliau mengungkapkan bahwa  

umtuk mempermudah mengontrol pesertasdidikekarenasmasing-

masingepesertasdidikememilikisketerbatasan terkait alat yang 

digunakan untuk pembelajaran daring, maka di SMK 

Tamansiswa Purwokerto diterapkan pembelajaran tatap muka 

secara bergantian dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, 

tujuannya yaitu untuk mengontrol dan memotivasi peserta didik 

supaya tetap semangat mengikuti pembelajaran selama 

pembelajaran di masa pandemi ini, selain itu pembelajaran tatap 

muka juga bertujuan untuk memaksimalkan materihyang 

diajarkaneguru kepada pesertasdidik agar lebihumemahami 

materi yang dilaksanakan secara daring sebelumnya, untuk 

pembelajaran tata muka tiap tingkatan kelas memiliki 
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kesempatan 2 atau 1 kali mengikuti pembelajaran tatap muka 

dalam seminggu, dan setiap minnggunya jadwal akan selalu 

berubah agar semua guru dan peserta didik dapat melaksanakan 

pembelajaran tatap muka secara merata.
103

 

 

Sejalan dengan hal ini, guru PAI juga mengungkapkan bahwa  

pembelajaran tatap muka sangat membantu guru dalam 

mengajarkan materi kepada peserta didik, jadi materi yang 

pernah dilaksanakan secara daring akan dijelaskan kembali 

ketika pembelajaran tatap muka, sehingga peserta didik akan 

lebihemudahememahamisapasyang ada diidalamimateri tersebut, 

selaineiitusijugaeimemudahkaneigurusiuntukymengontrol tugas-

tugaseyangediberikanekepadaspesertasdidik.
104

 

 

Berdasarkanehasilewawancaraeterhadapekepalaesekolah dan 

gurusPAI, pembelajaran yang dilakukan di SMK Tamansiswa 

Purwokerto selama masa pandemi tidak hanya dilaksanakan secara 

daring tetapi juga dilakukan pembelajaran tatap muka yang 

bertujuan untuk mengontrol dan memotivasi peserta didik supaya 

tetap semangat mengikuti pembelajaran selama pembelajaran di 

masa pandemi ini, dan juga untuk memaksimalkan materi yang 

diajarkan guru kepada peserta didik agar lebih memahami materi 

yang dilaksanakan secara daring sebelumnya. 

C. Analisis Strategi Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam Pada 

Masa Pandemi Di SMK Tamansiswa Purwokerto 

1. PerencanaanoStrategiuuu 

a. Persiapanudalam membuatmRencana PelaksanaanhuPembelajaran 

(RPP)ji 

Berdasarkanketemuanokpenelitian,miguru PAI di SMK 

Tamansiswa Purwokerto melakukanbupersiapanloisebelum 

melaksanakankokegiatannpembelajaran sebagaimana padatumumnya 
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yaitupdenganumembuat RPPyiPembuatan RPP tersebutfidilakukan 

secara satuupersatu materiokarenammenyesuaikanmidengan silabus 

pembelajaran daring padaymasaupandemiicovid 19,inamun guruibisa 

saja tidakusepenuhnyatimelakukan apahyangotercantum pada RPP 

dikarenakanjiguru jugaiimemperhatikanuisituasi dan kondisioserta 

keadaanosiswa. 

Darigtemuanupenelitiankdapatodiungkapkan bahwa RPP yang 

telah dibuataguruuiPAI diSMK Tamansiswa Purwokerto dapat 

berubahokapannsaja. Haliiniidipengaruhisoleh kendala yang dihadapi 

yaiturketerbatasangkuota yangodimilikiopeserta didikudanoialat 

dalam pembelajaran daring  yaitu android yang kurang mendukung. 

Dengankumemilihiodanuimenetapkankprosedur dankimetode yang 

dianggapopalingntepat dan efektif,yguru akanpkeluarodarioRPP 

yanghtelah dibuatuisebelumnya danomembuat rencanapbaru secara 

cepatyidanyutepat namunutentunya masihiimengarahhipada tujuan 

pembelajaran. 

b. MetodetiPembelajaranjhu 

1) MetodehPembelajaranii 

Berdasarkanuitemuanoipenelitian, metodeoipembelajaran 

yangudigunakangolehkguruedalam pembelajaran PAI pada masa 

pandemiiucovid 19 dihantaranyauadalah daringudan tanya jawab 

atauometodeuilain yangomemungkinkanjidilaksanakan dengan 

mempertimbangkanjikeadaaanosituasi dan kondisi pesertaididik. 

Temuanapenelitianuimenunjukkan gurujutidak dominan 

dalam prosesopembelajaran dankilebih memberikan ruangisiswa 

belajarosecaraumandiri.kDalamohal ini, menurutoPrawiradilaga 

dalamkbukunyauyangoberjudul Mozaik Teknologi Pendidikan: 

E-Learning. Pembelajaran daring menerapkanksistem belajar 
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madirioyangumemungkinkanusiswaubelajarysecara luwes sesuai 

kondisi dankkecepatanhbelajarnyaomasing-masing.
105

 

2) PertimbangankMemilihpMetodekkk 

Berdasarkaniitemuanpipenelitian menunjukkan bahwa 

dalamopemilihanemetode pembelajaraniuguru PAI di SMK 

Tamansiswa Purwokerto tentunyaomelihatudari materi yang 

akanudisampaikanpdan jugaomedia yangkdigunakanodalam PJJ. 

Namunobukanyihanya haloitu yang menjadippertimbanganpguru 

dalam menentukanoimetodetupembelajaran, halkuyang lebih 

diperhatikan olehjiguru tentunyatisituasi dan kondisiiupada saat 

proses pembelajarankuberlangsung. Gurukibisa sajaumengubah 

metodepipembelajaranyyang menurutnyapsesuai dengan kendala 

yangopdihadapipiketika proses pembelajaran daringoitersebut 

berlangsungpagar dapatotetap berjalan. 

c. PenggunaanoMediapii 

Pembelajaranpidaring memanfaatkanoipenggunaan media 

pembelajarankberbasisoteknologilinformasi yang harusnya memiliki 

banyakiomanfaat bagikpendidikosebagai perancang,ppengembang, 

danhpelaksanapidalam proseskipembelajaran. Kehadirankimedia 

pembelajaranjuberbasiskkteknologikkinformasijiksangat membantu 

pendidikudalameberbagaithalediantaranya adalah  

a) meningkatkanuinteraksi,jii 

b) pembelajaraneimenjadikilebiheimenarikjisehingga pembelajaran 

menjadihtidakemonotonxdanumembosankan,o 

c) pengelolaaneipembelajaraneilebiheiefektifeydanliiefisien, murid 

tidakelagihpasifemelainkanemenjadihmurideiyangeiaktif dengan 

adanyaemediarpembelajaraneberbasiseteknologi jlnformasi, guru 

dapatumenghematetenagasuntukumenulisuatauumengilustrasi di 

papanetulis  
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d) meningkatkanjiokualitasyiopembelajaran.utiPenggunaan media 

pembelajaranuisecarabiibenar,utidakuohanyaniimembuat proses 

pembelajaranemenjadiklebiheefektifidan efisien tetapi juga dapat 

meningkatkanekualitasipembelajaranesecaraemenyeluruh.
106

 

Berdasarkanytemuanepenelitian,emediaiipemebelajaran yang 

digunakanedalamestrategisguruipada PJJ berupa media pembelajaran 

berbasisemultimediandan medianaplikasipplatformeyangedigunakan 

sebagaissaranarkomunikasiggurusdanepeserta didik. 

1) MediarPembelajaranera 

Berdasarkanritemuanerpenelitian,oimedia pemebelajaran 

berbasislomultimedia yangerdigunakaniugurukuPAI di SMK 

Tamansiswa Purwokerto berupanimodulkipowerpoint yang 

merupakannmedianutamahipada pembelajaran daring. Modul 

powerpointpidigunakanpiguru untuk menyajikanosuatu materi, 

persoalan,udan  penyelesainnya dalam bentukoiteks,  gambar, 

dan audio. Dalam haluini, guru tidakphanya berperan sebagai 

sumberybelajar melainkanojugaksebagiiifasilitator. Penggunaan 

media berbasisumultimedia dalam prosesppembelajaran daring 

ini sebagaipiinovasi yang dapatoimembantu siswa dalam 

pemahamanpimateri, presentasiridan memotivasitisiswariuntuk 

belajar.jj 

Temuanppenelitian menunjukkanebahwanmedia berbasis 

multimediariberupanmodul powerpointlisebagai mediajuutama 

sangat berpengaruhjidalam PJJ ini,pikarena pesertandidikejuga 

tidakebisa lepasedari penjelasaneguru yangutermuatudidalam 

modulkitersebut. Gurupmenyatakan penjelasan secara lebih 

mudahodipahami pesertapdidik jika dibandingkan dengan 

peserta didik dimintaoiuntuk mencarikmateri sendiri, karena 

penjelasan gurukterhadap pembelajaranvmenggunakan bahasa 
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yang sederhanahisehinggaoilebih mudah dipahami oleh peserta 

didik. Dari aspeklipembelajaran adajibeberapa hal yang penting 

dipertimbangkanpidalam memilihjimedia untukuPJJuyangetepat 

danesesuairdengan kebutusanesertankondisi yang dihadapi.
107

 

2) Media iAplikasiliPlatform nn 

Berdasarkanlitemuan penelitian, medianaplikasi platform 

menjadipsarana utamabidalam implementasi pembelajaran 

daring. Salahuisatunya adalah whatsapp yaitupiaplikasi yang 

mampuemenjangkauilebih luasedanelebihemudah. Dalam hal 

ini, guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto memilihemedia 

platfromcyangedapatememudahkaniproses pembelajaram. Selain 

ituufungsinyarsebagaintukareinformasinsangat baik berupa teks, 

video, audio,uberkaseatauhyangelainnyandalam jumlah tidak 

terbatas yangedapatumampusmemenuhiekebutuhan mengajar. 

Berbagaiopilihanliyangotersediapdiwhatsappitersebut ada 

salaheisatunyaribernamasiwhatsappeigroupeyangabelakangan ini 

banyakedigunakanosebagaipmediaukomunikasi yang terhalang 

oleh jarak. Whatsppogroupintersebut saatainisdijadikanewadah 

diskusisuntuklimemecahkanjiberbagai masalah,epertanyaan dan 

sesuatusyangepentingeyangeharusedisampaikaneterhadapaorang

-orang yang tergabungodiadalamnya.eDiskusiemelaluiewhatsapp 

group ini sangat membantuupenggunanya puntukiberkomunikasi 

dalam pembelajaran daring.
108

 

Guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto juga 

memberikaneiperhatianaipenuhaiterhadapaipenggunaan aplikasi 

dalam pembelajaran daring supayaalebihebervariasi. Hal ini 

tentunyaodengan menggunakannbeberapa aplikasiplainnya yang 
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dapat digunakanndalamvipembelajaran daring seperti google 

classroom. Beragamjifitur yanghiada dipgoogle classroom juga 

dapatuimemudahkaniguru untuk  mengelola pembelajaran daring 

dalamydaringjiseperti penyusunanlikelasusesuai dengan jumlah 

kelas yang guru ajar,upenyimpananodataetanpa batas dengan 

google drive,uselain itu adaufitureupload materi,tupload tugas, 

uploadliulangan harian,jimemberikan nilaiosetiap tugasjipeserta 

didikumengembalikanctugas kepada peserta didik juga dengan 

online.jjj 

Penggunaanlimedia platformopgoogle classroom dapat 

menjadipipilihan gunasiimemudahkankuprosesuipembelajaran. 

Googlegclassroomlimemungkinkanloproses pengaturanhuulang 

denganhecepateetanpaeyharuskimenginstal penunjang sistem 

pembelajaranelainesehinggarprosesepengaturannya cepat. Selain 

itu,epenyampaianedatarterpusatkukarenarisemua datardokumen 

dan tugaseyangediberikaneolehuguruutersimpan dalamefolder 

khusus dengan memberitnama yangemudah diingat.eBahan ajar 

dan datarnilaisguru jugartersimpanedengan rapihdalam aplikasi 

ini. Penggunaanegooglesclassroomrjugarlebih ringan daripada 

media platformepembelajaranedaringeyangeilainjukarenakolebih 

dapat menghematekuotaedanememoriepenyimpanan.
109

  

Walaupunpidemikian, selain menjadi variasi untuk 

memudahkanpibelajar,bimediangoogle classroom ini dipilih 

guru sebagaiaialternatif lain bagilipesetapididik yang memiliki 

kendala sepertihikapasitasikmemori yangikurang, meskipun guru 

lebih banyaklimenggunakan whatsapp. Adapun media yang 

digunakanliguru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto dipilih 

agarpdapat memudahkanppeserta didiklidalam mengaksesnya, 

khususnyahbagi peserta didik yang memilikilifasilitas yang 

kurang memadai.ooi 
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2. PelaksanaanjStrategihhh 

a) KegiatanoPra-Pembelajaran  

Berdasarkankgitemuankhupenelitian, kegiatan pra-

pembelajaran yangkuidilakukan olehyiiguru PAI di SMK 

Tamansiswa Purwokerto denganubentuk interaksioimelalui 

media platformiidanotanya jawaboisecara langsungpikepada 

pesertajudidik.oMenurutlihasilupemahamanupenulis tanya jawab 

tersebut dilakukanesebagaieupaya pre-test dan pendahuluan serta 

untukumengetahuisrespon dariiopesertaodidik. Bentuk tanya 

jawabkyangodilakukanholeh guru jugaymerupakan cara untuk 

menarikuminatupesertaudidik terhadap materi pelajaranoyang 

akanuguruisampaikan.   

Temuanepenelitianemenunjukkanibahwa guru melakukan 

pendahuluanuseperti menayakaniikabarkidan keadaan serta 

kesiapanepesertandidik untukimelalakukan proses pembelajaran. 

Selanjutnyakugurumiakan memulai pembelajaran dengan 

melakukanvtanyajijawaboseputar materi,osetelah ituimateri akan 

dikirimokepadatpesertaoididik melalui media platformuyang 

digunakan.oPada bagianeinigpemyampaiankmateri pada proses 

pra-pembelajaranjiharuslah dapatkmenarik perhatianlisehingga 

dapat menjadijisalahjisatu carahiuntuk memotivasi siswa dalam 

mengikutioprosesupembelajaran.kiuuu 

Adapunulangkah-langkahipembelajaran pada kelas online 

yangudilakukan guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto 

ialah: 

1) Kegiatanupra-pembelajaranumeliputi guruemenyiapkan dan 

menguploadumateri, bahan, mediaopembelajaran di kelas 

onlinersebelumejadwal pembelajaran dilaksanakan, interaksi 

denganupesertaedidikaselama 30-60 menitudengan fasilitas 

whatsappugroup danuigooglepiclassroom, mempersiapkan 

mentalopesertaudidikkuntukubelajar.   
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2) Kegiataniointi tetap  konsisten pada tiga aktivitas 

(intructionalliof knowledge,liinvestigational of knowledge 

dan immersion of knowledge) karenajiaktivitasliini yang 

diyakinikuidapat membantu peserta didik dalam 

mengkontruksijupengetahuannyahisecaranimandiri.  

3) Kegiatanjipenutup gurujeifokuskoimelakukan penilaian 

pembelajaranudanememberikaniumpanibalik terhadap setiap 

hasiljikerjafipesertahididikurbaikersecarateverbal kata-kata 

motivasitiyangumemberitisemangateikepadatiipeserta didik 

maupunedalamebentukiskor (nilai).iSemua aktivitas tersebut 

dikeloladdalameruangukelaseonlinetyangfitelahudibuat oleh 

masing-masingeguru. 

b) InteraksiySelamatPembelajaranig 

Interaksilyang dilakukanuselama pembelajaran daring 

yaituhdenganhicara mengoptimalkankuaplikasi platfrom 

sebagaiumedianinteraksirantara gururdengan peserta didik 

maupunupesertaiididikedan pesertaudidik. Dalam hal ini 

interaksijiberbentukepertukaranuinformasi atau hubungan 

timbal balik antaraegurubkepada pesertandidik. Temuan 

penelitian menunjukkan interaksi dalam proses 

pembelajaranuiPAI di SMK Tamansiswa Purwokerto 

dipusatkanepadauiguru. Guru berperan sebagai sumber 

belajarjidenganemenjelaskanhisi materiipelajaran yang telah 

dimuatedalamemodulupowerpoint. Interaksi yang demikian 

membentukepolaointeraksitsatu arah. 

 Temuan penelitian menunjukkan selain 

menggunakaniopolakuinteraksikoisatu arah, guru juga 

menerapkanripolarinteraksilidua arah.oPola interaksi dua 

araheditandaisdenganiadanya umpan balik berupa penguatan 

terhadapkiresponepesertaaididik, yaitu guru memberikan 

kesempatanukepadaupesertakudidik untuk merespon dan 
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memberikanopendapatnyauibaik dengan bertanya hal yang 

sulitndipahamiomaupunomemberikankitanggapan terhadap 

penyampaianematerikiyang termuataidimodul powerpoint. 

Selainoitujinteraksijiantar sesamaipeserta didik memang ada 

terjadi,unamunegurukitetap memegang penuh jalannya 

prosesiipembelajaranjiagar guruhidapat mengelola obrolan 

livetgrubetetapokondusif. 

Dalam pembelajaran daring padaspembelajaranoPAI 

di SMK Tamansiswa Purwokerto penggunaanoteknologi 

informasinisebagaijusarana komunikasi sebagai penyalur 

bahaneiajar.liHal ini ditunjukkan agar proeses interaksi 

komunikasitisebagaidintijidari prosesuipembelajaran dapat 

terjadijisecaracsatuharah maupunudua arah, interaksi bisa 

terjadiisecaranbersamaan.jBahan ajareyangedigunakan Guru 

PAIsdi SMK Tamansiswa Purwokerto dalam bentukeobjek 

belajara(learningeobject) yangubersifatudata, voice,ivideo, 

maupuneoimultimediaiieiyangerrtelahyudirancang dengan 

menggunakaneiiprinsiperidesaineripembelajaran. Teknologi 

mediatiplatformeiyangiidigunakaneidiharapkankioleh guru 

sudaheitepateiguna,kimenyesuaikankudengan karakteristik 

tujuaneipembelajaraneiyangeiinginedicapai,ukondisi peserta 

didik,eketersediaanefasilitasesertaspertimbanganelainnya. 

3. EvaluasitidanijPenilaiannyaa 

Berdasarkanehasiletemuanupenelitian,tevaluasi dan penilaian 

yangedilaksanakanuoleh guru PAI di SMK Tamansiswa Purwokerto 

dilakukanesetiapipertemuanikelas pada pembelajaran daring dengan 

memberikanebeberapajisoalepilihan gandatiyang diisiyoleh peserta 

didikumelaluisgoogletiform.aNamun,eselain menggunakan evaluasi 

menggunakanepilihanugandatiguru juga melakukan penilaian berupa 

pemberianyitugasaiyang dikerjakanuipeserta didik dalam bentuk 

portofolio.kArikuntonmenerangkanubahwa hal ini dilakukan untuk 
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mengetahuitisejauhomanalisiswastelahaiterbentukosetelah mengikuti 

programetertentu.
110

 Sejalanedenganapendapatediratas, Zainal Arifin 

juga memberikan pengertian bahwa penilaianedimaksudkantuntuk 

memantauskemajuaneibelajareipesertandidikerselamasiproses belajar 

berlangsung,giuntukuiimemberikaneiibalikanei(fedd back) bagi 

penyempurnaanuiprogrameipembelajaran,aisertabiuntuk mengetahui 

kelemahan-kelemahaneyangaimmerlukaneiperbaikan,asehingga hasil 

belajarepesertandidikedaneproseseipembelajaranegurusmenjadi lebih 

baik.
111

 

Meskipunedemikian,runtukumenilai kemajuanibelajar peserta 

didik,revaluasisyangedilakukanaoleheguru PAI di SMK Tamansiswa 

Purwokerto dalam pembelajaran daring inikitidakkihanya 

memfokuskanepadanstandartenilaiskurikulumetertentu.uBerdasarkan 

surateedaraneKemdikbudeNo. 4 Tahune20201tentangepelaksanaan 

kebijakanependidikanepadasimasaaidaruratripenyebaranriiCovid 19. 

Dalamesuratsedaranetersebutedijelaskanriempatepoin penting dalam 

penyelenggaraaneprogramebelajaredarisrumaheyaitu; 

1) Belajaredarisrumahedalamebentukepembelajaranedaringedengan 

pembelajaransbermaknastanpasterbebanistuntutanekurikulum,  

2) FokusepadaskecakapanehidupeterkaitepandemisCovid 19,  

3) Aktivitaseiatausitugaseiselamatiipembelajarankiboleh bervariasi 

berdasarkanekondisispesertandidik;  

4) Umpaneibalikeiterhadapsiaktivitasiipesertandidikedalam bentuk 

kualitatifeyangekonstruktif.
112

 

Berdasarkaneikebijakaneitersebuteidapateimemberikan ruang 

bagiesetiapesekolaheuntukeberadaptasiedanemelakukan penyesuaian 

kurikulumedalamemeresponsekondisirpesertandidikesaateini. Dalam 
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hal inisitidakeiharuseimemaksakanaiproseseibelajareipeserta didik 

terhadapeistandarteemaksimum,eenamunseagargepembelajaran tetap 

berjalan.  

D. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Daring Pendidikan 

Agama Islam Pada Masa Pandemi 

Dari beberapa permasalahan atau problematika yang ada di SMK 

Tamansiswa Purwokerto saat melaksanakan pembelajaran daring, terdapat 

pula solusi atau upaya untuk mengatasi problematika tersebut antara lain 

yaitu: 

1. Solusiimengatasieketerbatasanspaketekuotanyangedimilikiipeserta didik 

Daririsegijiekonomisiyaitukiketerbatasankukuotakiiyang dimiliki 

pesertanididik.eDaneimasihliiadanyaeipesetaudidikeyang minim kuota 

sehinggajipesertarididiketidakedapatemengikutifkegiatanebelajar secara 

daringe(online) danisedikitekesulitaneketika mengunduhemateri yang 

diberikanuiolehkigurukiataujiiterlambatuketika mengirimkitugas yang 

diberikan.uMenurutiimereka,epembelajaranuidalameifile bentuk video 

telaheimenghabiskaneibanyakuikuotanidata,usementara diskusi online 

melaluingrupeiwhatsappedaneigoogleliiclassroomhitidak membutuhkan 

banyakekuota.  

Berdasarkan hasil temuan peneliti, untuk memudahkan dan 

menghemat kuota yang dimiliki peserta didik maka yang dilakukan 

sekolah yakni memberikan bantuan pulsa sebesar 50 ribu kepada 

seluruh peserta didik, dan juga ketika melaksanakan pembelajaran 

daring yaitu menggunakan aplikasi whatsapp dan google classroom dan 

dalam menyampaikan materi diusahakan tidak menggunakan video 

karena akan banyak menuras paket kuota peserta didik seperti yang 

diinformasikan pada jurnal yang berjudul Implementasi Zoom, Google 

Classroom, dan Whatsapp Group dalam mendukung Pembelajaran 

Daring yang dipublikasikan pada tanggal 25 Mei 2020 menyebutkan 

bahwa penggunaan google classroom dan whatsapp grup merupakan 

sebuaherlayananerportal  yang  efisien  untukememudahkanripengajar 
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dalamermengelolajiimaterikudan  tugas  ajar.  Selainjumemudahkan  

pengajar,kimediatipembelajaranedaringerini juga ramahekuotaninternet,  

karena  memang   pola   akses   layanan   kelas   daring   di platform  

tersebut diciptakan layaknya sosial media, yang tidak  

membutuhkaneikuotariberlebihfiuntukismengaksesnya.
113

  

2. Solusi mengatasi peserta didik yang memiliki android tetapi kurang 

mendukung untuk pembelajaran daring 

Berdasarkan temuan penelitian, dalam mengatasi peserta didik 

yang mempunyai android tetapi kurang mendukung untuk pembelajaran 

daring, karena ada beberapa peserta didik yang hanya bisa 

menggunakan whatsapp maka ketika mengikuti pembelajaran daring 

peserta didik cukup menggunakan whatsapp, guru PAI juga selalu 

menggunakan kedua aplikasi tersebut, baik whtasapp maupun google 

classroom untuk mengecek kesiapan belajar peserta didik dan juga 

mengirimkan materi. Berdasarkan informasi dari Ristanti (dalam Jawa 

Pos Radar Semarang, 2020) yang dipublikasikan pada 11 Juni 2020 

menyebutkan bahwa whatsApp merupakan aplikasi favorit. Sebab 

whatsapp sudah sangat familier penggunaannya di kalangan masyarakat. 

Whatsapp juga menyajikan beberapa fitur yang menarik serta mudah 

pengoperasiannya, diantaranya yaitu penyampaian pesan dalam grup, 

melampirkan video, melampirkan foto, melampirkan file dalam bentuk 

pdf maupun word, panggilan suara. Serta mengirimkan pesan suara dan 

whatsapp juga relatif lebih murah jika dibandingkan dengan aplikasi 

yang lain.
114

 

3. Solusi mengatasi peserta didik yang tidak mempunyai android 

Dalam Pembelajaran daring, media yang paling utama dimiliki 

oleh peserta didik adalah android, pembelajaran daring dapat berjalan 

dengan baik apabila peserta didik memiliki android yang mumpuni. 
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Berdasarkan temuan penelitian, solusi bagi peserta didik yang tidak 

memiliki android adalah dengan disediakan komputer disekolah, 

kemudian dari sekolah mempersilahkan kepada peserta didik yang tidak 

memiliki android untuk datang ke sekolah dan menggunakan fasilitas 

yang sudah disediakan, sehingga peserta didik tetap dapat mengikuti 

pembelajaran daring.  

Menurut Budiman, perkembanganeteknologikinformasi yang 

semakinuipesateidikueraloglobalisasikiinikitidakjobisa dihindari lagi 

pengaruhnyaiiiterhadapeiduniaeipendidikan,etuntutankiglobal menuntut 

duniakiipendidikankiiuntukmiiselalukudankosenantiasa menyesuaikan 

perkembanganeteknologijuntukepeningkatanemutu pendidikan.
115

 

4. Menerapkan Pembelajaran Tatap Muka 

Dalam pembelajaran di masa pandemi ini, SMK Tamansiswa 

Purwokerto juga menerapkan sistem pembelajaran tatap muka secara 

bergantian. Berdasarkan temuan penelitian, tujuan diadakannya sistem 

pembelajaran tatap muka yaitu untuk mengontrol dan memotivasi 

peserta didik supaya tetap semangat mengikuti pembelajaran selama 

pembelajaran di masa pandemi ini, selain itu pembelajaran tatap muka 

juga bertujuan untuk memaksimalkan materi yang diajarkan guru 

kepada peserta didik agar lebih memahami materi yang dilaksanakan 

secara daring sebelumnya, Sesuai dengan jurnal yang ditulis oleh Mushfi 

El Iq Bali, bahwasannya ada tiga jenis pembelajaran daring, yaitu  

a) Web Course, yaitu proses pembelajaran seperti bahan ajar, tugas, dan 

konsultasi yang seluruhnya disampaikan melalui internet.  

b) Web Centric Course merupakan perpaduan antara pembelajaran jarak 

jauh dan pembelajaran tatap muka, sebagian materi pembelajaran dan 

latihan disampaikan melalui internet, sedangkan ujian, diskusi 

dilakukan secara tatap muka.  
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c) Web Enhanced Course, meningkatkan pembelajaran melalui 

penggunaan internet. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka, namun sumber bahan ajar disediakan secara online.
116
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang strategi 

pembelajaran daring pendidikan agama islam pada masa pandemi di SMK 

Tamansiswa Purwokerto maka terdapat beberapa hal yang menjadi garis 

besar sebagai kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam (PAI) pada masa 

pandemi dilakukan denganeperencanaan strategi, yaitu dengan membuat 

RencanasPelaksanaanaPembelajaranh(RPP)usecaraesatulipersatu materi 

karenasmenyesuaikanudenganosilabusiipembelajaranudaring pada masa 

pandemi.ePenggunaaneimetoderipembelajaran berpusat pada metode 

daringemelalui diskusi atau tanya jawab materikyangudikirim oleh guru. 

Mediaeyangidigunakan adalah media berbasisomultimedia berupa 

modulupowerpointedan mediankomunikasi platformewhatsapp group 

dan googlegclassroom. 

Setelahiidilakukan perencanan oleheguructentang pembelajaran 

kemudian guru melakukaneipelaksanaankistrategi, diawalikukegiatan 

prapembelajaran dilakukanjudalamnibentuk interaksihitanya jawab. 

Interaksi selamatipembelajaran, berbentukupertukaran informasi atau 

hubunganutimbal balikeantara guru kepadaupeserta didik.  

Kegiatanelanjutanuidari prosesepelaksanaan pembelajaran yaitu 

evaluasikidan penilaian,nubentukneevaluasinuyangnedigunakanneguru 

Pendidikan Agama Islam dalammsaimelakukanraipenilaianmipada 

pembelajaranedaring berupasitesdpilihanirgandariyang diisi oleh peserta 

didiknumelaluinagoogle form dan pemberianietugas yang di 

kerjakanupeserta didikedalamubentukeportofolio. 

2. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Daring Pendidikan 

Agama Islam Pada Masa Pandemi 
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1) Solusi mengatasi keterbatasan paket kuota yang dimiliki peserta 

didik. Untuk memudahkan dan menghemat kuota yang dimiliki 

peserta didik maka yang dilakukan sekolah yakni memberikan 

bantuan pulsa sebesar 50 ribu kepada seluruh peserta didik, dan 

juga ketika melaksanakan pembelajaran daring yaitu menggunakan 

aplikasi whatsapp dan google classroom dan dalam menyampaikan 

materi karena kedua aplikasi tersebut tidak terlalu banyak menguras 

kuota. 

2) Solusi mengatasi peserta didik yang memiliki android tetapi kurang 

mendukung untuk pembelajaran daring. Dalam mengatasi peserta 

didik yang mempunyai android tetapi kurang mendukung untuk 

pembelajaran daring, karena ada beberapa peserta didik yang hanya 

bisa menggunakan whatsapp maka ketika mengikuti pembelajaran 

daring peserta didik cukup menggunakan whatsapp, guru PAI juga 

selalu menggunakan kedua aplikasi tersebut, baik whtasapp 

maupun google classroom untuk mengecek kesiapan belajar peserta 

didik dan juga mengirimkan materi. 

3) Solusi mengatasi peserta didik yang tidak mempunyai android. 

Solusi bagi peserta didik yang tidak memiliki android adalah 

dengan disediakan komputer disekolah, kemudian dari sekolah 

mempersilahkan kepada peserta didik yang tidak memiliki android 

untuk datang ke sekolah dan menggunakan fasilitas yang sudah 

disediakan, sehingga peserta didik tetap dapat mengikuti 

pembelajaran daring. 

4) Menerapkan Pembelajaran Tatap Muka. Tujuan diadakannya sistem 

pembelajaran tatap muka yaitu untuk mengontrol dan memotivasi 

peserta didik supaya tetap semangat mengikuti pembelajaran 

selama pembelajaran di masa pandemi ini, selain itu pembelajaran 

tatap muka juga bertujuan untuk memaksimalkan materi yang 

diajarkan guru kepada peserta didik agar lebih memahami materi 

yang dilaksanakan secara daring sebelumnya. 
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B. Implikasitur 

Berikuteimplikasieyang dapatepenulissiambilerdari penelitianeryang 

telahedilakukaneantaraslain: 

1) Pelaksanaan pembelajaran daring dapateberjalanedenganebaik dan 

dapat diikuti semua pesertasdidik. 

2) Pesertaedidikemenjadi lebih terkontrol dalamemengikuti pelaksanaan 

pembelajaranedaring 

3) Dengan diadakannya sistem pembelajaran tatapmuka secara bergantian, 

pesertasedidiksemenjadi lebihsesemangaterdanreaktif kembali dalam 

melaksanakan pembelajaran daring. 

C. Saran 

1) Bagiilsekolahrikhususnyakipenentujukebijakan di SMK Tamansiswa 

Purwokerto agarriiterusenberupayanusemaksimal mungkinkuuntuk 

memberikanefasilitaseyangaterbaikukepadatipeserta didik dalam belajar 

terutamakdalamnsituasilisepertikisekaranguiini guna membangkitkan 

semangatedanemotivasitipesertandidikitdalameimengikuti pembelajaran 

jarakejauheini. 

2) Baginguruhdi SMK Tamansiswa Purwokerto agarliselalukberinovasi 

dalameimengolahhimediajiipembelajaranrealternatifkudalam mengatasi 

keterbatasaneiyanguidimilikijiolehjugurukudan peserta didik, serta 

mengembangkaneipembelajaranuimenjadijilebihijibervariasi yang dapat 

menarikeperhatianedaneminateuntukemempelajari lebih dalam tentang 

materilyangedisampaikan,awalaupunehanyafdalamepembelajaran online 

danetentunyartetapemempertimbangkanisituasi dan kondisi yang terjadi.  

3) Bagiesiswajagareselalulberusaharmemperhatikanspelajaran dengan baik 

danemelaksanakanesegalagtugaseyangediberikanuoleh guru walaupun 

dalamekeadaanekuotanyangesedikiteataujjaringanuyang sulit serta tetap 

mencarilipengetahuanelebiheselainedarilimateriliyang disampaikan oleh 

guru.eKarenaeguruliijugakiimemberikanluisolusikudengan meringankan 

pemberianeitugasedanuimemberikanuijangkariiwaktujiyang lebih lama.
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Lampiran 1 : Pedoman Observasi Penelitian 

 

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

1. Sejarah berdirinya SMK Tamansiswa Purwokerto ? 

2. Apa Visi dan Misi SMK Tamansiswa Purwokerto ? 

3. Apa saja sarana dan prasarana gedung SMK Tamansiswa Purwokerto ? 

4. Berapa Jumlah ruang kelas yang ada di SMK Tamansiswa Purwokerto ? 

5. Berapa jumlah seluruh guru yang ada di SMK Tamansiswa Purwokerto ? 

6. Berapa jumlah seluruh siswa yang ada di SMK Tamansiswa Purwokerto ? 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 : Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

1. Bagaimana Tanggapan Kepala Sekolah terkait pembelajaran daring yang 

dilakukan selama masa pandemi ini? 

2. Bagaimana Motivasi peserta didik terkait dengan proses pembelajaran 

daring selama masa pandemi ? 

3. Apakah seluruh peserta didik di SMK Tamansiswa Purwokerto dapat 

mengikuti pembelajaran daring ? 

4. Bagaimana solusi yang bisa diterapkan agar seluruh peseerta didik dapat 

mengikuti pembelajaran daring selama masa pandemi ini? 

5. Bagaimana tindakan yang dilakukan kepala sekolah agar tenaga pendidik 

ikut berpatisipasi dalam memotivasi para peserta didik dalam proses 

pembelajaran daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Pedoman Wawancara dengan Guru PAI 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU PAI 

1. Bagaimana Pembelajaran daring yang dilakukan oleh anda, apakah sudah 

sesuai yang ditetapkan pemerintah ? 

2. Bagaimana strategi pembelajaran daring yang anda lakukan ? 

3. Apakah strategi pembelajaran daring yang anda lakukan mendapatkan 

respon dari peserta didik ? 

4. Bagaimana model pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam yang anda 

lakukan ? 

5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring PAI pada masa pandemi yang 

anda lakukan ? 

6. Bagaimana cara anda membuat peserta didik menjadi lebih semangat dalam 

melaksanakan pembelajaran daring ? 

7. Bagaimana sistem evaluasi yang anda lakukan saat pembelajaran daring 

dimasa pandemi seperti ini ? 

8. Bagaimana sistem penilaian yang anda lakukan saat pembelajaran daring di 

masa pandemi seperti ini ? 

9. Apa saja kendala yang dialami saat pembelajaran daring PAI di SMK 

Tamansiswa Purwokerto ? 

10. Bagaimana solusi yang diterapkan untuk mentutaskan segala permasalahan 

yang ada dalam pembelajaran daring PAI ? 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 : Pedoman Wawancara dengan Peserta didik 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 

1. Bagaimana pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru PAI ? 

2. Bagaimana cara guru PAI melaksanakan proses pembelajaran daing PAI ? 

3. Bagaimana Model Pembelajaran yang dilakukan guru PAI ? 

4. Apakah guru PAI selalu aktif dalam proses pembelajaran daring ? 

5. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan guru PAI ? 

6. Apakah ada kendala saat proses pembelajaran daring PAI ? 

7. Bagaimana Solusi mentutaskan kendala saat pembelajaran daring PAI ? 

8. Apakah guru memfasilitasi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring ? 

9. Bagaimana Guru memotivasi peserta didik agar dapat melaksanakan 

pembelajaran daring dengan baik ? 
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